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Bismillahirrahmaanirrahim 

Syukur tak terhingga, kami panjatkan keharibaan 

Sang Maha Pemilik Cinta Sejati. Atas limpahan cinta dan 

kasih saying-Nya, akhirnya kami dapat menyelesaikan pe-

nyusunan buku berjudul Khazanah Linguistik Arab ini.  

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Bagin-

da Nabi Besar Muhammad saw., keluarga dan para saha-

batnya.  

Buku Daros ini berisi tentang khazanah ilmu bahasa 

(linguistik), khususnya seputar linguistik Arab yang disaji-

kan secara tematik. Dengan hadirnya buku ini diharapkan 

menjadi tambahan referensi keilmuan tentang khazanah 

linguistik Arab bagi para pengkaji dan pemerhati bahasa 

Arab. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua 

pihak yang tidak mungkin disebut satu per satu, yang telah 

banyak jasanya dalam memberikan bantuan terhadap pe-

nyelesaian  buku ini. 

Penulis menyadari buku ini tidak terlepas dari kele-

mahan. Oleh karena itu, kritik dan saran konstruktif dari 

berbagai pihak sangat diperlukan. Semoga buku ini ber-

manfaat bagi pembaca budiman. Selain itu, kami menya-

dari bahwa di dalam penyusunan buku yang ada di hada-

pan pembaca ini masih banyak memiliki sisi kelemahan, 

baik kelemahan teknis penulisan maupun substansinya. 

Oleh karena itu, kami berharap sekali kepada para pemba-
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kesempurnaan tulisan buku ini. 
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BAB I 

ILMU BAHASA ARAB 

 

 

etiap bahasa mempunyai kelebihan dan keistimewa-

an masing-masing. Demikian juga yang terjadi pada 

bahasa Arab, mempunyai  kelebihan dan keistime-

waan yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Terbukti diper-

gunakannya bahasa tersebut untuk menyampaikan ayat-

ayat Allah swt. dan sabda Rasulullah saw. Di samping itu, 

bahasa Arab juga sebagai bahasa pengantar karya ilmiah 

para cerdik cendekiawan dari kalangan kaum muslimin 

dalam segala bidang ilmu pengetahuan yang mencakup 

berbagai bidang dan sebagai bahasa pengantar peradaban 

Islam yang tersebar dimana-mana. Oleh karena itu, sudah 

selayaknya kaum muslimin khususnya dan para peminat 

ilmu bahasa Arab pada umumnya berupaya, mempelajari, 

menekuni, dan memperdalam bahasa tersebut. 

Menurut Musthafa Al-Gulayainiy, ilmu bahasa Arab 

terdiri dari: (الصرف) ash-sharf, (الإعراب) al-i‘râb (dikenal de-

ngan an-nachwu), (الرسم) ar-rasm, ( المعاني) al-ma‘âni, (البيان) 
al-bayân, (البديع) al-badî‘, (العروض) al-‘arûdh, (القوافي) al-qawâ-

fi, (قرض الشعر ) qardhusy syi‘r, (الإنشاء) al-insyâ’, (الخطابة) al-

khithâbah, (تاريخ الأدب) târikhul ’adab, dan (متن اللغة) matnul 

lughah. (al-Ghulayainiy, 1973: 4, 5). 

 

 

 

S 
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1.1 Asal Usul Bahasa 

Aspek bahasa yang paling banyak dipertentangkan 

hingga hasil studinya paling tidak memuaskan dan tidak 

mencapai kesepakatan tunggal adalah asal usul bahasa. 

Ada beberapa teori tentang asal usul bahasa, ada yang 

lucu, ada yang aneh, ada yang berbau ilmiah, dan ada yang 

sama sekali tidak ilmiah. Beberapa teori tersebut antara 

lain: 

1. Pada abad ke-17, Andreas Kemke, seorang ahli filo-

logi dari Swedia menyatakan bahwa di surga Tuhan 

berbicara dalam bahasa Swedia, Nabi Adam dalam 

bahasa Denmark, sedangkan naga berbicara dengan 

bahasa Perancis. Sebelumnya seorang berkebangsa-

an Belanda bernama Goropius Becanus berteori bah-

wa bahasa di surga adalah bahasa Belanda. 

2. Kaisar Cina T’en-tzu mengatakan bahwa anak Tuhan 

mengajarkan bahasa pertama kepada manusia. Ada 

juga versi lain yang menyatakan bahwa seekor kura-

kura diutus Tuhan membawa bahasa (tulisan) ke ora-

ng-orang Cina. Di Jepang, bahasa pertama dihubung-

hubungkan dengan Tuhan mereka, Amaterasu. Ora-

ng-orang Babilonia percaya bahwa bahasa pertama 

berasal dari Tuhan mereka, Nabu, sedangkan Brah-

mana mengajarkan tulis menulis kepada ras Hindu. 

Masih banyak cerita-cerita yang bernada sama dalam 

berbagai kebudayaan dahulu. 

3. Teori lain disebut Yo-he-ho theori. Teori menyim-

pulkan bahwa bahasa pertama lahir dalam satu ke-

giatan sosial. Sekelompok orang primitif dulu beker-

ja sama. Kita pun mengalami kerja serupa, misalnya 
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sewaktu mengangkat sebatang kayu besar. Seperti 

biasa, kalau mengangkat kayu tersebut kita secara 

spontan bersama mengeluarkan ucapan-ucapan ter-

tentu, karena dorongan otot. Demikian juga orang 

primitif jaman dahulu, sewaktu bekerja pita suara 

mereka bergetar lalu melahirkan ucapan-ucapan khu-

sus untuk setiap tindakan (Alwasilah, 1985: 1, 3). 

4. Mazhab taufiq (مذهب التوفيق) berpendapat bahwa asal 

usul bahasa itu dari wahyu Allah swt. yang diberikan 

kepada Nabi Adam tatkala Allah swt. mengajarkan 

nama-nama benda kepadanya, kemudian dia melan-

jutkan  kepada anak cucunya. Ada juga sekelompok 

cendekiawan yang berpendapat bahwa Allah telah 

mengajarkan bahasa-bahasa manusia kepada Nabi 

Adam sebagaimana bahsa-bahasa yang ada sekarang 

ini. Oleh karena itu, mereka berpendapat ujaran itu 

ada tiga, yaitu: (1) kata benda, (2) kata kerja, dan (3) 

huruf. Struktur itu asalnya dari kata kerja. Huruf 

tidak dapat dipahami artinya tanpa kerja dan kata 

benda dapat berarti bila ada kata kerja dan huruf. 

5. Mazhab ulama klasik Arab   (ب  ر  ع  ال   اء  م  ل  ع   ن  م   ر  و  ه  م  ال    ب  ه  ذ  )م  

berpendapat bahwa asal-usul bahasa itu mengguna-

kan imajinasi. Mereka mengumpulkan para pemuka 

masyarakat di sebuah forum kemudian di anatara 

mereka ada yang mengajukan nama-nama benda dan 

menûnjuk serta mengucapkannya dengan kata-kata 

tertentu yang dijadikan dasar bagi mereka. Mereka 

semua menyetujui dan mengulangi mengucapkan 

nama benda tersebut dengan kata-kata yang telah 
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disetujui. Selanjutnya di antara mereka ada yang me-

ngajukan lagi nama-nama benda yang lain dan me-

nunjuk serta mengucapkannya dengan kata-kata ter-

tentu yang akhirnya mereka semua menyetujuinya 

dan begitu seterusnya untuk benda-benda yang lain. 

6. Mazhab muhakah dan taqlid   (د  ي  ل  ق  الت   و   اة  اك  ح  م  ال   ب  ه  ذ  )م  ber-

pendapat bahwa asal usul bahasa itu dengan peranta-

raan alat-alat tertentu. Mereka mengumpulkan anak 

cucunya kemudian menûnjukkan bahasa yang lebih 

mudah dipahami. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

menirukan suara-suara yang mereka dengar di seke-

liling mereka. Suara-suara tersebut antara lain: suara-

suara alam seperti suara desiran pohon, percikan air, 

hembusan angin dan lain sebagainya, suara-suara bi-

natang seperti ringkikan kuda, gonggongan anjing, 

kokokan ayam, raungan singa, lenguhan sapi, embi-

kan kambing, dan lain-lain. Dengan demikian mere-

ka dapat memberikan nama benda atau binatang de-

ngan nama sebagaimana suara yang mereka dengar 

(Sarhan, 1956: 5, 6). 

 

Itulah beberapa teori tentang asal usul bahasa yang 

tentunya sulit untuk ditelusuri secara ilmiah. Pada tahun 

1866, Masyarakat Lingusitik Perancis telah melarang dis-

kusi asal usul bahasa tersebut karena hanya merupakan 

spekulasi yang tidak ada artinya. Penulis sependapat 

dengan pendapat Alwasilah dalam bukunya yang berjudul 

“Linguistik Suatu Pengantar” dan Sarhan dalam bukunya 

“Fiqhul Lughah”, bahwa asal usul bahasa itu dari wahyu 

Allah swt. yang diajarkan kepada Nabi Adam as. yang 
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diikuti oleh istri dan anak-anaknya. Lama kelamaan anak-

anak tersebut menyebar ke segala penjuru angin. Dengan 

demikian, bahasa-bahasa yang pertama ini bercabang men-

jauhi pusatnya (aslinya). Tumbuhlah variasi-variasi bahasa 

serumpun (genetically related). Bahasa-bahasa ini secara 

tidak disadari semakin menghimpun diri dalam suatu ma-

syarakat yang bergerak menjauhi aslinya baik dalam kuan-

titas maupun kualitas dan akhirnya memiliki kesejarahan, 

kegunaan, pemakaian, dan keunikan tersendiri yang pada 

perkembangannya terlepas bebas dari bahasa asal tadi;  

maka timbullah bahasa-bahasa baru ada yang serumpun 

dan ada yang tidak serumpun. Oleh karena itu, secara garis 

besar, bahasa itu dibagi menjadi tiga rumpun yaitu: (1) 

rumpun bahasa Indo-Eropa, (2) rumpun bahasa Semit-He-

mit, dan (3) rumpun bahasa Turania. 

Rumpun bahasa Semit-Hemit tersebar di negara-ne-

gara Arab dan Afrika, dan terbagi menjadi dua kelompok 

besar, yaitu: pertama, bahasa-bahasa Hemit, di antaranya 

bahasa Mesir kuno, Qibti, Barbar, dan Couchitiques, dan 

kedua, bahasa Semit, yaitu bahasa yang dipergunakan oleh 

anak cucu Sam bin Nuh. Bahasa Semit terbagi menjadi: 

(1) bagian timur: Babilonia dan Asyuria, (2) bagian barat: 

sebelah utara meliputi bahasa Kan’an dan Aram, sebelah 

selatan meliputi bahasa Arab, baik Arab Utara maupun 

Arab Selatan. 

Yang dimaksud dengan Arab Selatan adalah Arab 

Qahthan, meliputi orang-orang Ma’in yang mendirikan ke-

rajaan lama di bagian selatan Yaman, orang-orang Saba’ 

yang datang sesudahnya dengan ibukota Ma’rib, orang-

orang Hadhramaut dan orang-orang Quthban, yaitu keraja-
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an besar di daerah pantai utara Aden. Yang paling domi-

nan di antaranya adalah Saba’. Yang dimaksud dengan 

Arab Utara terabagi menjadi dua bagian besar: (1) bahasa 

Arab Ba’idah yang telah musnah dialeknya sebelum lahir-

nya agama Islam, di antaranya dialek kabilah Tsamud, 

Safa, dan Lihyan di utara Hijaz sebelum Masehi, (2) Baha-

sa Arab Baqiyah (masih tinggal sampai sekarang), yaitu 

bahasa Arab yang kita kenal dengan fuschâ sekarang ini 

(Umam, 1980: 10). 

Bahasa Arab Baqiyah adalah bahasa orang-orang 

Qahthan yang berpindah-pindah tempat tinggalnya sampai 

ke Hijaz, Nejed, Syam, dan Iraq. Dialek-dialek mereka 

masih digunakan dan dirawat baik oleh keturunan ‘Adnan, 

yaitu anak cucu Ismail bin Ibrahim yang bertempat tinggal 

di Mekkah pada abad ke-18 sebelum Masehi. 

 

1.2 Pengertian Ilmu Bahasa Arab 

Ilmu bahasa istilah internasionalnya adalah “linguis-

tic”. Kata “linguistic” berasal dari Latin lingua ‘bahasa’. 

Kata Latin itu masih dijumpai dalam banyak bahasa yang 

berasal dari bahasa Latin, misalnya bahasa Perancis (la-

ngue, langage), Itali (lingua), atau Spanyol (lengua) dan 

dulu pernah bahasa Inggris meminjam dari bahasa Peran-

cis kata yang sekarang berbunyi “language”. Sesuai de-

ngan asal bahasa Latin/Roman itu, maka ilmu linguistik 

dikenal sebagai lngustics dalam bahasa Inggris, dan seba-

gai linguistique dalam bahasa Perancis. Bentuk Indonesia 

dari istilah tersebut adalah “linguistik”. Kata “linguistik” 

itu sebaiknya dipakai sebagai kata benda saja, dan kata 

sifatnya adalah “linguistis”. 
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Ferdinand de Saussure, seorang sarjana Swiss, di-

anggap sebagai pelopor linguistik modern. Bukunya Cour-

se de Linguistique Generale (1916) sangat terkenal dan 

dianggap sebagai dasar linguistik modern. Oleh sebab itu, 

beberapa istilah dipakai Saussure diterima umum sebagai 

istilah resmi, misalnya langage, langue, dan parole. Lang-

age artinya ‘bahasa pada umunya’, seperti dalam ucapan 

“manusia mempunyai bahasa, binatang tidak mempunyai 

bahasa”. Langue selalu berarti ‘bahasa tertentu’, misalnya 

bahasa Perancis, bahasa Indonesia, bahasa Sunda, dan se-

bagainya. Kata Inggris “language” tidak begitu jelas arti-

nya, karena meliputi apa yang ada dalam bahasa Perancis 

disebut langage maupun langue. Kata Perancis parole 

(Inggris: speech) berarti ‘logat’, ‘ucapan’, perkataan’ (Ver-

haar, 1985: 1). 

Dengan kata lain, istilah “bahasa” dalam bahasa 

Indonesia sama dengan istilah lughah dalam bahasa Arab, 

kokugo dalam bahasa Jepang dan lain-lain. Istilah-istilah 

ini masing-masing mempunyai aspek khusus sesuai dengan 

masyarakatnya, untuk menyebut unsur kebudayaan yang 

sangat luas sehingga merupakan konsepsi yang tidak mu-

dah dibatasi. Pada dasarnya, definisi yang diberikan oleh 

bahasa itu hanyalah sebagian dari hakekat wujud bahasa 

dan fungsinya (Umam, 1980: 7). 

Jadi, bahasa itu sebenarnya adalah system dari lam-

bang (tanda yang berupa sembarang bunyi = bunyi bahasa) 

yang dipakai orang (Poerwadarminta, 1976: 75) atau 

bunyi-bunyi yang digunakan oleh setiap kaum untuk 

mengeks-presikan keinginan atau maksudnya (al-

Ghulayainiy, 1973: 4). Istilah ilmu itu sendiri, berarti 
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pengetahuan atau kepan-daian (baik segala yang masuk 

jenis kebatinan maupun yang berkenaan dengan alam dan 

sebagainya). Adapun ilmu bahasa adalah pengetahuan hal 

bahasa, baik tata ba-hasa dan sebagainya (Poerwadarmita, 

1976: 373). Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 

dinamakan ‘Ilmu Bahasa Arab’ adalah pengetahuan 

tentang hal ke-Bahasa Arab-an, baik itu fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan se-mantik. 

 

1.3 Bahasa Arab Secara Garis Besar 

Telah dijelaskan di atas bahwa ‘Ilmu Bahasa Arab’ 

terdiri dari tiga belas cabang. Berikut ini, penulis akan me-

ngutarakan tiga belas cabang tersebut secara definitive 

sebagai berikut: 

 

1.3.1 Ash-Sharf    (ف  ر  )الص  

Ash-sharf, disebut juga ‘ilmul mufradât, adalah 

dalil-dalil yang memberitahukan kepada bagaimana kata-

kata itu sebelum tersusun atau disebut juga ilmu yang 

membahas tentang bentuk dan kata-kata Arab serta aspek-

aspeknya sebelum tersusun dalam kalimat (Al-Ghulayai-

niy, 1973: 5). 

 

1.3.2 Al-I‘râb   (اب  ر  ع  لإ  )ا  

Al-I‘râb adalah perubahan akhir suatu kata karena 

diubah oleh ‘amîl atau disebut juga memelihara akhir kata 

dengan charakat, sukun, harf, atau membuang sesuai de-

ngan macam-macam ‘amîl-nya yang masuk pada kata itu 

sehingga kejelasan arti yang dimaksud terletak pada i‘râb. 
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Demikian juga perbedaan arti yang bermacam-macam dari 

beberapa ungkapan yang nampak dalam bahasa sehari-hari 

sesuai dengan maksud si pembicara dan keinginan mereka, 

agar ungkapan-ungkapannya menjadi jelas. Memang, ke-

sempurnaan i‘râb itu sudah merupakan contoh pendidikan 

dan kesempurnaan yang ada pada bahasa Arab (Sarhan, 

1956: 62). 

Ash-sharf dan al-i‘râb disebut juga dengan an-

nachw ( و  ح  )الن    . Istilah lain untuk an-nachwu adalah ‘ilmul 

murakkabât   (ات  ب  ك  ر  م  ال   م  ل  )ع  dan ‘ilmut tanzhîm   (م  ي  ظ  ن  الت    م  ل  )ع , yaitu 

dalil-dalil yang memberitahu kepada kita bagaimana seha-

rusnya keadaan akhir kata-kata itu setelah tersusun dalam 

kalimat atau ilmu yang membahas keadaan kata-kata Arab 

dari segi i‘râb dan binâ’ (al-Ghulayainiy, 1973: 6). 

Tidaklah mengherankan apabila Dr. Kamal lebih 

lanjut mengambil kesimpulan bahwa permulaannya prob-

lematika ash-sharf nampaknya masih bercampur aduk de-

ngan an-nachwu, sebagaimana tampak pada kitab Imam 

Sibawaih. Memang pada saat itu, belum jelas pemisahan 

antara kedua ilmu tersebut. Bahkan lama setelah itu, masih 

demikian keadaannya, sampai definisi-definisi yang telah 

kita terima selama ini (Umam, 1980: 25). 

Menurut penulis, antara ash-sharf dan an-nachwu 

sudah jelas perbedaan-nya. Ash-sharf penekannya pada 

kata-kata sebelum tersusun dalam kalimat, sedangkan an-

nachwu penekanannya pada kata-kata setelah tersusun da-

lam kalimat. Akan tetapi, anatara an-nachwu dan al-i‘râb-

lah yang masih agak kabur. Al-i‘râb itu ‘tata kalimat’, se-
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dangkan an-nachwu, yang merupakan gabungan ash-sharf  

dan al-i‘râb itu ‘tata bahasa’. 

 

1.3.3 Ar-Rasm    (م  س  )الر  

Ar-Rasm adalah tulisan halus )Ma’luf, 1980: 259) 

atau berarti ‘drawing’, ‘illustrasion’ = ‘gambaran’, ‘luki-

san’, ‘hiasan’ )Elias, 1968: 249). Jadi, ar-rasm adalah seni 

menulis huruf Arab yang baik. Ada juga istilah lain yang 

mirip yaitu al-khath atau yang sering kita dengar kaligrafi 

(calligraphy) yang berasal dari bahasa Latin ‘kalios’ yang 

berarti ‘indah’ dan ‘graph’ yang berarti ‘tulisan’. Jadi, 

kaligrafi berarti tulisan (Arab) yang indah. 

 

1.3.4 Al-Ma‘ani (ان  ع  م  )ال    

Al-Ma‘ani adalah ilmu yang mempelajari sikap kali-

mat yang sesuai dengan situasi dan kondisi (al-Hasyimiy, 

1978: 45). 

 

1.3.5 Al-Bayân ( ان  ي  ب   )ال     

Al-Bayân adalah suatu ilmu yang mengungkapkan 

suatu arti dalam bentuk yang bermacam-macam (Al-Has-

yimiy, 1978: 244, 245). 

 

1.3.6 Al-Badî‘ ( ع  ي  د  ب  )ال     

Al-Badî‘ adalah suatu ilmu yang menjadikan kalimat 

itu bagus dalam susunan dan artinya (al-Hasyimiy, 1978: 

360). Ketiga ilmu ini (al-Ma‘ani, al-Bayân, al-Badî‘) itu 

disebut ilmu Balâghah. Dalam ilmu Balâghah ini, dibahas 
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cara-cara menyusun kalimat yang baik, indah, dan bernilai 

tinggi menurut sastranya. 

 

1.3.7 Al-‘arûdh ( ض  و  ر  ع  )ال     

Al-‘arûdh adalah wazan )timbangan) puisi )Ma‘luf, 

1908: 497), atau suatu pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengetahui syi‘r-syi‘r Arab, mana yang shahîh dan mana 

yang fâsid serta semua perubahan-perubahan yang terjadi 

padanya, bahkan semua permasalahannya )As’ad, 1974: 

4). Bisa juga berarti prosodi, yang dalam bahasa Inggris-

nya prosody (Elias, 1968: 28). Prosodi adalah pengkajian 

tentang persajakan, yaitu mengkaji tekanan, matra, rima, 

dan bait dalam sajak (Panuti-Sujiman, 1986: 61). 

 

1.3.8 Al-Qawâfi ( اف  و  ق  )ال     

Al-Qawâfi adalah akhir kata dalam bait )Ma’luf, 

1908: 647). Bisa juga berarti bunyi suku terakhir, rima 

yang bahasa Inggrisnya rhyme (Elias, 1968: 556). Rima 

adalah pengulangan bunyi berselang, baik di dalam larik 

sajak maupun dalam pada akhir larik sajak yang berde-

katan. Agar keindahannya terasa, bunyi yang berima harus 

ditampilkan oleh tekanan, nada tinggi, atau perpanjangan 

suara. Rima bukan sekedar hiasan puisi. Rima menyena-

ngkan indera pendengar, ikut membangun bait, memudah-

kan menghafal sajak, dan ikut membina bentukan sajak 

(Panuti-Sujiman, 1986: 64). 
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1.3.9 Qardhusy-syi‘r ( ر  ع  الش   ض  ر  ق   (   

Qardhusy-syi‘ri adalah penciptaan dan penyusunan 

puisi )Ma’luf, 1908: 620). Bisa juga berarti to compose 

poetry, to poetize (Elias, 1968: 534). 

 

1.3.10 Al-insyâ’ ( اء  ش  ن  لإ  )ا    

Al-insyâ’ secara etimologis mempunyai empat arti, 

yaitu: (a) mulai, (b) menciptakan, (c) membangun, dan (d) 

mengubah atau mengarang. Adapun secara terminologis 

adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengajarkan kepada 

kita bagaimana cara membentuk dan menyusun pengerti-

an-pengertian serta mengungkapkannya dalam kata-kata 

dan kalimat yang bagus sesuai dengan keadaan (al-Hasyi-

miy, 1965: 16). Keempat ilmu di atas, yaitu al-‘arûdh, al-

qawâfi, qardhusy-syi‘r, dan al-insyâ’ berhubungan erat 

dengan puisi. 

 

1.3.11 Al-Khithâbah ( ة  اب  ط  )الخ      

Al-Khitâbah adalah kumpulan hukum-hukum yang 

lazim disampaikan oleh khatib di tengah-tengah masyara-

kat pada waktu khutbah (Magdi, 1984: 159), atau terma-

suk jenis prosa yang tidak terikat dengan wazan atau 

qawâfî, berpegang pada masyarakat (pendengar) dan tidak 

boleh memaksakan kehendak sendiri (Asyrofi, 1983: 4). 

 

1.3.12 Târîkhul Adab ( ب  د  لأ  ا   خ  ي  ار  )ت      

Târîkhul Adab adalah studi yang membahas tentang 

keadaan bahasa, perkembangan sastra, cabang-cabangnya, 

tokoh-tokohnya pada suatu bangsa untuk mempelajari 
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sejarah sastranya, peninggalan-peninggalan yang diwaris-

kan oleh para tokoh-tokohnya dan lain sebagainya. Peni-

nggalan-peninggalan itu mempengaruhi kehidupan, miliu, 

situasi, dan kondisi yang melingkupi mereka. Hal inilah 

yang merupakan salah satu studi tentang sejarah sastra. 

Segi yang lain adalah studi dan menggambarkan hal-

hal yang ada di antara mereka yaitu sastrawan bangsa-

bangsa baik dari segi persamaan maupun perbedaannya 

dan juga menyingkapkan pembaharuan pemikiran dan pe-

niruan. Pengaruh-pengaruh pada masa berikutnya adalah 

tentang perkembangan karya sastra baik yang kuat mau-

pun yang lemah, modern maupun yang tradisional (Aka-

wiy, 1972: 10). 

 

1.3.13 Mathnul-lughah ( ة  غ  الل   تن   )م     

Mathnul-lughah dinamakan juga ilmu bahasa yaitu 

studi tentang perbendaharaan kata-katanya (Al-Hasimiy, 

1965: 176).  

 

1.4 Aspek-Aspek Utama Bahasa Arab 

Sebelum membincangkan aspek-aspek utama bahasa 

Arab, perlu kiranya penulis utarakan lebih dahulu tentang 

tujuan mempelajari bahasa Arab. Ada dua tujuan mempe-

lajari bahasa Arab, yaitu:  

1. Mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa untuk ba-

hasa, atau yang berhubungan dengan inti dan hake-

kat bahasa itu sendiri, maka tentunya para linguis 

Arab harus bekerja dan berusaha keras lagi utnuk 

membuat metode-metode yang lebih baik dan mudah 

dimengerti oleh para peminat ilmu bahasa Arab. 
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2. Mempelajari bahasa Arab untuk pengembangan bu-

daya suatu bangsa, maka bahasa Arab di sini hanya 

dijadikan alat (sarana untuk menyampaikan cipta, 

rasa, dan karsa suatu bangsa).  

 

Itulah tujuan mempelajari bahasa Arab yang dapat 

penulis utarakan di sini, dan sampailah pada pembahasan 

selanjutnya yaitu pada beberapa aspek utama bahasa Arab. 

 

1.4.1 Aspek Fonologis   (ات  و  ص  لأ  ا   م  ل  )ع   

Fonologi dalam bahasa Arab merupakan salah satu 

cabang linguistik Arab yang harus dipelajari dengan sek-

sama karena untuk studi tentang tataran ilmu bahasa Arab 

selanjutnya. Fonologi termasuk di dalamnya fonetik dan 

fonemik. Fonetik sendiri berarti bagian ilmu bahasa yang 

berhubungan erat dengan fon (phone) yaitu bunyi bahasa 

pada umumnya, bunyi bahasa yang tidak membedakan 

makna, bunyi bahasa yang tidak mempunyai fungsi. Se-

dangkan fonologi/fonemik adalah bagian ilmu bahasa yang 

berhubungan dengan fonem (phonem) yaitu bunyi-bunyi 

bahasa yang mampu membedakan makna,bunyi-bunyi ba-

hasa yang mempunyai fungsi.  

 

1.4.2 Aspek Morfologis   (ات  د  ر  ف  م  ال   م  ل  / ع   ف  ر  الص   م  ل  )ع  

Morfologi adalah suatu ilmu yang meneliti satuan 

lingual yang disebut morfem, misalnya awalan, akhiran, 

sisipan, dan lain sebagainya atau suatu cabang ilmu bahasa 

yang bersama cabang-cabang ilmu bahasa lainnya dalam 
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mempelajari bahasa. Semuanya bertujuan mengetahui sifat 

dan ciri-ciri khas bahasa yang dipelajarinya. 

 

1.4.3 Aspek Sintaksis   (م  ي  ظ  ن  الت    م  ل  / ع   ب  ي  ك  ر  الت    م  ل  / ع   و  ح  الن   م  ل  )ع  

Sintaksis adalah suatu ilmu yang meneliti bagian 

kalimat yang tidak diteliti oleh morfologi. Sintaksis tidak 

hanya mempelajari i‘râb saja tetapi juga membahas ma-

salah-masalah penting yang berkaitan dengan fungsi, ke-

dudukan, dan jabatan kata-kata dalam kalimat. Oleh kare-

na itu, sintaksis ini berhubungan erat dengan morfologi 

yang membentuk kalimat sempurna. Karena erat hubu-

ngannya, maka kedua ilmu tersebut sering disebut qawâ‘-

dul-lughah atau gramatika.  

 

1.4.4 Aspek Semantik   (ان  ع  م  ال   م  ل  / ع   ة  ل  ل  د  م  الل  )ع  

Semantik adalah suatu ilmu yang meneliti tentang 

makna (arti). Macam-macam semantik itu meliputi: (a) se-

mantik leksikal, yaitu makna kata itu sendiri, (b) semantik 

gramatikal yang terdiri dari dua macam, yaitu: (1) morfe-

mis, yaitu makna dari morfem-morfem, dan (2) sintaksis, 

yaitu makna peran-perannya, (c) semantik kalimat, yaitu 

semua yang termasuk semantik, tetapi bukan semantik lek-

sikal dan gramatikal, dan (d) semantik maksud, yaitu mak-

na yang tergantung pada maksud pengujar.  

 

1.4.5 Aspek Stilistik   (ع  ي  د  ب  ال   م  ل  ع  /  ان  ي  ب   ال   م  ل  / ع   ب  ي  ال  س  لأ  ا   م  ل  )ع  

Stilistik adalah pembahasan tentang gaya bahasa dan 

perbedaannya karena perbedaan macamnya dan waktunya, 

cara-cara yang digunakan dan dikembangkan serta aturan-
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aturannya. Ada tiga pembahasan dalam stilistik, yaitu: (a) 

mempelajari kaidah-kaidah gaya bahasa yang digunakan 

dalam percakapan dan tulisan, (b) mempelajari gaya baha-

sa dengan perkembangan dan aturan-aturannya, (c) mem-

pelajari gaya bahasa secara historik, analitik, dan kompa-

ratif (Umam, 1980: 36, 37). 

 

1.4.6 Aspek Leksikografis   (ة  ي  م  ج  ع  م  ال   ة  اس  ر  )الد  

Leksikografi adalah ilmu tentang perkamusan atau 

suatu ilmu yang mempelajari tentang perbendaharaan kata. 

Bahasa Arab adalah bahasa yang kaya dengan kosakata. 

Oleh karena itu mutlak perlunya menyusun dan mempela-

jari kamus agar jangan sampai keliru memberikan arti 

maupun pengertian yang tersirat dalam masing-masing 

kata. Sejarah telah membuktikan bahwa para penyusun 

kamus itu sangat teliti dalam mencari kebenaran, tetapi 

bagaimanapun teliti dan hati-hatinya para peneliti, masih 

banyak kata-kata yang bukan asli Arab masuk ke dalam-

nya.  

Keenam aspek tersebut di atas, yang lima aspek, 

yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksiko-

grafi, berhubungan langsung dengan bahasa. Adapun yang 

satu aspek, yaitu stilistik, tidak berhubungan langsung de-

ngan bahasa, tetapi sebagai pemanis dan sangat membantu 

dalam meluruskan arti maupun pengertian yang dimaksud. 

Urutan aspek-aspek tersebut di atas bukanlah urutan 

kepentingan, tetapi urutan secara logika. Morfologi dile-

takkan setelah fonologi, karena pembahasanya tergantung 

pada hasil pembahasan bunyi. Di saat itu pula morfologi 

akan membantu sintaksis dalam menjelaskan problemati-
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kanya. Maka dari itu, morfologi dianggap sebagai pengan-

tar dari studi sintaksis atau kedua-duanya berjalan bersa-

ma-sama dalam mencapai satu tujuan, yaitu membentuk 

suatu kalimat sempurna dan saling kait mengait serta tidak 

bisa dipisah-pisahkan satu dengan lainnya.  
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BAB II 

ASPEK FONETIK  

DALAM BAHASA ARAB 

 

 

onetik (Ingg. phonetics) adalah ilmu yang menyeli-

diki penghasilan, penyampaian, dan penerimaan 

bunyi yang bahasa; ilmu interdisipliner linguistik 

dengan fisika, anatomi, dan psikololgi (Kridalaksana, 1983: 

44) atau bagian dari linguistik yang mempelajari proses 

ujaran. Fonetik ini termasuk ilmu netral, dalam arti tidak 

harus dialamatkan pada bahasa tertentu saja. Sesuai dengan 

tugasnya untuk mempelajari proses ujaran, fonetik mau tak 

mau akan menyangkut anatomi, khususnya organ-organ 

tubuh yang terlibat dalam proses penghasilan ujaran. Kalau 

kita mendengar ujaran seseorang dalam bahasa yang tidak 

kita ketahui atau bahkan dalam variasi yang berbeda de-

ngan bahasa kita sendiri, kita mendapatkan kesulitan bagai-

mana menuliskan (menyimbolkan) bunyi-bunyi itu dalam 

tulisan, karena bunyi-bunyi itu terdengar asing, tak berarti, 

sambil kita tidak mengetahui bagaimana keasingan itu, hi-

ngga kita tidak bisa berkesimpulan bahwa sistem ejaan 

bahasa kita tidak cocok buat bunyi-bunyi tadi. Dengan 

bantuan fonetik, kesulitan semacam itu akan bisa diatasi 

sebab fonetik akan menerangkan bagaimana bunyi-bunyi 

tertentu (yang bagi telinga kita terdengar asing tadi) diha-

silkan baik kualitasnya maupun kuantitasnya (Alwasilah, 

1985: 88). Dengan kata lain, fonetik adalah bagian ilmu 

yang bahasa yang membicarakan semua bunyi bahasa dan 

F 
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bagaimana bunyi bahasa yang bersangkutan dihasilkan 

oleh alat ucap tanpa memperhatikan apakah bunyi bahasa 

itu membedakan arti atau tidak.  

Dr. Kamal Bisyr tidak sependapat dengan istilah 

fonetik yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab menjadi 

 Alasan .ع ل م  ا لأ ص و ات  ال ع ام   dan fonologi dengan istilah  ع ل  م  ا لأ ص و ات  

dikemukakan adalah bahwa terjemahan tersebut sama de-

ngan istilah bahasa Inggris phonetics dan general phone-

tics. Beliau menerjemahkan kata fonetik dengan / ف  و  ن ات ي ك
ي  ك  ي  ال ف و ن ات    dan kata fonologi dengan   يال ف و ن  و ل و  ج ي   /  اف  و ن ول يج    serta 

menerjemahkan kata fonologi ke dalam bahasa Arab 

dengan   م ي  ع ل م  ا لأ ص و ات  الت  ن ظ ي  atau   و ات  ع ل م  و ظ ائ ف  ا لأ ص  sedangkan kata 

fonetik tidak diterjemahkan. Adapaun menurut Dr. Tamam 

Hasan, kedua istilah tersebut diterjemahkan menjadi   و اتا لأ ص  

untuk fonetik dan    الت ش ك ي ل  الص و  ت untuk kata fonologi (Mukh-

tar, 1976: 48). 

Penulis sendiri berpendapat bahwa selama belum 

ada istilah tertentu yang telah disepakati, penulis memakai 

ي  ف  و  ن ات ي ك / ال ف و ن ات ي ك    untuk kata fonetik dan   ي ال ف و ن  و ل و  ج ي   /  اف  و ن ول يج   

untuk kata fonologi. Alasan penulis karena kedua istilah 

tersebut sudah merupakan istilah internasional dalam 

linguistik (ilmu bahasa) umum. Studi fonetik ini umumnya 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

 

1.  Fonetik Organis (experimental phonetics=   ا لأ ص و ات   ع ل م
ر ي    ي  الت د  , instrumental phonetics=   ع ل م  ا لأ ص و ات  الآل  ت, dan 

laboratory phonetics =   ع م ل ي  ع ل م  ا لأ ص و ات  ال م  ) ialah fonetik 
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yang mempelajari bagaimana mekanisme alat-alat 

bicara yang ada dalam tubuh manusia menghasilkan 

bunyi bahasa, atau bagaimana bunyi bahasa itu diu-

capkan dan dibuat, serta bagaimana bunyi bahasa di-

klasifikasikan berdasarkan arikulasinya. Fonetik jenis 

ini banyak berkaitan dengan linguistik sehingga oleh 

para lingusis khususnya para ahli fonetik cenderung 

dimasukkan ke dalam linguistik; dan akan dibicara-

kan dalam uraian selanjutnya. Fonetik organis dise-

but juga fonetik artikulatoris.  

 

2.  Fonetik akustik (accoustic phonetics=  و  ك  لأ  ا   ات  و  ص  لأ  ا   م  ل  ع  
 ialah fonetik yang mempelajari bunyi bahasa ( ي  ك  ي  ت  ي  س  

dari segi bunyi sebagai gejala fisis. Bunyi-bunyi yang 

diselidiki frekwensi getarannya getarannya, amplitu-

do, intensitas, dan timbrenya. Ilmu yang mempelaja-

ri hakekat bunyi dan mengklasifikasikan bunyi ber-

dasarkan hakekat bunyi tersebut. Fonetik jenis ini 

banyak berkaitan dengan fisika dan laboratorium fo-

netis, berguna untuk pembuatan telepon, perekaman 

piring hitam, dan sejenisnya. 

 

3.  Fonetik auditoris (auditory phonetics=  ات  و  ص  لأ  ا   م  ل  ع  
ي  ع  م  الس   ) ialah fonetik yang mempelajari bagaimana 

mekanisme telinga menerima bunyi bahasa sebagai 

getaran udara (Marsono, 1986: 2, 3).  

 

Dalam mempelajari aspek fonetik organis, ada bebe-

rapa hal yang ingin penulis utarakan, yaitu: (a) pita-pita 
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suara, (b) artikulator dan titik artikulasi, © alat-alat bicara 

dan cara kerjanya, (d) jenis-jenis vokal, (e) semi vokal, (f) 

jenis-jenis konsonan, dan (g) asimilasi fonetis.  

 

2.1 Pita-pita Suara 

Sumber energi utama dalam hal terjadinya bunyi 

bahasa ialah adanya udara dari paru-paru. Udara dihisap 

ke dalam paru-paru dan dihembuskan ke luar bersama-sa-

ma waktu sedang bernafas. Udara yang dihembuskan (atau 

dihisap untuk sebagaian kecil bunyi bahasa) itu kemudian 

mendapat hambatan di berbagai tempat alat bicara yang 

dilewati, sehingga terjadilah bunyi bahasa. Tempat atau 

alat bicara yang dilewati di antaranya: batang tenggoro-

kan, pangkal tenggorokan, kerongkongan, rongga mulut, 

rongga hidung, atau baik rongga hidung bersama alat yang 

lain. Pada waktu udara mengalir ke luar pita suara dalam 

keadaan terbuka (Marsono, 1986: 4). Pita suara (vocal 

bands, vocal cords, vocal folds= ة  ي  ت  و  الص   ار  ت  و  لأ  ا    ) adalah dua 

lipatan otot yang dapat bergetar dalam laring untuk meng-

hasilkan suara (Kridalaksana, 1983: 135). Di samping pita 

suara ada lagi glotis (glottis= -yaitu celah di an ( ار  م  ز  م  ال   ة  ح  ت  ف   

tara kedua selaput suara dalam laring (Kridalaksana, 1983: 

51). Dengan peristiwa mebuka dan menutupnya pita suara, 

maka terbentuklah suatu celah atau ruang di anatara sepa-

sang pita suara (glotis). Sehubungan dengan terjadinya bu-

nyi dan pernafasan, maka glotis biasa dibedakan atas em-

pat posisi, yaitu dalam keadaan terbuka lebar, terbuka, 

tertutup, dan tertutup rapat: 
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Berikut adalah posisi pita suara dalam menghasilkan 

bunyi-bunyi bahasa: 

1.  Dalam pita suara terdapat celah yang besar atau le-

bar, sehingga udara yang keluar tidak ikut mengge-

tarkan pita suara, maka bunyi yang dihasilkan bunyi-

bunyi tak bersuara (unvoiced, voicedless= /  س  ه    
س  و  م  ه  م   ), atau jika glotis dalam keadaan terbuka, maka 

bunyi yang dihasilkan adalah bunyi-bunyi yang tak 

bersuara. Dalam bahasa Arab, bunyi-bunyi tak ber-

suara itu adalah sebagai berikut: 

 

(1) t = (7)  ت sh = ص 

(2) ts = (8)  ث th = ط 

(3) ch = (9)  ح f = ف 

(4) kh = (10)  خ q = ض 

(5) s = (11)  س k = ك 

(6) sy = (12)  ش h = ه 

 

 (Mukhtar, 1976: 274). 

 

2.  Celah suara yang terbuka sedikit sekali sehingga bu-

nyi yang dikeluarkan dari paru-paru ikut menggetar-

kan pita suara, maka bunyi yang dihasilkan berupa 

bunyi-bunyi bersuara (voiced=  atau jika ( ر  و  ه  / م    ر  ه  ج  

glotis dalam keadaan tertutup, maka menghasilkan 

bunyi-bunyi bersuara. Dalam bahasa Arab, bunyi-

bunyi bersuara itu adalah sebagai berikut: 
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(1) b = (9)  ب l = ل 

(2) j = (10)  ج L = ل 

(3) d = (11)  د m = م 
(4) dz = (12)  ذ n = ن 

(5) r = (13)  ر y = ي 

(6) z = (14)  ز fatchah = _  __ 

(7) dh = (15)  ض kasrah = __ __ 

(8) zh = ظ      

 

3.  Celah-celah pita suara tertutup atau glostis dalam 

keadaan tertutup rapat, maka menghasilkan bunyi 

hamzah ( ء   ) disebut glotal stop (glottal stop:   ة  ي  ف  ي  ق  و  ال 
ة  ي  ر  ج  ن  ال    ). Bunyi hamzah ini termasuk bunyi yang tidak 

voiced atau unvoiced / voicedless=    ل  و   ة  ر  و  ه  م   ل  ا لأ ص و ات 
  . ة  س  و  م  ه  م  

 

Di samping bunyi-bunyi bersuara, tak bersuara, dan 

glotal stop, ada lagi- bunyi-bunyi yang lain, yaitu: 

1.  Bunyi tebal berat ( -yaitu cara menyebut (me ( ة  م  خ  ف  م   

ngucapkan)-nya tebal dari huruf latin biasa. Ketika 

mengucapkan lidah dirapatkan ke bawah, suaranya 

seakan-akan mirip “o”, atau cara mengucapkannya 

dengan cara berat dari huruf latin biasa, suara keluar 

dari dalam dada (Djohansjah, 1984: 17). Bunyi-bunyi 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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(1) kh = (5)  خ zh = ظ 

(2) sh = (6)  ص gh = غ 

(3) dh = (7)  ض q = ق 

(4) th = (8)  ط L = ل 

 

Bunyi-bunyi tersebut dinamakan bunyi konsonan 

yang tebal/berat tebal berat ( ة  م  خ  ف  م   ) (Mukhtar, 1976: 274).

  

2.  Bunyi tipis/ringan (   ة  ق  ق   ر  م  ), yaitu cara menyebut (me-

ngucapkan)-nya dengan tipis dari suara huruf Latin 

biasa. Etika mengucapkannya, ujung lidah dirapat-

kan ke ujung gigi depan sebelah atas, atau cara 

mengucapkannya dengan ringan berangin dari suara 

huruf Latin biasa. Keluarnya dari kerongkongan de-

ngan mulut agak terbuka/setengah menguap (Djo-

hansjah, 1984: 17). Bunyi-bunyi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

(1) b = (11)  ب sy = ش 

(2) t = ع = ‘ (12)  ت 

(3) ts = (13)  ث f = ف 

(4) j = (14)  ج k = ك 

(5) ch = (15)  ح l = ل 

(6) d = (16)  د m = م 
(7) dz = (17)  ذ n =  ن 

(8) r = (18)  ر h = ه 
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(9) z = ء = ’ (19)  ز 
(10) s = س      

 

Bunyi-bunyi tersebut dinamakan bunyi konsonan 

yang tipis/ringan = -Untuk bu .(Mukhtar, 1976: 274)  ة  ق  ق   ر  م  

nyi-bunyi konsonan ini dibicarakan pada pasal tersendiri. 

 

2.2 Artikulator dan Titik Artikulasi 

Artikulator (articulator, novable speech organ) ada-

lah bagian alat ucap yang dapat bergerak, misalnya bagi-

an-bagian lidah dan bibir bawah (Kridalaksana, 1983: 15). 

Adapun titik artikulasi (point of articulation) adalah bagi-

an dari rongga mulut yang dituju oleh artikulator dalam 

proses penghasilan bunyi (Kridalaksana, 1983: 169). De-

ngan kata lain, yang dinamakan dengan artikulator (articu-

lator, novable speech organ=   اج  ت  ن   لإ  ا   اء  ض  ع  أ  /  ق  ط  الن   اء  ض  ع  أ ) adalah 

alat ucap yang dapat digerak-gerakkan sewaktu mengha-

silkan bunyi. Alat ucap tersebut terbagi menjadi dua ke-

lompok, yaitu: 

 

A. Artikulator yang aktif/alat-alat ucap yang aktif =    

ة  ي  ال  ع  ف  ال   اء  ض  ع  لأ  ا    , yaitu: 

1.  Bibir bawah= ى ل  ف  الس   ة  ف  الش     

2.  Lidah=   ان  س  الل  (ujung lidah=   ان  س  الل   ف  ر  ط  , daun lidah/lidah 

bagian tengah =   ان  س  الل   ط  س  و , dan lidah bagian bela-

kang/pangkal lidah =   ان  س  الل   ر  خ  ؤ  م ). 

3.  Anak tekak =    اة  ه  الل   
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B. Artikulator yang pasif /alat-alat ucap yang aktif =     

ة  ت  اب  الث   اء  ض  ع  لأ  ا   , yaitu: 

1.  Bibir atas =   اي  ل  ع  ال   ة  ف  الش  

2.  Gigi atas = ا ي  ل  ع  ال   ان  ن  س  لأ  ا     

3.  Dinding tenggorokan =   ق  ل  ال    ف  ق  / س   يِ   الل   ك  ن  ال    

4.  Dinding belakang tenggorokan =    ي  ف  ل  لخ   ا ط  ائ  ال    

(Mukhtar, 1976: 110, 111) 

 

Adapun yang dinamakan titik artikulasi (point of 

artikulation, place of artikuilation =   اج  ت  ن   لإ  ا   ن  اك  م  / أ   ق  ط  ن  لا ن  اك  م  أ ) 

adalah alat-alat ucap yang dapat disentuh atau didekati 

oleh artikulator sewaktu menghasilkan bunyi. Alat-alat 

ucap tersebut adalah sebagai berikut: 

 

No. Susunan tempat 

artikulasi 

Alat ucap bagian 

bawah 

Alat ucap bagian 

atas 

1 Bilabial 

ان  ت  ف  ش    

Bibir bawah 

ىل  ف  الس   ة  ف  الش    

Bibir atas 

اي  ل  ع  ال   ة  ف  الش    

2 Labio-dental 

ي ن  س  أ   و  ف  ش   اني   

Bibir bawah 

ىل  ف  الس   ة  ف  الش    

Gigi atas 

اي  ل  ع  ال   ان  ن  س  لأ  ا    

3 Dental 

ي ن  س  أ   اني   

Ujung lidah 

ان  س  الل   ف  ر  ط    

Gigi atas 

اي  ل  ع  ال   ان  ن  س  لأ  ا    

4 Alveolar 

يي و  ث  ل    

Ujung lidah 

ان  س  الل   ف  ر  ط    

Lengkung kaki gigi, 

gusi 

ة  ث  الل    

5 Retropleks/palatal 

يي ائ  و  / الت    يي ار  غ    

Ujung lidah 

ان  س  الل   ف  ر  ط    

Langit-langit keras 

ب  ل  الص   ق  ب  الط    

6 Velar 

يي ق  ب  ط    

Lidah bagian tengah 

dan belakang 

ان  س  الل   ط  س  و    
ان  لس  ال   ر  خ  ؤ  م  و     

Langit-langit lunak 

يِ   الل   ق  ب  الط    
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No. Susunan tempat 

artikulasi 

Alat ucap bagian 

bawah 

Alat ucap bagian 

atas 

7 Uvular 

يي و  ل     

Pangkal lidah 

ان  س  الل   ر  خ  ؤ  م    

Anak tekak 

اة  ه  الل    

(Mukhtar, 1976: 93) 

 

2.3 Alat-alat Bicara dan Cara Kerjanya 

Hal pertama yang perlu diuraikan dalam fonetik arti-

kulatoris adalah alat-alat bicara. Berikut ini adalah daftar 

nama-nama alat-alat tersebut: 

1. Paru-paru (lungs) 

2. Batang tenggorokan (traches, wind pipe) 

3. Pangkal tenggoroka (larynx) 

4. Pita-pita suara (vocal chords) 

5. Rongga kerongkongan (pharynx) 

6. Akar lidah (root of the tongue) 

7. Pangkal lidah (back of tongue) 

8. Tengah lidah (middle of the tongue, dorsum) 

9. Daun lidah (blade of the tongue) 

10. Ujung lidah (tip of the tongue) 

11. Anak tekak (uvula) 

12. Langit-langit lunak, langit-langit tekak (soft palate, 

velum) 

13. Langit-langit keras (hard plate) 

14. Lengkung gigi, gusi (alvolae, gums) 

15. Gigi atas (upper teeth) 

16. Gigi bawah (lower teeth) 

17. Bibir atas (upper lip) 

18. Bibir bawah (lower lip) 

19. Mulut (mouth) 

20. Rongga mulut (mouth cavity, oral cavity) 
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21. Hidung (nose) 

22. Rongga hidung (nose cavity, nasal cavity) 

 

Bila istilah-istilah ini dipakai dalam bentuk kata sifat, 

maka biasanya kita pinjam kata sifat itu dari bentuk Latin-

nya (yang sering kita lihat dalam istilah Inggris). Misalnya 

kita tidak lazim memakai istilah “bunyi bibir” atau “bunyi 

gigi’. Melainkan “bunyi labial”, dan “bunyi dental”. Untuk 

memudahkan penggunaan istilah semacam itu, di bawah 

ini disebut beberapa istilah yang paling sering dipakai: 

1. Pangkal tenggorok (larynx) – laringal (laryngeal) 

2. Rongga kerongkongan (paharynx) – faringal 

(pharyngeal) 

3. Pangkal lidah (back of the taongue, dorsum) – dorsal 

(dorsal) 

4. Tengah lidah (middle of the tongue, medium) – 

dorsal (dorsal) 

5. Daun lidah (blade, lamina) – laminal (laminal) 

6. Ujung lidah (tip, apex) – apikal (apical) 

7. Anak tekak (uvula) – uvular (uvular) 

8. Langit-langit lunak (tekak) (soft palate, velum) – 

velar (velar) 

9. Langit-langit keras (hard palate) – palatal (palatal) 

10. Langkung kaki gigi, gusi (alveolae, gums) – 

allveolar (alveolar) 

11. Gigi (teeth) – dental (dental) 

12. Bibir (lips) – labial (labial), dan dengan dua bibir: 

bilabial (bilabial) )istilah “dwibibir” dapat dipakai 

juga) 

13. (Rongga) mulut (mouth cavity) – oral (oral) 
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14. (Rongga) hidung (nose vavity) – nasal (nasal) (untuk 

ini sering dipakai istilah “sengau” )an), misalnya 

“bunyi sengau )an)”. 

 

Dalam uraian nanti akan menjadi lebih, mengingat 

cara bunyi dihasilkan, sering kita harus memakai gabu-

ngan dari dua istilah, misalnya “bunyi labio-dental”, “bu-

nyi apiko-dental”, dan sebagainya. Dalam istilah gabungan 

semacam ini perlu akhiran asing “-al” dalam istilah per-

tama diubah menjadi “-o” dan disusul oleh garis peng-

hubung; contoh lain: “apiko-palatal”, “lamino-alveolar”, 

“lamino-palatal” “orso-velar” dan lain sebagainya )Ver-

haar, 1985: 14,15). 

Untuk memudahkan memahami aspek fonetik arti-

kulatoris (organis) dalam bahasa Arab, berikut ini penulis 

berikan padanan istilah yang berasal dari bahasa Latin dan 

bahasa Arabnya sebagai berikut: 

1. Pangkal tenggorok (laringal) =   يي ر  ج  ن  ح   

2. Rongga kerongkongan (faringal) =   يي ق  ل  ح   

3. Pangkal lidah / lidah bagian belakang (dorsal) = 

  ان  س  الل   ر  خ  ؤ  / م   ان  س  الل   ف  ل  خ  

4. Tengah lidah (dorsal) =   ان  س  الل   ط  س  و   

5. Daun lidah (laminal) =   ان  س  الل   ل  ص  ن   

6. Ujung lidah (apikal) =   ان  س  الل   م  د  ق  / م   ان  س  الل   ف  ر  / ط   ان  س  الل   ام  م  أ   

7. Anak tekak (uvular) =   يي و  ل    

8. Langit-langit lunak (velar) =   يِ   الل   ق  ب  الط   

9. Langit-langit keras (palatal) =   ب  ل  الص   ق  ب  الط   
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10. Lengkung kaki gigi, gusi (alveolar) =   يي و  ث  ل   

11. Gigi (dental) = ي ن  س  أ       اني 

12. Bibir (labial) dan dua bibir / dwibibir (bilabial) = 
ي ت  ف  ش     يي و  ف  ش  و   اني 

13. (Rongga) mulut (oral) =   يي و  م  ف   

14. (Rongga) hidung (nasal) =   يي ف  ن  أ   

 

Setelah penulis uraikan tentang alat-alat bicara, sam-

pailah sekarang pada masalah berikutnya yaitu cara kerja 

alat-alat bicara. Tentunya hasil kerja yang diperoleh ada-

lah bunyi-bunyi yang prosesnya adalah: udara dipompakan 

dari paru-paru, melalui batang tenggorokan ke pangkal 

tenggorok yang di dalamnya terdapat pita-pita suara. Pita 

suara itu harus terbuka untuk memungkinkan arus udara 

keluar melalui rongga mulut, rongga hidung, ataun melalui 

kedua-duanya; karena dalam batang tenggorokan untuk 

arus udara tidak ada jalan lain. Apabila udara keluar tanpa 

mengalami hambatan di sana-sini, kita tidak mendengar 

apa-apa; bunyi bahasa yang dihasilkan hanya arus udara 

terhalang oleh alat bicara tertentu (Verhaar, 1985: 15). 

Telah penulis katakan di atas, bahwa hasil kerja yang 

diperoleh oleh alat-alat bicara adalah berupa bunyi-bunyi. 

Bunyi-bunyi itu antara lain: 

 

1. Bilabial /    ي ت  ف  ش اني   

Adalah bunyi yang dihasilkan antara bibir atas 

dengan bibir bawah, hasilnya dwibibir. Dua bunyi itu 

adalah:  
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(1). b =   (2)   ب. m = م    

 

Bunyi bilabial tersebut mempunyai dua proses 

artikulatoris, yaitu: 

a. Dalam keadaan dua bibir tertutup sejenak ke-

mudian terbuka, maka menghasilkan bunyi “b” 

ب   = (plosives, stops = انفجاري), yaitu bunyi yang 

dihasilkan dengan menghambat arus udara 

sama sekali di tempat artikulatoris tertentu se-

cara tiba-tiba, sesudahnya alat-alat bicara di 

tempat artikulasi tersebut dilepaskan kembali 

(Verhaar, 1985: 17) 

b. Dalam keadaan dua bibir tertutup dan arus 

udara keluar melalui rongga mulut tetapi mem-

buka jalan agar dapat keluar melalui rongga 

hidung. Penutupan arus udara keluar melalui 

rongga mulut dapat terjadi anatara kedua bibir, 

hasilnya bunyi “m”=   م (nasal =   يي ف  ن  أ ). 

 

2. Labio-dental/ ي ن  س  أ   و  ف  ش      اني 

Adalah bunyi yang dihasilkan antara bibir ba-

wah dengan gigi atas. Hasilnya bunyi f = ف 

 

3. Apiko-dental/   ان  سأ الل   ف  ر  طأ  عأ مأ  ان  نأ س  لأ ا    

Adalah bunyi yang dihasilkan antara ujung 

lidah dengan gigi atas.  
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Hasilnya bunyi: 

(1) t = (3)  ت zh = ظ 

(2) dz = ذ      

 

Perlu diketahui bahwa antara bunyi “dz” = ذ 
dengan “ts” =   ث itu mirip, yang membedakan antara 

keduanya adalah bahwa “dz” itu bunyi bersuara 

(voiced =   ر  ه  ج ) sedangkan “ts” itu bunyi yang tidak 

bersuara (unvoiced, voiceless =    س  ه ). Demikian juga 

antara bunyi “dz”= ذ dengan “zh”= ظ   juga mirip. 

Yang membedakan antara keduanya adalah bahwa 

“dz”=   ذ itu ringan / tipis (     ة  ق  ق   ر  م ) sedangkan “zh”=  ظ  

itu berat / tebal (     ة  م  خ  ف  م ). 

 

4. Apiko-alveolar/   ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ة  ث  الل   

Adalah bunyi yang dihasilkan antara ujung 

lidah dengan lengkung kaki gigi, gusi. Hasilnya bu-

nyi: 

 

(1) t = (5)  ت sh = ص 

(2) d = (6)  د th = ط 

(3) z = (7)  ز dh = ض 

(4) s =  س      

 

 Tujuh bunyi tersebut di atas dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu: 
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 Bunyi “t”=  ت , “d”=   د , “dh”=  ض , dan “th”=   ط  

adalah bunyi-bunyi letupan (plosives, stops = 

يي ار  ج  ف  ن  ا   ). 

 Bunyi “z” =   ز , “s” =   س , dan “sh”=   ص adalah 

bunyi-bunyi konstituan (constituants =   يي ار  ر  م  ت  س  ا ) 

yaitu semua bunyi yang bukan letupan.  

 

Perlu juga diketahui bahwa antara: 

 Bunyi “d” =  د dan “t” =  ت itu mirip, yang mem-

bedakan adalah bahwa bunyi “d” =   د itu bersuara 

(voiced =   ر  ه  ج ) sedangkan bunyi “t” =   ت itu tidak 

bersuara (unvoiced, voicedless =    س  ه ) 

 Bunyi “d” =  د dan “dh” =  ض itu mirip, yang mem-

bedakan adalah bahwa bunyi “d” itu ringan / tipis 

( ق  ي  ق  ر  / ت    ة  ق  ق   ر  م   ) sedangkan bunyi “dh” =  ض itu berat / 

tebal (    م  ي  خ  ف  / ت    ة  م  خ  ف  م ). 

 Bunyi “t” =   ت dan “th” =  ط itu mirip yang mem-

bedakan adalah bahwa bunyi “t” itu ringan /tipis 

( ق  ي  ق  ر  / ت    ة  ق  ق   ر  م   ) sedangkan bunyi “th” = itu berat / tebal 

م  ي  خ  ف  / ت    ة  م  خ  ف  م    ) ). 

 Bunyi “dh” =   ض dan “th” =   ط itu mirip, yang 

membedakan adalah bahwa bunyi “dh” =  ض itu 

bunyi bersuara (voiced =   ر  ه  ج ) sedangkan bunyi 
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“th” =  ط itu bunyi tak bersuara (unvoiced, voiced-

less =    س  ه ) 

 Bunyi “s” =  س dan “z”  ز itu mirip, yang membe-

dakan adalah bahwa bunyi “s” =  س itu tak bersua-

ra (unvoiced, voicedless =   ر  ه  ج ) sedangkan bunyi 

“z” =  ز itu bunyi bersuara (voiced =    س  ه ) 

 Bunyi “s” =  س dan “sh” =  ص itu mirip, yang mem-

bedakan adalah bahwa bunyi “s” itu ringan / tipis 

( ق  ي  ق  ر  / ت    ة  ق  ق   ر  م   ), sedangkan bunyi “sh”= itu berat / 

tebal (    م  ي  خ  ف  / ت    ة  م  خ  ف  م ). 

 

Selain ketujuh bunyi tersebut, apiko-alveolar 

juga menghasilkan bunyi-bunyi yang lain, yaitu: 

 

(1) n = (3)  ن L = ل 

(2) l = (4)  ل r = ر 
 

Keempat bunyi ini terbagi menjadi tiga bagian, 

yaitu: 

 “n” =   ن adalah bunyi sengau (nasals =   يي ف  ن  أ ), 

yaitu bunyi yang dihasilkan dengan menutup 

arus udara keluar melalui rongga mulut, tetapi 

membuka jalan agar dapat keluar melalui 

rongga hidung. Penutupan arus udara melalui 

rongga mulut dapat terjadi antara ujung lidah 

dengan ceruk, hasilnya bunyi “n” = ن    
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 “l” )lam tipis) =  ل dan “L” )lam tebal) =   ل  

yaitu bunyi yang dihasilkan dengan menghala-

ngi arus udara sehingga keluar melalui sebelah 

atau biasanya kedua sisi lidah. Tempat artiku-

lasinya adalah antara ujung lidah dan lengkung 

kaki gigi. 

 “r” =  ر yaitu bunyi yang dihasilkan dengan 

mengartikulasikan ujung lidah pada lengkung 

kaki gigi, segera melepaskannya dan segera 

lagi mengartikulasikannya (Mukhtar, 1976: 

270). 

 

5. Apiko-palatal / Retropleks /   ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ب  ل  الص   ق  ب  / الط   ار  غ  ال   

Adalah bunyi yang dihasilkan antara ujung 

lidah dengan langit-langit keras. Hasilnya adalah 

bunyi: 

 

(1) i (kasrah pendek) =     
(2) I (kasrah panjang) = ي    
(3) ay = ي    
(4) j = ج 

(5) sy = ش 

        
Lima bunyi tersebut dibagi menjadi empat 

kelompok, yaitu: 

 Dua vokal ( ة  ل  ع  ا ال  ت  و  ص    ) yaitu   ة  ر  س  ك  ال  dan   ة  د  م  ال   اء  ي  diha-

silkan dengan cara menggerakkan (mengang-



 | Khazanah Linguistik Arab 06  

kat) lidah bagian depan ke langit-langit. Kas-

rah (   ) termasuk vokal pendek, tinggi, dan   اء  ي 
ة  د  م  ال    termasuk vokal panjang, tinggi. Menilai 

tinggi rendahnya vokal tergantung pada dekat 

jauhnya dari lidah terhadap langit-langit; ada-

pun panjang pendeknya vokal dengan cara 

mempertahankan posisi alat-alat bicara pada 

waktu mengucapkan vokal tersebut. 

 Satu semi vokal yaitu “y” =  ي dihasilkan de-

ngan cara menggerakkan (mengangkat) lidah 

bagian depan ke langit-langit dan membiarkan 

udara lewat di tengahnya. 

 “Sy” =  ش adalah bunyi yang dihasilkan dengan 

seperti semi vokal ( ة  ل  ع  ال   ف  ص  ن   ) dalam hal ini “y” 

ي   = hanya saja “y” =  ي itu bersuara (voiced =  

ر  ه  ج   ) sedangkan “sy” = ش itu tak bersuara 

(unvoiced, voicedless =     س  ه ), ditambah dengan 

menggerakkan (mengangkat) lidah bagian de-

pan lebih banyak. 

 “J” = ج adalah bunyi yang dihasilkan dengan 

cara menghubungkan lidah bagian depan de-

ngan langit-langit dan berhenti sejenak disertai 

udara perlahan-lahan (Mukhtar, 1976: 271). 

 

6. Dorso-velar /   ان  س  الل   ر  خ  ؤ  م   و  أ   ان  س  الل   ط  س  و   ع  م   يِ   ال   ق  ب  الط  

Adalah bunyi yang dihasilkan antara lidah ba-

gian tengah dengan langit-langit lunak atau bunyi 
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yang dihasilkan antara lidah bagian belakang / pang-

kal lidah dengan langit-langit lunak. Perlu diketahui 

bahwa istilah Latin untuk lidah bagian tengah / daun 

lidah (middle of tongue, medium) adalah “dorsal”. 

Demikian juga untuk lidah bagian belakang / pang-

kal lidah (back of the tongue, dorsum) juga memakai 

istilah Latin yang sama yaitu “dorsal”. Oleh karena 

itu, di sini memakai istilah “dorso-velar” semua. 

Bunyi-bunyi yang dihasilkan adalah: 

 

(1) a =      (5) kh = خ 

(2) â = (6)      ا gh =  غ 

(3) u =      (7) k = ك 

(4) û = (8)      و au = و     
 

Bunyi-bunyi tersebut di atas proses artikula-

sinya dikelompokkan menjadi lima bagian yaitu: 

 Bunyi “a” =       dan “â” =  ا    dihasilkan dengan 

membiarkan lidah dalam rongga mulut. 

 Dua vokal  yaitu “u” =     dan “û” =  و    adalah 

bunyi yang dihasilkan dengan menggerakkan 

lidah bagian belakang ke langit-langit lunak 

serta membulatkan dan memanjangkan kedua 

bibir di muka. Bunyi “u” =       /    ة  م  الض  itu vokal 

pendek, sedangkan bunyi “û” =  د  م  ال   او  و   /    و   itu 

vokal panjang (Verhaar, 1985: 21). 



 | Khazanah Linguistik Arab 08  

 Satu semi vokal (semi vowels =    ة  ل  ع  ال   ف  ص  ن  ) yaitu 

“w” = و   او  و  ال   /  adalah bunyi yang dihasilkan 

dengan cara menggerakkan (mengangkat) lidah 

bagian belakang ke langit-langit dan membiar-

kan udara melewatinya.  

 “k” =  adalah bunyi yang dihasilkan dengan 

cara menutup tempat udara mengalir kemudian 

membukanya dan terjadilah bunyi letupan 

(plosives =    يي ار  ج  ف  ن  ا  ).  

 “kh” = خ dan “gh” =  غ adalah dua bunyi yang 

dihasilkan dengan cara menyempitkan tempat 

udara mengalir dan membiarkan udara mele-

watinya, maka terjadilah bunyi kontinuan 

(continuants =   يي ار  ر  م  ت  س  ا ), yaitu bunyi yang bukan 

letupan.  

 

7. Dorso-uvular /   ان  س  الل   ر  خ  ؤ  م   ع  م   ة  الل ث   

Adalah bunyi yang dihasilkan antara lidah ba-

gian belakang / pangkal lidah dengan anak tekak. 

Bunyi yang dihasilkan hanya satau, yaitu “q” = ق . 

Bunyi “q”= ق ini dihasilkan dengan cara menghu-

bungkan pangkal lidah dengan anak tekak bersama-

sama langit-langit lunak dan udara tidak dibiarkan 

lewat, maka terjadilah bunyi letupan (plosives = 

يي ار  ج  ف  ن  ا    ).  
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Selain bunyi-bunyi tersebut di atas masih ada lagi 

bunyi yang lain, yaitu: 

 

1. Faringal /   يي ق  ل  ال    

Adalah bunyi yang dihasilkan antara akar lidah 

dan dinding belakang rongga tenggorok. Bunyi yang 

dihasilkan ada dua, yaitu “ch” =   ع dan “ ‘ “ =  ع . 

Kedua bunyi itu dihasilkan dengan cara mendekat-

kan akar lidah dari dinding belakang rongga tenggo-

rok dan membiarkan udara melewatinya, maka terja-

dilah bunyi kontinuan (continuants =    يي ار  ر  م  ت  س  ا ).  

 

2. Laringal / Glottal /  يي ار  م  ز  / م   يي ر  ج  ن  ح     

Adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dalam 

laring, antara lain bunyi hamzah )“ ’ ” = ء )   (Krida-

laksana, 1983: 97), atau bunyi bahasa yang dihasil-

kan dengan cara menutup pangkal tenggorok, kemu-

dian membukanya. Dengan kata lain, celah-celah pita 

suara tertutup/glotis dalam keadaan tertutup rapat. 

Sedangkan glotal adalah bunyi yang terjadi karena 

penyempitan ruang antara kedua belah pita suara 

(Kridalaksana, 1983: 51) dan bunyi yang dihasilkan 

adalah “h” =  ه .  

 

Dari uraian di atas, dapatlah disimpulkan bahwa 

setiap bunyi yang dihasilkan oleh alat-alat ucap tertentu 

harap dikaitkan dengan bagian-bagian tubuh yang lain 

yang ada sangkut pautnya dengan terjadinya bunyi, atau 
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dengan kata lain, bahwa proses terjadinya bunyi itu akibat 

hubungan langsung antara artikulator /   اج  ت  ن   ل  ا   اء  ض  ع  / أ   ق  ط  الن   اء  ض  ع  أ  

dan titik artikulasi   اج  ت  ن   ل  ا   ن  اك  م  / أ   ق  ط  الن   ن  اك  م  أ  . Misalnya bunyi 

“apiko-dental” (   ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ان  ن  س  لأ  ا ), yaitu: “dz”=  ذ, “ts”=  

”dan “zh ,ث ظ =  . Bunyi-bunyi tersebut proses artikulasinya 

dengan cara mempertemukan ujung lidah (sebagai artiku-

latornya) dengan gigi atas (sebagai titik artikulasinya). De-

mikian untuk bunyi-bunyi yang lain.  

Di samping tersebut di atas, ada cara lain lagi untuk 

mengetahui proses terjadinya bunyi-bunyi Arab, yaitu 

dengan cara meletakkan huruf hamzah (أ) atau alif fatchah 

 dan hurufnya diletakkan di muka hamzah atau alif ( ا   )

fatchah tersebut serta di-sukun.  Misalnya “adz” =   أ ذ, “ats” 

أ ث     = dan “azh”=  أ ظ  . Demikian juga untuk bunyi-bunyi 

yang lain dapat dibuktikan seperti itu, sehingga dapat di-

ketahui bunyi-bunyi tersebut berasal dari “apiko-dental”, 

“apiko-alveolar”, “dorso-velar” dan lain sebagainya.   

 

2.4 Jenis-jenis Vokal 

Sebelum penulis berbicara mengenai jenis-jenis 

vokal ( ت  ائ  و  الص   و  أ   ل  ل  ع  ال   ) dalam bahasa Arab, terlebih dahulu 

penulis uraikan tentang baris (charakat) yang ada kaitan-

nya dengan jenis-jenis vokal. Dalam bahasa Arab, di atas 

tiap-tiap huruf, kita lihat terdapat garis-garis/coretan-core-

tan yang dinamakan baris dan tanda-tanda. Tanpa baris 

dan tanda-tanda ini, orang awam tidak dapat membaca ba-

hasa Arab, terkecuali orang-orang yang telah pandai dalam 
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ilmu sharaf (morfologi) dan nachwu (sintaksis) dalam 

bahasa Arab.  

Telah disebutkan di atas bahwa baris dan tanda-tan-

da itu sangat menentukan. Baris itu bagi huruf-huruf Arab 

sama pentingnya dengan huruf bunyi bagi huruf Latin. 

Huruf-huruf Latin tanpa huruf a, I, u, e, dan o tidak akan 

bersuara apa-apa. Begitu pula dalam bahasa Arab. Tanpa 

baris dan tanda itu, kita semua tidak dapat membacanya 

dengan mudah. Tapai kalau sudah berbaris dan mempu-

nyai tanda-tanda, mudahlah kita membacanya.  

Baris dan tanda itu dalam bahasa arab disebut “cha-

rakat”. Baris-baris itu ada dua macam, yaitu: 

a. Baris satu, yaitu baris yang merupakan pengganti 

kedudukan bunyi a, i, dan u, dalam huruf Latin. 

Dalam bahasa Arab, suara yang ditunjukkan oleh 

baris itu ditentukan oleh letaknya. Baris-baris itu ada 

yang berada “di atas” )fatchah = dibaca ‘a’), “di ba-

wah” (kasrah = dibaca ‘i’), dan “di depan” )dham-

mah = dibaca ‘u’) dengan bentuknya yang berlainan.  

b. Baris dua (tanwîn) yaitu baris yang juga merupakan 

pengganti huruf bunyi, tetapi huruf bunyi yang ada 

tambahan suara “n” dalam sebutan atau bacaan. Ba-

ris dua ini dalam bahasa Arab disebut “tanwîn”. 

Tanwîn artinya suara “n” )nûn mati) dalam sebutan 

bukan dalam tulisan. Baris dua atau tanwîn ini juga 

suaranya ditentukan oleh letaknya pada tiga tempat 

seperti pada baris satu di atas, yaitu: berada “di atas” 

(fatchah tanwîn = dibaca ‘an’), “di bawah” )kasrah 

tanwîn = dibaca ‘in’), dan “di depan” )dhammah 

tanwîn = dibaca ‘un’) (Djohansjah, 1984: 18-21).  
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Sekarang sampailah pada pembahasan mengenai 

jenis-jenis vokal. Vokal (vowel =   ت  ائ  و  الص   و  أ   ة  ل  ع  ال ) adalah bu-

nyi bahasa yang dihasilkan dengan getaran pita suara, dan 

tanda penyempitan dalam saluran suara di atas glotis (Kri-

dalaksana, 1983: 177). Ada beberapa cara untuk menggo-

longkan bunyi-bunyi vokal, yaitu: 

a. Menurut posisi lidah yang membentuk ruang reso-

nansi (resonance chamber =     ة  ي  ن  ي  ن  ر   ة  اع  ق ) ialah rongga 

yang berlaku sebagai resonator, yakni rongga hidu-

ng, rongga faring, dan rongga mulut (Kridalaksana, 

1983: 146). 

b. Menurut posisi tinggi rendahnya lidah. 

c. Menurut peranan bibir dalam pengucapan vokal. 

d. Menurut lamanya posisi alat-alat bicara dipertahan-

kan. 

e. Menurut peranan rongga hidung. 

 

Ada juga klasifikasi lain, yaitu vokal rangkap dua, 

artinya vokal di mana bangun mulut tidak bisa diperta-

hankan dalam bentuk yang sama selama pengucapannya 

(Verhaar, 1985:20) Tiga di antara lima jenis vokal di atas 

di atas akan dibicarakan dalam buku ini, karena bahasa 

Arab hanya mengenai tiga jenis vokal.  

 Dalam bahasa Arab, secara garis besar mengenal 

dua jenis vokal, yaitu: vokal panjang (long vowels =   ل  ل  ع  ال 
ة  ل  او  الط   ل  ل  ع  /ال  ة  ع  اس  و  ال   ) dan vokal pendek (short vowels =   ال ع ل ل  الض ي  ق ة  /

ة  ر  ي   ص  ق  ال   ل  ل  ع  ال   ) adalah jenis-jenis vokal menurut lamanya pe-

ngucapan dengan mempertahankan posisi alat-alat bicara 
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yang sama. Lamanya itu sendiri disebuat “kuantitas” 

(quantity =    ة  ي  م  ك ). Dua vokal itu adalah: 

 

1. Vokal panjang (long vowels =   ة  ل  او  الط   ل  ل  ع  / ال   ة  ع  اس  و  ال   ل  ل  ع  ال ) ada 

tiga macam, yaitu:  

a. Kasrah panjang /   ة  ل  ي   و  الط   ة  ر  س  ك  ال   

b. Dhammah panjang /   ة  ل  ي   و  الط   ة  م  الض   

c. Fatchah panjang /   ة  ل  ي   و  الط   ة  ح  ت  ف  ال   

 

2. Vokal pendek (short vowels =   ة  ر  ي   ص  ق  ال   ل  ل  ع  / ال   ة  ق  ي   الض   ل  ل  ع  ال ). 

Sebagaimana vokal panjang, juga ada tiga macam, 

yaitu:  

a. Kasrah pendek /   ة  ر  ي   ص  ق  ال   ة  ر  س  ك  ال   

b. Dhammah pendek /   ة  ر  ي   ص  ق  ال   ة  م  الض   

c. Fatchah pendek /   ة  ر  ي   ص  ق  ال   ة  ح  ت  ف  ال   

 

Kasrah, dhammah, dan fatchah baik yang panjang 

maupun yang pendek dihasilkan menurut posisi tinggi ren-

dahnya lidah. Hal tersebut dapat digolongkan menjadi dua 

macam, yaitu:  

 Vokal tinggi (high vowels =   ة  ي  ال  ع  ال   ل  ل  ع  ال ) yaitu bunyi “i” 

(kasrah pendek). 

 Vokal rendah (low vowels =   ة  ل  اف  الس   ل  ل  ع  ال ) yaitu bunyi 

“a” )fatchah). Ada lagi vokal lain yang disebut vokal 

madya (mid vowels =   ة  ي  ط  س  و  ال   ل  ل  ع  ال ), tetapi tidak dibica-

rakan di sini karena dalam bahasa Arab tidak me-

ngenal vokal madya.  
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Posisi yang lain adalah menurut peranan bibir yang 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  

 Vokal bundar (rounded vowels =   ة  ر  ي   د  ت  س  م  ال   ل  ل  ع  ال ), yaitu 

bunyi “u” )dhammah panjang). 

 Vokal bundar (rounded vowels =   ة  ر  ي   د  ت  س  م   ر  ي   غ   ل  ل  ع  ال ), yaitu 

bunyi “i” )kasrah panjang). 

 

2.5 Semi Vokal 

Semi vokal (semi vowels =   ل  ل  ع  ال   اف  ص  ن  أ ) adalah bunyi 

bahasa yang mempunyai ciri vokal maupun konsonan, 

mempunyai sedikit geseran, dan tidak muncul sebagai inti 

seku kata lama, misalnya: (y), (w) (Kridalaksana, 1983: 

15). Kuantitas semi vokal ditentukan tidak hanya oleh 

tempat artikulasi, tetapi juga oleh bangun mulut atau sikap 

mulut. Sikap mulut tersebut amat dekat dengan sekap mu-

lut yang perlu untuk menghasilkan vokal tertentu. Misal-

nya vokal )i:) adalah vokal panjang ‘tinggi’. Tinggi ren-

dahnya tergantung dari dekat jauhnya dari lidah terhadap 

langit-langit. Seandainya ‘peninggian’ semacam itu terja-

di, maka terjadilah alur sempit di antara lidah dan langit-

langit, dan hasilnya dalah konsonan (j). Peninggian terse-

but tidak cukup untuk mencapai tempat artikulasi yang 

dapat dengan tepat kita pstikan. Oleh karena itu, bunyi (j) 

kita sebut “semi vokal”. Demikian pula bila vokal (u), yang 

merupakan vokal bundar yang bisa dilihat dari peranan bi-

bir yang dapat dibundarkan. Mengenai pembundaran lebih 

sempit lagi, maka alur yang terjadi terlalu sempit untuk 

menghasilkan vokal yang sejati. Maka dari itu, bunyi (w) 

itu adalah semi vokal. Semi vokal bukan vokal murni, bu-
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kan pula konsonan yang murni; tetapi secara praktis diang-

gap sebagai konsonan saja (Verhaar, 1985: 19 – 20).  

Bahasa Arab mengenal dua bunyi semi vokal, yaitu 

bunyi “w” =  و dan bunyi “y” =  ي . Jika bunyi “w” = و 
yang sebelumnya berharakat fatchah dan bunyi “y” =   ي
yang sebelumnya juga berharakat fatchah, maka dua bunyi 

tersebut disebut bunyi rangkap (diftong). Bunyi rangkap 

adalah bunyi yang terdiri dari dua bunyi dan terdapat 

dalam satu kata (Marsono, 1986: 19). Dalam bahasa Arab, 

bunyi rangkap tersebut misalnya “lau” =    و  ل dan “baitun” =  
ت  ي  ب    .   

 

2.6 Jenis-jenis Konsonan 

Konsonan (consonant =    ت  ام  و  الص   و  أ   ن  اك  و  الس ) adalah: 1. 

Bunyi yang dihasilkan dengan menghambat aliran udara 

pada salah satu tempat di saluran udara di atas glotis (ce-

lah di antara kedua selaput suara dalam laring); 2. Bunyi 

bahasa yang dapat berada pada tepi suku kata dan tidak 

sebagai inti suku kata; 3. Fonem yang mewakili bunyi 

tersebut (Kridalaksana, 1983: 91). Dengan kata lain, kon-

sonan itu adalah bunyi-bunyi bahasa yang dihasilkan kare-

na udara yang membawa bunyi itu mendapat halangan 

pada salah satu tempat artilkulasi. Konsonan dapat digo-

longkan menjadi beberapa jenis, yaitu:  

 

1. Hambat/letupan (stops/plosives =   ة  ي  ف  ق  و  ال   ن  اك  و  الس ), adalah 

bunyi yang dihsilkan dengan menghambat arus udara 

sama sekali di tempat artikulasi tertentu secara tiba-
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tiba, sesudahnya alat-alat bicara di tempat artikulasi 

tersebut dilepaskan kembali. Bagian pertama disebut 

“hambatan” atau “implosi” )implosion), bagian kedua 

disebut “letupan” )explosion) (Verhaar, 1985: 17). Da-

lam bahsa Arab, bunyi-bunyi hambat disebut =  ات  و  ص  لأ  ا  
ة  ي  ف  ق  لو  ا    sedangkan bunyi-bunyi letupan disebut =   ات  و  ص  لأ  ا 

ة  ي  ار  ج  ف  ن  ل  ا   . Bunyi-bunyi hambat dapat digolongkan menja-

di: 

a. Apabila hambatan itu terjadi di dua bibir, maka 

akan terjadi bunyi hambat “bilabial” =     ي ت  ف  ش اني   , 

misalnya bunyi “b” =  ب  . 

b. Apabila hambatan itu terjadi antara ujung lidah 

dengan gigi atas, maka akan terjadi hambat 

“apiko-dental” =     ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ان  ن  س  لأ  ا  , misalnya 

bunyi “d” =   د  

c. Apabila hambatan itu terjadi antara ujung lidah 

dengan ceruk gigi, maka akan terjadi hambat 

“apiko-alveolar” =     ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ة  ث  الل , misalnya 

bunyi “t” =  ت . 

d. Apabila hambatan itu terjadi antara ujung lidah 

dengan langit-langit keras, maka akan terjadi 

hambat “apiko-palatal” =   ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ار  ع  ال , 

misalnya bunyi “th” =  ط dan “dh” = ض  .  

Dalam bahasa Arab, bunyi-bunyi hambat 

itu adalah: 
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(1) b = (6)  ب t = ت 

(2) d = (7)  د dh = ض 

(3) th = (8)  ط q = ق 

(4) k = (9)  ك m = م 
(5) n = ء = ’ (10)  ن 
(Mukhtar, 1976: 274).  

 

2. Geser/frikatif (fricatives =   ة  ي  اح  ك  ت  ح  ل  ا   ن  اك  و  الس ), adalah bunyi 

yang dihasilkan oleh alur yang amat sempit sehingga 

sebagian besar arus udara terhambat (Verhaar, 1985: 

18). Dengan kata lain, bunyi geser/frikatif adalah bunyi 

yang dihasilkan apabila terjadi lubang kecil pada salah 

satu artikulasi dan bunyi itu dikeluarkan melalui lubang 

atau celah tersebut.  

a. Celah itu bisa terbentuk antara bibir bawah dan 

gigi atas yang disebut “labio-dental” =     ي ن  س  أ   يي و  ف  ش اني  , 

sehingga terjadilah bunyi “f” =  ف . 

b. Terjadi pula antara gigi atas dengan gigi bawah 

dengan bantuan ujung lidah yang disebut “apiko-

dental” =  sehingga terjadilah , ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م   ان  ن  س  لأ  ا   

bunyi “ts” =  ث . 

c. Terjadi pula pada lngit-langit lunak yang disebut 

“lamino-palatal” =  sehingga , ل  ص  ن   ع  م   ب  ل  الص   ق  ب  الط  

terjadilah bunyi “s” =   س atau “z” =   ز . 

d. Terjadi pula pada langit-langit lunak dengan lidah 

bagian belakang yang disebut “dorso-velar” =  
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ان  س  الل   ر  خ  ؤ  م   ع  م   يِ   الل   ق  ب  الط   , maka bunyi geser yang diha-

silkan adalah “kh” =  خ  dan “gh” =  غ  .  

 

Dalam bahasa Arab, bunyi-bunyi geser tersebut 

adalah: 

(1) ts = ع = ‘ (8)  ث 

(2) ch = (9)  ح gh = غ 

(3) kh = (10)  خ f = ف 

(4) dz = (11)  ذ s =  س 

(5) z = (12)  ز sy = ش 

(6) sh = (13)  ص h = ه 

(7) zh = ظ      
(Mukhtar, 1976: 274). 

 

3. Paduan/afrikat (affricatives =   ة  ب  ك  ر  م  ال   ن  اك  و  الس ), adalah bunyi 

hambat dengan pelepas frikatif (Kridalaksana, 1983: 2), 

atau bunyi yang dihasilkan dengan menghambat arus 

udara di tempat salah satu tempat artikulasi di mana 

juga bunyi letupan diartikulasikan, lalu dilepaskan se-

cara frikatis (lihat no. 2 di atas) yang artinya eksplosi-

nya terjadi sedemikian rupa sehingga pada tempat arti-

kulasi suatu aliran sempit dipertahankan, hasilnya bunyi 

geseran sebagai bagian kedua dari bunyi afrikat itu 

(Verhaar, 1985: 18), misalnya bunyi “j” =  ج. 

 

4. Sisi/samping/lateral (laterals =   ة  ي  ب  ان  ال    ن  اك  و  الس ), adalah bu-

nyi yang dihasilkan dengan penutupan sebagian lidah 
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(Kridalaksana, 1983: 97), atau bunyi yang dihasilkan 

dengan menghalangi arus udara sehingga keluar mela-

lui sebelah atau biasanya kedua sisi lidah (Verhaar, 

1985: 18). Dengan kata lain, yang dinamakan bunyi 

lateral adalah bunyi yang terjadi apabila garis tengah 

mulut terhalang oleh lidah dan pada kedua sisi lisah 

membentuk sisi celah dan bunyi itu keluar melalui 

celah tersebut, misalnya bunyi “l” )tipis) =   ل  dan “L” 

(tebal) =  ل yang terjadi antara ujung lidah yang me-

nyentuh ceruk gigi yang disebut “apiko-alveolar” =     ة  ث  ال 
ان  س  الل   ف  ر  ط   ع  م    . 

 

5. Geletar/getar (trills =    ة  ي  د  د  ر  الت    ن  اك  و  الس ), adalah bunyi yang 

dihasilkan dengan artikulator yang bergetar secara cepat 

(Kridalaksana, 1983: 50), atau bunyi yang dihasilkan 

dengan mengartikulasikan ujung lidah pada lengkung 

kaki gigi, segera melepaskannya dan segera lagi meng-

artikulasikannya, dan seterusnya. Jadi bunyi geletar 

adalah suatu urutan dari “letupan” apiko-alveolar yang 

cepat sekali, sehingga ujung lidah menggetar melawan 

lengkung kaki gigi dengan waktu yang sama dalam arti-

kulasi konsonan yang lain (Verhaar, 1985: 18). Dengan 

kata lain, yang dinamakan gelatar adalah bunyi yang 

terjadi apabila apabila arus udara menyebabkan suatu 

benda elastis bergetar, misalnya bunyi “r” =  ر . 
 

6. Sengau (nasals =   ة  ي  ف  ن  لأ  ا   ن  اك  و  الس ), adalah bunyi yang diha-

silkan dengan keluarnya udara keluar melalui rongga 

mulut tetapi membuka jalan agar dapat keluar melalui 
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rongga hidung (Verhaar, 1985: 18). Penutupan arus 

udara keluar melalui rongga mulut dapat terjadi antara 

kedua bibir yang disebut “bilabial” =     ي ت  ف  ش اني   ; antara 

ujung lidah dengan ceruk yang disebut “apiko-alveo-

lar”. Bunyi “bilabial” yaitu “m” =   م , sedangkan bunyi 

“apiko-alveolar” “n” =  ن .  

 

2.7 Asmilasi Fonetis 

Yang dimaksud dengan asimilasi (assimilation = 

ة  ل  اث   م  م  ال   ) adalah saling pengaruh yang terjadi antara bunyi 

yang berdampingan (bunyi kontigu) atau antara bunyi ber-

dekatan tetapi dengan bunyi lain di antaranya dalam ujaran 

(Verhaar, 1985: 33), atau proses perubahan bunyi yang 

mengakibatkan mirip atau sama dengan bunyi lain di de-

katnya (Kridalaksana, 1983: 15). Dengan perkataan lain, 

yang dinamakan asimilasi adalah proses di mana dua 

bunyi yang tidak sama disamakan/hampir sama. Kita dapat 

melihat contoh asimilasi yang ada dalam bahasa Arab 

berikut ini: 

 

ل  و  ق  ي    ن  م    .1 = ditulis ‘man yaquulu’, tetapi dibaca ‘may 

yaquulu’. Bunyi ‘”n” =   ن dipengaruhi oleh bunyi 

“y” =  ي , sehingga dua bunyi ini tidak sama kemudi-

an disamakan menjadi “y” =  ي  .  

م  ه  د  ع  ب    ن  م    .2 = ditulis ‘min ba‘dihim’ tetapi dibaca ‘mîm 

ba‘dihim’. Bunyi “n” =    ن dipengaruhi oleh bunyi 

“m” = م   , dua bunyi ini tidak sama, kemudian dijadi-
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kan hampir sama/mirip yaitu bunyi “m” =   م . Antara 

bunyi “b” =   ب dan bunyi “m” =  م ini memang mirip 

bahkan sama, yaitu sama-sama dihsilkan antara bibir 

bawah dan bibir atas yang disebut “bilabial”. 

 

Isilah asimilasi fonetis dalam hal ini sebetulnya tidak 

lazim dipakai, tetapi diberikan di sini untuk membedakan 

dengan jenis asimilasi yang lain. Asimilasi (fonetis) berhu-

bungan erat dengan fonetik, sedangkan asimilasi (fonemis) 

berhubungan erat dengan fonologi/fonemik yang akan di-

bahas pada pasal tersendiri. Jadi, yang dinamakan asimi-

lasi fonetis adalah proses berubahnya suatu bunyi yang 

berlainan menjadi bunyi yang sama/hampir sama, atau pe-

nyesuaian bunyi dengan bunyi yang lain (Verhaar, 1985: 

41).  

Berdasarkan arahnya, ada dua jenis asimilasi fonetis, 

yaitu: 
 

1. Asimilasi (fonetis) regresif (regressive assimiliation, 

anticipatory assimilation =   ي  ع  ج  الر  ب   ر  ث   أ  الت ), yaitu proses pe-

rubahan bunyi menjadi mirip dengan dengan bunyi yang 

mengikutinya (Kridalaksana, 1983: 16), atau pengaruh 

terjadi ke belakang (Verhaar, 1985: 34). Dengan kata 

lain, yang dinamakan asimilasi (fonetis) regresif adalah 

bunyi yang mempengaruhi terletak di belakang bunyi 

yang dipengaruhi, atau bunyi pertama dipengaruhi oleh 

bunyi kedua ( ان  الث  ب   ل  و  لأ  ا   ت  و  الص   ر  ث   أ  ت  ي    ).  
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2. Asimilasi (fonetis) progresif (progressive assimilation, 

tag =   ي  م  د  ق  الت   ب   ر  ث   أ  الت ) yaitu proses perubahan suatu bunyi 

menjadi mirip dengan bunyi yang mendahuluinya  (Kri-

dalaksana, 1983: 16), atau pengaruh terjadi ke depan 

(Verhaar, 1985: 34). Dengan perkataan lain, yang dina-

makan asimilasi (fonetis) progrersif adalah bunyi yang 

mempengaruhi terletak di depan bunyi yang dipengaru-

hi, atau bunyi yang kedua mempengaruhi bunyi yang 

pertama ( ل  و  لأ  ا   ب  اني  الث   ت  و  الص   ر  ث   أ  ت  ي    ). 

 

Hal yang penulis utarakan dalam masalah similasi 

fonetis ini adalah : 

1. Idghâm syamsiyyah =   ة  ي  س  ش    ام  غ  د  إ    

2. Iqlâb =    ب  ل  ق  إ  

3. Idghâm bighunnah =    ة  ن  ع  ب   ام  غ  د  إ  

4. Idghâm bila ghunnah =    ة  ن  غ   ل  ب   ام  غ  د  إ  

5. Idghâm mutajanisain =    يِ   س  ن  اج  ت  م   ام  غ  د  إ  

6. Idghâm mutaqaribain =    يِ   ب   ار  ق  ت   م   ام  غ  د  إ  

 

2.7.1 Idghâm syamsiyyah  

Apabila ada lam ta‘rîf (   ل  أ ) bertemu dengan salah 

satu huruf yang empat belas, yaitu: “t” =   ت , “ts” =   ث , 

“d” =   د , “dz” =   ذ , “r” =    ر , “z” =    ز , “s” =    س , “sy”=   
ص   = ”sh“ ,ش , “dh” =   ض , “th” =   ط , “zh” =   ظ , “l” =   ل , 

dan “n” =    ن , maka hukum bacannya (bunyinya) disebut 

“idghâm syamsiyyah”. Cara membacanya harus dimasuk-
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kan (di-idghâm-kan) pada salah satu huruf yang empat be-

las tersebut, atau dengan cara menyembunyikan al-( ل  أ   ) dan 

huruf sesudahnya menjadi satu serta ber-tasydîd, misal-

nya:  

 

Arab   Ditulis   Dibaca 

ر  اج  لت  ا      Al-tâjir   At-tâjir 

ث  ال  لث  ا      Al-tsâlits  Ats-tsâlits 

ن  ي  لد  ا      Al-dîn   Ad-dîn 

ر  ك  لذ  ا      Al-dzikr  Adz-dzikr 

ن  ح   لر  ا      Al-rahmân  Ar-rahmân 

ن  و  ت   ي   لز  ا      Al-zaitûn  Az-zaitûn 

م  ل  لس  ا      Al-salâm  As-salâm  

س  م  لش  ا      Al-syams  Asy-syams 

د  م  لص  ا      Al-shamad  Ash-shamad 

يِ   ال  لض  ا      Al-dhâlliin  Adh-dhâlliin  

ر  اه  لط  ا       Al-thâahir  Ath-thâhir 

ن  و  م  ال  لظ  ا      Al-dzâlimûn  Adz-dzâlimûn 

ب   لل  ا      Al-laban  Al-laban 

ر  و  لن   ا      Al-nûr   An-nûr  

  

Asy-syamsiyyah ( ة  ي  س  م  لش  ا   ) artinya “sebangsa matahari” 

sedangkan “syams” ) س  ش    ) artinya “matahari”. Bintang itu 

apabila bertemu dengan matahari, menjadi tidak kelihatan. 

Demikian pula lam ta‘rîf ( ل  أ   ) itu apabila bertemu dengan 
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huruf syamsiyyah menjadi tidak terbaca pula, meskipun 

tulisannya masih ada, dan di-tasydîd-kan (dimasukkan) ke 

dalam huruf syamsiyyah (Zarkasyi, 1981: 12, 13).  

 

2.7.2 Iqlâb 

Iqlâb (berubah tukar) ialah perubahan yang betul-

betul suaranya bertukar menjadi suara lain huruf. Iqlâb      

 artinya ‘menukarkan”, artinya menukarkan suara ( إ ق ل ب   )

nûn mati atau tanwîn dengan suara mîm mati waktu mem-

bacanya, bilamana nûn mati atau tanwîn itu bertemu de-

ngan huruf  “b” =   ب , misalnya: 

 

a. Nûn mati bertemu dengan huruf “b” =   ب . 

 

Arab  Ditulis  Dibaca 

ني   و  ئ   ب  ن  أ     Anbiûni Ambiûni 

م  ه  د  ع  ب    ن  م     Min ba‘dihim Mîm ba‘dihim 

 

b. Tanwîn bertemu dengan huruf  “b” =  ب  

 

Arab Ditulis Dibaca 

او  ان   ا ك  ب    م  ي  ل  ع     Alîmun bimâ kânû ‘Alîmum bimâ kânû 

ر  ي   ص  ب   ع  ي  س     Samî‘un bashîrun Samî‘um bashîrun 

(Djohansyah, 1984: 57, 58) 

 

2.7.3 Idghâm bi ghunnah 

Idghâm bighunnah ialah masuknya suara nûn mati 

atau tanwîn ke dalam huruf yang berbaris di depannya, 
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membacanya pakai dengung, apabila nûn mati atau tanwîn 

itu bertemu dengan empat buah huruf ini, yaitu: “m” =  م , 
“n” = ن , “w” =  و , dan “y” =  ي , tergabung dalam kata 

yanmu (   ي  ن م و )yang disebut idghâm bi ghunnah atau idghâm 

ma‘al ghunnah, misalnya:  

 

a. Nûn mati bertemu dengan empat huruf tersebut di 

atas:  

 

Arab  Ditulis   Dibaca 

ال  م   ن  م     Min mâlin  Mîm mâlin 

ي   ظ  ن   ن  م     Min nadzîr  Min nadzîr 

م  ه  ائ  ر  و   ن  م     Min warâihim  Miw warâihim 

ل  و  ق  ي    ن  م     Man yaqûlu  May  yaqûlu 

 

Kecuali bila dalam satu kata, seperti: dunyaa =    اي  ن   د  ,   

qinwaanûn =  ان  و  ن   ق    ,  bunyaanûn =  ان  ي  ن   ب     , shinwaanûn =  ان  و  ن   ص    .  

 

b. Tanwîn bertemu dengan empat huruf tersebut di 

atas:  

 

Arab Ditulis Dibaca 

ت ق ي م  ص   ر اط  م س   Shirâthin 

mustaqîm 

Shirâthim 

mustaqîm 

ط ة  ن  غ ف ر  ل ك م    Khiththathun خ 

naghfir lakum 

Khiththathun 

naghfir lakum 

ن ة  و ع ي  و ن    Jannatin wa Jannatiw wa ج 
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‘uyûn ‘uyûn 

ن  و ن    Liqaumin ل ق و م  ي  ؤ  م 

yu’minûn 

Liqaumiy  

yu’minûn 

(Djohansyah, 1984: 58, 59).  

 

2.7.4 Idghâm bila ghunnah  

Idghâm bila ghunnah ialah masuknya suara nûn mati 

atau tanwîn ke dalam huruf yang berbaris di depannya. 

Apabila nûn mati atau tanwîn itu bertemu dengan dua 

huruf yaitu “l” = ل  dan “r” =   ر , membacanya tidak berde-

ngung yang disebut idghâm bila ghunnah, misalnya:  

 

a.  Nûn mati yang bertemu dengan dua huruf: 

 

Arab Ditulis Dibaca 

م  بِ   ر   ن  م    Min rabbihim Mirrabbihim 

ن  ك  ت   ل    ن  أ  ك    Ka an lam takun Ka allam takun 

 

b.  Tanwîn bertemu dengan dua huruf: 

 

Arab Ditulis Dibaca 

م  ي  ح  ر   ر  و  ف  غ    Ghafûrun rahîm Ghafûrur rahîm 

م  ك  ل  ع  ل   ة  ن  ي   ب     Bayyinatin la‘allakum Bayyinatil la‘allakum 

(Djohansyah, 1984: 60)  

 

2.7.5 Idghâm mutajanisain 

Idghâm mutajanisain ialah pertemuan antara dua hu-

ruf yang berlainan tetapi sama tempat keluarnya ( ج  ر  م    ) dari 
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mulut kita, yang satu mati dan yang lain hidup. Maka 

terjadilah suara yang satu hilang masuk kepada suara yang 

lain yang berada di depannya, seolah-olah tasydîd/ganda 

(Djohansyah, 1984: 61). Huruf-huruf tersebut adalah:  

 

Apabila ada: 

Huruf “t” =  ت    sukun bertemu dengan huruf “th”  = ط    

Huruf “t” =  ت    sukun bertemu dengan huruf “d” =  د 
Huruf “th” =ط   sukun bertemu dengan huruf  “t” = ت    

Huruf  “d” = = ”sukun bertemu dengan huruf “t    د    ت  

Huruf “l” = = ”sukun bertemu dengan huruf “r    ل  ر    

Huruf “dz” = ذ   sukun bertemu dengan huruf  “zh” =   ظ  

 

Hukum bacaannya disebut idghâm mutajanisain dan 

cara membacanya harus dimasukkan (di-idghâm-kan / di-

tasydîd-kan) ke dalam huruf yang kedua, umpamanya: 

 

Arab  Ditulis   Dibaca 

ة  ف  ائ  ط   ت  ن  م  أ     Amanat thâifatun Amanath thâifatun 

ام  ك  ت  و  ع  د   ت  ب  ي  ج  أ    Ujîbat da‘watu Ujîbad da‘watu 

ت  ط  س  ب     Basathta  Basaththa 

اب  ت   د  ق  ل     Laqad tâba  Laqat tâba 

ب  ر   ل  ق     Qul rabbi  Qur rabbi 

او  م  ل  ظ   ذ  إ     Idz zhalamû  Izh zhalamû 
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2.7.6 Idghâm mutaqarribain 

Idghâm mutaqarribain ialah pertemuan antara dua 

huruf yang berlainan tetapi berdekatan tempat keluarnya 

( ج  ر  م    ). Maka terjadilah suara masuk antara satu sama lain 

seperti idghâm mutajanisain di atas, seolah tasydîd (Djo-

hansyah, 1984: 62). Huruf-huruf tersebut adalah: 
 

Apabila ada: 

Huruf  “ts”  =  ث  sukun bertemu dengan huruf “dz” = ذ    

Huruf “b”  = ب  sukun bertemu dengan huruf  “m” = م    

Huruf “q” = ق   sukun bertemu dengan huruf “k” = ك    

 

Maka hukum bacaannya disebut idghâm mutaqâri-

bain. Mutaqâribain artinya ”dua berdekatan”. Cara mem-

bacanya harus dimasukkan ke dalam huruf yang kedua 

umpamanya: 

 

Arab  Ditulis   Dibaca 

ك  ل  ذ   ث  ه  ل  ي      Yalhats dzâlika Yalhadz dzâlika 

ان  ع  م   ب  ك  ر  ا     Irkab ma ‘ anâ  Irkam ma ‘ anâ 

م  ك  ق  ل  ن    ل   أ     Alam nakhluq kum Alam nakhluk kum 

(Zarkasyi, 1961: 16). 

 

Dari uraian tentang asimilasi fonetis tersebut di atas, 

dapat penulis simpulkan bahwa di dalam bahasa Arab, 

asimilasi (fonetis) regresif (التأثر بالرجعى) itu lebih banyak dari 

pada asimilasi (fonetis) progresif (التأثر بالتقدمى). Dengan kata 

lain bahwa asimilasi (fonetis) progresisf jarang kita temui 
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dalam bahasa Arab. Sebagaimana kita ketahui keterangan 

di bawah ini sebagai berikut: 

 

1.  Pada idghâm syamsiyyah 

م  ل  لس  ا    = “al-salâm” dibaca menjadi “as-salâm”. 

Bunyi “l” = ل (apiko-alveolar) dipengaruhi oleh bunyi 

“s” = س (apiko-dental), maka proses yang demikian ini 

disebut asimilasi (fonetis) regresif yaitu bunyi yang 

pertama (“l” = ل) dipengaruhi bunyi yang kedua (“s” = 

-Dengan kata lain, yang dinamakan asimilasi (fone .(س

tis) regresif adalah bunyi yang mempengaruhi (“s” =  

  = ”itu terletak di muka bunyi yang dipengaruhi (“l (س

  = ”atau dengan kata lain bunyi yang dipengaruhi (“l (ل

 ”terletak di belakang bunyi yang mempengaruhi (“s (ل

  .(س  =

 

2.  Pada Iqlâb 

م  ه  د  ع  ب    ن  م      = “min ba’ dihim“ dibaca menjadi “mim 

ba’ dihim” .Bunyin “n” = ن (apiko alveolar) dipengaru-

hi oleh bunyi “b” =   ب (bilabial), maka proses demikian 

ini disebut asimilasi (fonetis) regresif. Definisi lain ten-

tang asimilasi regresif adalah poses perubahan bunyi 

menjadi mirip dengan bunyi yang mengikutinya. Seba-

gaimana contoh di atas, bunyi “n” = ن dipengaruhi oleh 

bunyi “b” = ب diucapkan berubah menjadi “m” = م 
karena antara bunyi “b” =   ب dan “m” =  م itu mirip / 
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sama yaitu dihasilkan antara bibir bawah dengan bibir 

atas yang disebut “bilabial”.  

 

3.  Pada idghâm bighunnah  

ل  و  ق  ي    ن  م   = “man yaqûlu” dibaca menjadi “may 

yaqûlu”. Bunyi “n” =   ِ ن  (apiko-alveolar) dipengaruhi 

oleh bunyi “y” =  ي اد  (apiko=palatal)  

 

4.  Pada idghâm bilâ ghunnah 

م  بِ   ر   ن  م    = “min rabbihim” dibaca menjadi “mir rab-

bihim”. Bunyi “n” =  ن (apiko-alveolar) dipengaruhi oleh 

bunyi “r” =   ر (apiko-alveolar). 

 

5.  Pada idghâm mutajânisain 

ي   ة  و  ع  د   ت  ب  أ ج  = “ujîbat da’ watu” dibaca menjadi 

“ujîbad da’ watu”. Bunyi “t” =   ِ ت (apiko-dental) dipe-

ngaruhi oleh bunyi “d” =   د (apiko-dental) 

 

6.  Pada idghâm mutaqaaribain 

م  ك  ق  ل  ن    ل   أ     = “alam najhluqkum” dibaca menjadi 

“alam nakhlukkum”. Bunyi “q” = ق (uvular) dipengaru-

hi oleh bunyi “k” =   ك (dorso-velar).  
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BAB III 

ASPEK FONOLOGIS  

DALAM BAHASA ARAB 

 

 

onologi (Ing. Phonology, Am. Phonemics) adalah 

bidang linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi ba-

hasa menurut fungsinya (Kridalaksana, 1983: 45), 

atau sebagai bidang yang khusus dalam linguistik yang 

mengamati bunyi-bunyi bahasa tertentu menurut fungsinya 

untuk membedakan makna leksikal dalam bahasa tersebut 

(Verhaar, 1985: 36). Dengan kata lain, bahwa fonologi 

adalah ilmu bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi suatu 

bahasa tertentu menurut fungsinya sebagai pembeda mak-

na. Bunyi-bunyi yang mempunyai fungsi pembeda makna 

disebut “fonem”. Karena fonologi itu berkaitan dengan pe-

nyelidikan terhadap bunyi-bunyi pembeda makna (fonem), 

maka fonologi sering disebut “fonemik”. Fonem-fonem 

suatu bahasa dapat diketahui lewat kontras atau oposisi di 

dalam suatu pasangan minimal (minimal pairs, minimal 

differences = الث  ن ائ ي ات  الص غ ر ى).  
 

3.1 Hubungan Fonetik dan Fonologi 

Telah penulis katakan di atas, bahwa fonetik adalah 

bagian ilmu bahasa yang membicarakan semua bunyi ba-

hasa dan bagaimana bunyi bahasa yang bersangkutan di-

hasilkan oleh alat ucap tanpa memperhatikan apakah bu-

nyi bahasa itu membedakan arti atau tidak. Sedangkan fo-

nologi adalah bagian yang mempelajari bunyi-bunyi baha-

F 
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sa, terbatas pada bunyi-bunyi yang membedakan makna. 

Perbedaan makna dapat diketahui dengan menggunakan 

alat yang disebut pasangan minimal.  

Fonetik dan fonologi itu merupakan bagian ilmu ba-

hasa yang tingkatannya paling rendah. Selain dari leksi-

kon, sistematika setiap bahasa meliputi empat taraf  “hie-

rarkis” lagi sebagaimana telah penulis sebutkan yaitu dari 

tingkatan paling bawah, fonetik, fonologi, morfologi, dan 

sintaksis. Dari keempat taraf tersebut, kedua yang terakhir 

(dan yang tertinggi dalam hierarki) yaitu morfologi dan 

sintaksis, disebut tata bahasa atau gramatika (jadi sebenar-

nya morfologi dan sintaksislah yang dibedakan secara prin-

sipil dari leksikon), sedang yang lebih rendah, yakni fone-

tik dan fonologi, tidak termasuk dalam tata bahasa dan 

juga tidak termasuk leksikon. Untuk banyak ahli linguistik 

dewasa ini, fonetik itu dianggap termasuk dalam fonologi, 

sehingga kedua taraf sistematik bunyi tadi disebut fonolo-

gi saja; namun di sini fonetik dianggap berbeda dari fono-

logi (Verhaar, 1985: 7, 8). Sebagaimana telah telah penulis 

katakan di atas bahwa fonetik itu tanpa memperhatikan 

apakah bunyi itu membedakan makna atau tidak, sedang-

kan fonologi itu terbatas pada bunyi-bunyi yang membe-

dakan makna.  

Ada suatu keharusan dalam analisis bahasa untuk 

membedakan bunyi-bunyi yang berfungsi yang disebut 

“fonem” dengan bunyi-bunyi bahasa yang tidak mempu-

nyai fungsi. Jadi, harus dibedakan antara fon dan fonem.  

Sebenarnya dualisme ini sudah dimulai oleh Ferdi-

nand De Saussure yang membedakan La Langue dan La 

Parole. Dalam la parole dicatat soal-soal fonetis dan 
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dalam la langue kita temukan fonem-fonem (Parera, 1983: 

27). Telah disebutkan di atas perlu dibedakan antara fon 

dan fonem. Fon (phone) adalah bunyi; bunyi bahasa. Ada-

pun fonem (phonem) adalah satuan bunyi terkecil yang 

mampu menûnjukkan kontras makna; misalnya dalam ba-

hasa Indonesia “h” adalah fonem, karena membedakan 

makna kata “harus” dan “arus”; “b” dan “p” adalah dua fo-

nem yang berbeda karena “bapa” dan “papa” berbeda 

maknanya. Fonem merupakan abstraksi, sedangkan wujud 

fonetisnya tergantung beberapa faktor, terutama posisi da-

lam hubungannya dengan bunyi lain (Kridalaksana, 1983: 

44).  

 

3.2 Pengertian Fonem 

Fonemisasi merupakan prosedur untuk menemukan 

fonem-fonem. Fonem merupakan kesatuan bunyi yang 

terkecil dalam sebuah bahasa yang membedakan makna. 

Pengalaman menûnjukkan bahwa tidak semua bunyi sebu-

ah bahasa yang dicatat secara fonetis berguna dalam per-

nyataan pembedaan makna. Dengan demikian, usaha fone-

misasi sebuah bahasa ialah untuk menemukan bunyi-bunyi 

yang berfungsi dalam rangka pembedaan makna tersebut. 

Fonemisasi mendasarkan diri pada pencatatan fonetis yang 

baik dan cermat. Pencatatn fonemis yang dipersiapkan un-

tuk pekerjaan fonemisasi harus mengalami perbaikan be-

berapa kali (trial dan error), harus dicari sebanyak mung-

kin bunyi yang ada dalam bahasa tertentu (Parera, 1983: 

28).  
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3.3 Asimilasi Fonemis 

Berbeda dengan asimilasi fonetis, asimilasi “fone-

mis” menyebabkan suatu fonem menjadi fonem yang lain 

atau penyesuaian fonem dengan fonem yang lain (Verhaar, 

1985: 40). Dengan perkataan lain, yang dinamakan asimi-

lasi fonemis adalah proses pengubahan dua buah fonem 

yang berlainan menjadi fonem yang sama/fonem yang 

secara fonetis mirip.  

Kita mengenal bebrapa jenis asimilasi fonemis, yak-

ni asimilasi regresif, asimilasi progresif, dan asimilasi resi-

prokal. Dalam tulisan ini, hanya dua jenis asimilasi yang 

penulis utarakan, yaitu regresif dan progresif yang telah 

diuraikan di muka. Berikut ini, penulis utarakan asimilasi 

(fonemis) regresif dan asimilasi (fonemis) progresif yang 

ada dalam bahasa Arab sebagai berikut: 

 

a. Apabila ada huruf “t” = ت dalam wazn (timbangan) 

“ifta‘ala” =    ا ف  ت  ع ل yang terletak sesudah huruf “d” =  د , 

“dz” =  ذ , dan “z” =  ز , maka huruf “t” = , tersebut 

diganti dengan huruf “d” =  د (Anis, 1997: 180,181), 

misalnya:  

 

1. Huruf “d” =  terletak sebelum huruf “t”, contohnya: 

  )ا د ع ى )د ع ا / د ع ى (mendakwakan), menjadi ا د ت  ع ى  men-

jadi  ا د د ع ى  menjadi ا د ع ى 
  ) ا د م ع  )د م ع (meneteskan air mata), menjadi   ا د تَ  ع men-

jadi   ا د د م ع  menjadi   ا د م ع 
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2. Huruf “dz” terletak sebelum huruf “t” = , contohnya: 

   ك ر(ك ر  )ذ  ا ذ  (mengingat, menyebut) menjadi ا ذ ت ك ر      
menjadi ا ذ د ك ر      menjadi   ا ذ ك ر 

 

3. Huruf “dz” terletak sebelum huruf “t” =  , contoh-

nya: 

  ) ا ز اد  )ز اد  (menyediakan bekal), menjadi   ا ز ت اد  menjadi  

 ا ز اد   menjadi  ا ز د اد  
   ا ز ج ) ر  )ز ج ر   (melarang, mencela), menjadi   ا ز تَ  ر  menjadi  

 ا ز ج ر   menjadi  ا ز د ج ر  
 diterapkan ذ ك ر   = ”asalnya dari “dzakara ,ا ذ ك ر  

dalam wazn )timbangan) “ifta‘ala” =    ا ف  ت  ع ل  menjadi 

“idztakara” =    ا ذ ت ك ر  , karena sebelum huruf “t” =  ت  

terdapat huruf “dz” =  ذ ; maka huruf “t” =  ت diganti 

dengan huruf “d” =  د menjadi “idzdakara”=  ا ذ د ك ر. Pro-

ses seperti ini disebut asimilasi (fonemis) progresif 

(progressive assimilation =  التأثر بالتقدمى ) karena bunyi 

yang mempengaruhi terletak di depan bunyi yang 

dipengaruhi. Di samping itu, Dr. Ibrahim Anis juga 

berpendapat bahwa boleh bunyi yang pertama, yaitu 

“dz”= ذ, dipengaruhi oleh bunyi kedua, yaitu “d” =  
ا د ك ر     = ”menjadi “iddakaraد . Proses seperti ini dise-

but asimilasi (fonemis) regresif (regressive assimila-

tion =   ع ي  karena bunyi yang mempengaruhi (الت أ ث  ر  ب الر ج 

terletak di belakang bunyi yang dipengaruhi. Hal 
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demikian ini boleh tetapi jarang digunakan atau 

jarang dipakai. Menurut hemat penulis, hal yang 

demikian ini tidak tepat karena “iddakara” = ا د ك ر   
dikembalikan ke asalnya menjadi “dakara” =    د ك ر  pa-

dahal kata tersebut berasal dari kata “dzakara” = ر   .ذ ك 
Untuk contoh-contoh yang lain keterangannya sama 

dengan kata “idzdzakara” =    ا ذ ك ر  tersebut di atas.  

 

b. Apabila ada huruf “t” =  ت dalam wazn (timbangan) 

“ifta‘ala” =    ا ف  ت  ع ل yang terletak sesudah huruf “sh” = ص, 

“dh” =  ض , “th” =  ط , dan “zh” =  ظ , maka huruf “t” =  ت  

tersebut diganti dengan huruf “th” )Anis, 1979: 181, 

182), misalnya: 

 

1.  Huruf “sh” =  ص terletak sebelum huruf “t” =  ت , 

contoh: 

 ) ا ص ط اد  )ص اد (berburu) menjadi    ت اد   ا ص ط اد   menjadi  ا ص 
 )ا ص ط ف ى )ص ف ى (memilih), menjadi ت  ف ى  ا ص ط ف ى menjadi  ا ص 
 ) ا ص ط ل ح  )ص ل ح (membuat istilah), menjadi   ت  ل ح -men ا ص 

jadi   ا ص ط ل ح 
  ) -men ,(tinggal diam di musim panas) ا ص ط اف  )ص اف 

jadi   ا ص ت اف  menjadi   ا ص ط اف 
 

2.  Huruf “dh” = ض   terletak sebelum huruf “t” = ت   , 

contohnya: 
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 ) ا ض ط ج ع  )ض ج ع (berguling, berbaring), menjadi   ا ض ت ج ع  
menjadi   ا ض ط ج ع 

   (ا ض ط ر  )ض ر   (terpaksa, darurat), menjadi (  ت  ر ر   ا ض ت  ر   (ا ض 
menjadi (  ا ض ط ر ر)   ا ض ط ر 

 ) ا ض ط ر م  )ض ر م (menyala), menjadi   ت  ر م  ا ض ط ر م    menjadi  ا ض 
 ) ا ض ط ه د  )ض ه د (menindas), menjadi   ت  ه د  ا ض ط ه د   menjadi ا ض 
 ) ت  ر ب   menjadi ,(bergerak, bergoyang) ا ض ط ر ب  )ض ر ب    ا ض 

menjadi    ا ض ط ر ب 
 

3.  Huruf “th” =  ط terletak sebelum huruf “t” =  ت , 

contohnya: 

 ) ا ط ل ع  )ط ل ع (terbit), menjadi  ا ط ت  ل ع menjadi   ل ع  ِ -men  ا ط ط 

jadi   ا ط ل ع 
 ) ا ط ر د  )ط ر د (tetap, serupa hukumnya), menjadi  ا ط ت  ر د 

menjadi   ا ط ط ر د menjadi   ا ط ر د 
 )   menjadi ا ط ت  ل ب   menjadi ,(minta, mohon) ا ط ل ب  )ط ل ب 

 ا ط ل ب   menjadi ا ط ط ل ب  
 

4.  Huruf “zh” = ظ terletak sebelum huruf “t” =  ت , 

contohnya: 
 

 ) ا ظ ل م  )ظ ل م(menganiaya), menjadi   م  ا ظ ت  ل  menjadi   ا ظ ط ل م  
menjadi   ا ظ ل م 

  = ”izhalama” asalnya dari “zhalama“ ,ا ظ ل م  
  = ”diterapkan pada wazn )timbangan) “ifta‘ala ظ ل م  
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ا ف  ت  ع ل    menjadi “izhtalama” =     ا ظ ت  ل م , karena sebelum 

huruf  “t” = ت terdapat huruf “zh” = ط ; maka 

huruf “t” =   ت diganti dengan huruf “th” = ط sehi-

ngga menjadi “izhthalama” ا ظ ط ل م    . Bunyi kedua, 

yaitu “zh” =  ظ menjadi “izhzhalama” =   ا ظ ل م. 
Proses seperti ini disebut asimilasi (fonemis) pro-

gresif (progressive asimilation = 

أ ث  ر  ب الت  ق د م ي  الت    ) karena bunyi yang mempenga-

ruhi terletak di depan bunyi yang dipengaruhi. Di 

samping itu, Dr. Ibrahim Anis juga berpendapat 

bahwa boleh bunyi yang pertama, yaitu “zh” = ظ, 

dipengaruhi oleh bunyi yang kedua yaitu “th” =  
ا ط ل م     = ”sehingga menjadi “iththalama ط . Proses 

yang demikian ini disebut sebagai asmilasi (fone-

mis) regresif (regressive assimilation =   ع ي  (الت أ ث  ر  ب الر ج 
karena bunyi yang mempengaruhi terletak di be-

lakang bunyi yang dipengaruhi. Hal ini, boleh 

terjadi, tetapi jarang digunakan atau jarang dipa-

kai. Menurut hemat penulis, hal itu tidak tepat, 

karena “iththalama” =   ا ط ل م dikembalikan ke asal-

nya menjadi “thalama” =   ط ل م, padahal kata terse-

but berasal dari kata “zhalama”. Untuk contoh-

contoh yang lain, keterangannya sama dengan 

kata “izhzhalama” =    ا ظ ل م tersebut di atas.  

  



  Miftahul Huda, Amin Nasir, Azwar Annas  | 69 

Dari uraian tentang asimilasi fonemis di atas, penulis 

dapat simpulkan, bahwa di dalam bahasa Arab, asimilasi 

(fonemis) progresif lebih banyak daripada asimilasi (fone-

mis) regresif.  

 

3.4 Metatesis 

Gejala perubahan bunyi lain lagi disebut “metatesis” 

(Ingg. metathesis =   ق  ل ب) yang terjadi bila sebuah bunyi 

bertukar tempat dengan bunyi yang lain (Verhaar, 1985: 

48), atau perubahan letak huruf, bunyi, atau suku kata 

dalam kata; misalnya perubahan letak (r) dan (l) dalam 

“rontal” yang sekarang kita kenal “lontar” )Kridalaksana, 

1983: 106). Berikut ini penulis utarakan beberapa contoh 

metatesis yang ada dalam bahasa Arab sebagai berikut: 

 ’raja‘a” ‘)dia laki-laki satu) kembali“ : ر ج ع  

 ’araja” ‘)dia laki-laki satu) naik tangga‘“ : ع ر ج  

 ’jara‘a” ‘)dia laki-laki satu) menelan sekaligus“ : ج ر ع  

 ’alima” ‘)dia laki-laki satu) mengetahui‘“ : ع ل م  

-lama‘a” ‘)dia laki-laki satu) bercahaya, kilat ber“ : ل م ع  

sinar 

-amila” ‘)dia laki-laki satu) mengamalkan, mem’“ : ع م ل  

perbuat 

ع    ’radhi‘a” ‘)dia laki-laki satu) menyusu, menetak“ : ر ض 

  ,aradha” ‘)dia laki-laki satu) melahirkan sesuatu‘“ : ع ر ض  

 memperlihatkan 

 dhara‘a” ‘)dia laki-laki satu) lemah, tidak kuat“ : ض ر ع  
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  malasa” ‘)dia laki-laki satu) mencabut sesuatu“ : م ل س  

   sampai habis 

 salima” ‘)dia laki-laki satu) selamat, sentosa“ : س ل م  

  lamasa” ‘)dia laki-laki satu) menyentuh, meraba“ : ل م س  

 dengan tangan 

  khabatha” ‘)dia laki-laki satu) memasak, merebus“ : خ ب ط  

 daging 

 

Dari contoh-contoh tersebut di atas dapat kita perha-

tikan bahwa metatesis dalam bahasa Arab cukup banyak. 

Misalnya kita ambil kita kata “malasa” =    م ل س, “salima” = 

م  س ل   , dan “lamasa” =    م ل س . Huruf “m” =  م itu terletak di 

tengah dan di awal suku kata. Sedangkan huruf “s” =   س  

itu terletak di akhir dan di tengah suku kata.  



01 

BAB IV 

SEKILAS TENTANG  

MORFOLOGI ARAB 

 

 

4.1 ‘Ilmush-sharf 

‘Ilmush-sharf (morfologi) disebut juga ‘ilmul-mufra-

dât (ilmu perbendaharaan kata) yaitu dalil-dalil yang me-

mberikan kepada kita bagaimana seharusnya kedaan kata-

kata itu sebelum tersusun, atau ilmu yang membahas 

tentang bentuk dan kata-kata Arab serta aspek-aspeknya 

sebelum tersusun dalam kalimat (al-Ghûlayainî, 1973: 5). 

Kata dalam bahasa Arab dikelompokkan menjadi tiga 

macam (al-Ghûlayainî, 1973: 6; Rauf, 1986: 45; Mudjeri, 

1988: 7) yaitu al-ism (nomina), al-fi‘l (verba), dan al-charf 

(partikel). Ketiga macam tersebut akan dijelaskan secara 

garis besar.  

 

4.2 Al-ism 

Al-ism (nomina) adalah kata-kata yang menûnjukkan 

arti sesuatu tanpa terkait dengan kala atau waktu (al-

Ghûlayainî, 1973: 6; Mudjeri, 1988: 7), misalnya:    ال د  خ 

‘Khalid’,    د ار ‘rumah’, dan    م اء ‘air’. Al- Ghûlayainî (1973: 6) 

menjelaskan bahwa tanda-tanda al-ism adalah sebagai 

berikut: 

a. Kata dapat menerima al, seperti:   الط ال ب ‘mahasiswa’,  
 .orang laki-laki’, dan lain sebagainya‘ الر ج ل  
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b. Kata itu dapat menerima tanwîn, seperti:    ق  ر ي ة ‘desa’,  
 .kamar’, dan lain sebagainya‘ غ ر ف ة  

c. Kata itu dapat menerima charfun-nidâ’, seperti:  ي اط ال ب 
‘wahai mahasiswa’,    ر ي ا أ ب ا ب ك  ‘wahai Abu Bakar’, dan 

lain sebagainya. 

d. Kata itu dapat didahului oleh charful-jarr, misalnya: 

إ لَ  ال ب  ي ت    ‘ke rumah’,    م ن  ال  ام ع ة ‘dari universitas’,   
ال ق ر د    .seperti kera’, dan lain sebagainya‘ك 

 

Dari segi bilangannya, al-ism terbagi menjadi tiga 

(Ridha, tt: 116; Muhammad, 1982: 111; Hindun, 1989: 7) 

yaitu al-mufrad (singularis, kata tunggal), al-mutsanna 

(dualis, kata dua), dan al-jam‘ (pluralis, kata banyak).  

 

4.2.1 rad (singularis, kata tunggal) 

Al-mufrad adalah al-ism (nomina) yang  menûnjuk-

kan satu orang atau satu barang/hal, atau satu adjektif yang 

mendeskripsikan seperti satu nomina, baik itu mudzakkar 

(maskulin, laki-laki) maupun mu’annats (feminine, perem-

puan) (Rauf, 1986: 89), misalnya:    ط ال ب ‘satu mahasiswa’,  
,’satu mahasiswi‘ ط ال ب ة   ك ت اب      ‘satu buku’,    س ي ار ة ‘satu mobil’, 

dan  أ ب  ي ض ‘putih )untuk laki-laki)’. Al- Ghûlayainî (1973: 

98, 99) dan Muhammad (982: 124-126) bahwa yang dina-

makan al-mudzakkar (maskulin, laki-laki) adalah al-ism 

(nomina) yang jika kamu menûnjuk pada al-ism itu dengan 

ucapan hadza yang berarti ini itu adalah benar, atau nomi-

na yang menûnjukkan laki-laki, baik nama laki-laki dan 
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lain sebagainya, misalnya    مُ  م د ‘Muhammad’, و ل د    ‘anak laki-

laki’,     ك ل ب‘anjing’,     ل ب ‘susu’, dan     ح د ي د ‘besi’. Al-Mudzakkar 

ada dua macam yaitu chaqîqîy dan majâzî. 

a. Al-mudzakkarul-chaqîqîy yaitu nomina yang menûn-

jukkan jenis laki-laki, baik itu untuk manusia atau 

pun binatang, misalnya: ,’laki-laki‘  ر ج ل    أ س د     ‘singa’.  

b. Al-mudzakkarul-majâzî adalah nomina yang dihitu-

ng mudzakkar (maskulin, laki-laki), tetapi bukan dari 

manusia dan bukan jantan dari binatang, misalnya:  
,’malam‘ل ي ل   ب اب     ‘pintu’, dan    ت ب م ك  ‘meja’. 

 

Adapun al-mu’annats (feminin, perempuan) adalah 

al-ism (nomina) yang jika kamu menûnjuk pada al-ism itu 

dengan ucapan hâdzihi itu adalah benar, atau nomina yang 

menûnjukkan perempuan, baik nama perempuan atau nama 

laki-laki yang memiliki ciri perempuan, baik yang berakal 

atau tidak, misalnya:    ع ائ ش ة ‘‘Aisyah’,    ط ل ح ة ‘Thalchah’, dan 
ر س ة    madrasah’. Al-mu’annats ada empat macam, yaitu‘ م د 

lafdziy, ma‘nawiy, chaqîqîy dan majâzî. 

 

a. Al-mu’annatsul-lafdziy adalah nomina yang memili-

ki tanda ta’nits (tanda perempuan) baik yang menûn-

jukkan mu’annats (feminin, perempuan), seperti   
Khadijah’, dan‘ خ د ي  ة  ,’Fatimah‘ف اط م ة   ع ائ ش ة     ‘‘Aisyah’; 

maupun yang menûnjukkan mudzakkar (maskulin, 

laki-laki), seperti    ة ط ل ح  ‘Thalchah’,    ح  ز ة ‘Chamzah’, ز ك ر ي ا  
Zakariya’, dan‘ ء   م ة      .’pemberani‘  ب  ه 
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b. Al-mu’annatsul-ma‘nawiy adalah nomina yang me-

nûnjukkan jenis perempuan, tetapi tidak memiliki 

tanda ta’nits (tanda perempuan), seperti   أ مي ‘ibu’, د ار     

‘rumah’, ن ار     ‘api’,  أ ر ض ‘bumi’, dan  ش  س ‘matahari’. 

c. Al-mu’annatsul-chaqîqîy adalah nomina yang me-

nûnjukkan jenis perempuan baik itu untuk manusia 

maupun binatang, seperti  غ ل م ة ‘budak perempuan/ 

anak perempuan muda’, ن اق ة     ‘unta’, dan أ ت ان     ‘keledai 

betina’. 

d. Al-mu’annatsul-majâzî adalah nomina yang dihitung 

mu’annats (feminine, perempuan), tetapi bukan pe-

rempuan untuk manusia dan betina untuk binatang, 

seperti    ر س ة م د  ‘madrasah’, س ي ار ة     ‘mobil’, ب  و ر ة    س   ‘papan 

tulis’, dan      مِ  س ح ة ‘penghapus’. 

 

Ada beberapa nomina yang dianggap mudzakkar 

(maskulin, laki-laki) dan mu’annats (feminin, perempuan), 

yaitu:  ل و ,’ember‘ الد  الس ك يِ      ‘pisau’, الس ب ي ل     ‘jalan raya’,  ق  ِ  الط ر ي 
‘jalan’, الس و ق    ‘pasar’,  الل س ان ‘lisan’,  الذ ر اع ‘satu hasta’, ‘lengan’, 

الس ل ح    ‘senjata’, الص اع     ‘gantang, sukat, takaran bijian’, ال ع ن ق     

‘batang leher’, dan     ر الخ  م  ‘arak’. Di samping itu, ada juga 

nomina yang dianggap mudzakkar (maskulin, laki-laki) 

dan mu’annats (feminin, perempuan) walaupun pada no-

mina tersebut terdapat terdapat tanda ta‘nits (tanda perem-

puan), misalnya  ل ة  ,’ular‘ ال  ي ة  ,’anak kambing/cempe‘ الس خ 
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kambing gibas’, dan‘ الش اة   الر ي  ع ة    ‘tengah-tengah antara pan-

jang dan pendek’.  

Ada beberapa cirri al-ismul-mu’annats (kata benda 

perempuan), yaitu: 

a. At-tâ’ul-marbûthah yaitu ta’ yang berupa hâ’, misal-

nya ف اط م ة     ‘Fatimah’,    خ د ي  ة ‘Khadijah’, dan    ع ائ ش ة
‘‘Aisyah’. 

b. Alifut-ta’nîtsil-maqshûrah yaitu alif layyinah yang 

terletak di akhir kata dan ditulis dengan ujud ya’, 

contohnya ك ب  ر ى ‘besar’, dan ب  ل ى   ح  ‘hamil, mengan-

dung’. 

c. Al-aliful-mamdûdah, yaitu alif layyinah yang sesu-

dahnya terdapat hamzah yang terletak  di akhir kata, 

contoh ب  ي ض اء     ‘putih’, dan    س و د اء ‘hitam’. 

d. Semua anggota badan yang berpasangan, contohnya  
,’mata‘ع يِ    ي د     ‘tangan’,     ر ج ل ‘kaki’, dan أ ذ ن     ‘telinga’.  

 

Di samping uraian di atas, di bawah ini ada beberapa 

nama warna yang mudzakkar (maskulin, laki-laki) dan 

mu’annats (feminin, perempuan) yaitu sebagai berikut: 

 

Arti   Mudzakkar  Mu’annats 

Putih     ب  ي ض اء     أ ب  ي ض 
Hitam     و د  س و د اء     أ س 

Merah     ح  ر اء     أ ح  ر 

Biru     ز ر ق اء     أ ز ر ق 
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Kuning    ص ف ر اء     أ ص ف ر 

Hijau     خ ض ر اء     أ خ ض ر 

  

Dari penjelasan dan contoh-conoth tersebut di atas 

dapat ditambahkan bahwa yang betul-betul dapat dibeda-

kan dari maskulin/laki-laki disebut al-mu’annatsul-chaqî-

qiy dan yang tidak dapat dibedakan dari maskulin/laki-laki 

disebut sebagai al-mu’annatsul-majâziy. Apabila tidak da-

pat dibedakan antara maskulin/laki-laki dan feminin/pe-

rempuan, maka kata-kata yang dapat menerima tanda pe-

rempuan atau terdapat padanya tanda perempuan itu di-

anggap mu’annats, dan yang tidak terdapat tanda-tanda 

perempuan itu berarti mudzakkar.  

 

4.2.2 Al-mutsannâ (dualis, kata dua) 

Menurut al-Ghulâyaiani (1912: 29-30), Rauf (1986: 

87), dan Muhammad (1982: 111-113), yang dinamakan 

mutsannâ (dualis, kata dua) adalah nomina yang menûn-

jukkan dua. Adapun cara pembentukannaya ada dua ma-

cam, yaitu: 

 

a. untuk kasus dua nominative (the nominative dual 

case) dibentuk dengan menambahkan huruf alif dan 

nûn, seperti:  

ط ال ب    ‘satu mahasiswa’ menjadi   ط ال ب ان ‘dua mahasiswa’ 

ط ال ب ة     ‘satu mahasiswi’ menjadi   ط ال ب ت ان ‘dua mahasiswi’. 
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Adapun contoh dalam kalimat adalah sebagai 

berikut: 

ذ ه ب  الط ال ب ان     ‘dua mahasiswa telah pergi’ 

 ’dua mahaisiwi telah pergi‘  ذ ه ب ت  الط ال ب ت ان  

 

b. untuk kasus dua akusatif dan genetif (the accusative 

and genetive dual cases) dibentuk dengan menam-

bahkan huruf ya’ dan nûn, seperti: 

ط ال ب  يِ     menjadi ط ال ب    

menjadi ط ال ب ة   ط ال ب ت  يِ       

 

Adapun contoh dalam kalimat adalah sebagai 

berikut: 

ر أ ي ت  الط ال ب ت  يِ     ‘saya telah melihat dua orang mahasiswi’ 

م ر ر ت  ب الط ال ب ت  يِ     ‘saya lewat bersama dengan dua orang  

mahaiswi’ 

 

Ada juga beberapa nomina mutsannâ (dualis, kata 

dua), tetapi disamakan dengan mutsannâ yaitu yang dise-

but dengan mulchaq bil-mutsannâ (disamakan dengan 

dualis, kata dua) seperti kata itsnâni, itsnaini, itsnatâni, 

itsnataini, kilâ, dan kiltâ. Adapun contohnya dalam kali-

mat adalah sebagai berikut: 

ان  ا ث  ن ان  ه  ا و ل    .1 د  ‘mereka adalah dua anak laki-laki’ 

 ’mereka adalah dua anak perempuan‘ ه  ا ب ن ت ان  ا ث  ن ت ان   .2

ي ن  ا ث  ن  يِ     .3 ل ق ي ت  و ل د  ‘saya menjumpai dua anak laki-laki’ 

ل ق ي ت  ب ن ت  يِ   ا ث  ن ت  يِ     .4  ‘saya menjumpai dua anak perempuan’ 
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اء    .5 ال و ال د ان  ك ل ه  ا ج  ‘telah datang kedua orang tua, kedua-

duanya;’ 

ذ ه ب ت  ال ب ن ت ان  ك ل ت اه  ا  .6 ‘telah pergi kedua anak perempuan, 

kedua-duanya’ 

ا  .7 ي ن  ك ل ي ه م  ا د ع  ال و ل د  ‘panggillah kedua anak laki-laki, kedua-

duanya’ 

ت  يِ   ك ل ت  ي ه م ار غ ب ت  ف  ال ب ن    .8 ‘saya senang kedua anak perempuan, 

kedua-duanya’ 

 

Cara membuat al-mufrad (singularis, kata tunggal) 

menjadi al-mutsannâ (dualis, kata dua) ada empat macam, 

yaitu: 

 

a. Untuk al-ismush-shachîchul-achîr yaitu nomina 

huruf akhirnya tidak terdapat huruf ‘illat (huruf alif, 

waw, dan ya’), maka ditambah dengan huruf  “alif + 

nun” atau huruf ”ya’ + nun” tanpa mengubah hrurf 

akhir, misalnya: 

 

 Arti                      al-mutsannâ        al-mufrad 

 Orang laki-laki    ِر ج ل    ر ج ل ن  / ر ج ل ي 
 Mobil      ِي  ر ت ان  / س ي ار ت  ي  س ي ار ة    س 

 Murid      ي ن ي ذ  ان  / ت ل م  ي ذ  ت ل م  ي ذ     ت ل م 
 Mahasiswa     ِط ال ب    ط ال ب ان  / ط ال ب  ي 

 Pintu      ِب اب    ب اب ان  / ب اب  ي 
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b. Untuk al-ismul-manqûs yaitu nomina yang huruf 

akhirnya berupa huruf ya’ yang sebelumnya dibaca 

kasrah, maka ditambah dengan huruf  “alif + nun” 

atau huruf ”ya’ + nun” tanpa mengubah huruf akhir, 

misalnya: 

 

Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Yang 

menggembala 
ي ان  / الر اع ي  يِ   الر اع    الر اع ي   

Yang memanggil    ِاع ي  ي اع ي ان  / الد   الد اع ي   الد 
Yang berdo’a, 

yang memohon 
اع ي  يِ    اع ي ان  / الد   الد اع ي   الد 

Yang 

memutuskan 

(hakim) 

ي  يِ    ي ان  / ال ق اض  ي   ال ق اض   ال ق اض 

 

c. Untuk al-ismul-maqshûr yaitu nomina yang huruf 

akhirnya berupa alif baik itu ditulis dengan wujud 

huruf alif  atau ya’ dan sebelumnya dibaca fathah, 

maka ada ketentuan sebagai berikut: 

- Bila alif al-ismul-maqshûr terdiri dari tiga huruf, 

maka alif diganti dengan waw jika berasal dari 

waw dan diganti dengan ya’ jika berasal dari ya’, 

misalnya: 

 

Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Tongkat   ع ص ا  ع ص و ان  / ع ص و ي ن 

Pemuda    ِف  تً  ف  ت  ي ان  / ف  ت  ي  ي 
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Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Perjalanan malam    ِس رًى س ر ي ان  / س ر ي  ي 

Makanan untuk tamu    ِق  رًى ق  ر ي ان  / ق  ر ي  ي 
 

- Bila alif al-ismul-maqshûr terdiri lebih dari tiga 

huruf, maka alif diganti dengan ya’ dalam semua 

keadaan, misalnya: 

 

Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Yang lebih 

besar 
 ك ب  ر ى ك ب  ر ي ان  / ك ب  ر ي  يِ   

Rumah sakit    ِف ي  ي ت ش  ف ي ان  / م س  ت ش  ف ى م س  ت ش   م س 

Yang hamil, 

yang 

mengandung 

ل ي  يِ    ل ي ان  / ح ب    ح ب  ل ى ح ب  

Mustafa    ِم ص ط ف ى م ص ط ف ي ان  / م ص ط ف ي  ي 
      

d. Untuk al-ismul-mamdûd yaitu nomina yang huruf 

akhirnya berupa hamzah yang terletak setelah huruf 

alif, maka dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Bila hamzah-nya untuk ta’nîts, maka hamzah itu 

diganti dengan waw, misalnya: 

 

Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Merah   ح  ر اء   ح  ر او ان  / ح  ر او ي ن 
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Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Yang baik   ح س ن اء   ح س ن او ان  / ح س ن او ي ن 

Putih   ب  ي ض اء   ب  ي ض او ان  / ب  ي ض او ي ن 
     

- Bila hamzah-nya asli, maka tetap pada keadaan 

semula, misalnya: 

 

Arti al-mutsannâ al-mufrad 

Orang yang 

bacaannya baik 
 ق  ر اء   ق  ر اء ان  / ق  ر ائ  يِ   

Orang yang 

wudunya baik 
 و ض اء   و ض اء ان  / و ض ائ  يِ   

Tahi (kotoran 

manusia) 
 خ ر اء   خ ر اء ان  / خ ر ائ  يِ   

Balasan    ِج ز اء   ج ز اء ان  / ج ز ائ  ي 
      

- Bila hamzah-nya sebagai ganti dari waw atau ya’, 

maka boleh tetap seperti keadaan semula atau 

diganti dengan huruf waw, misalnya: 

 

Arti al-mufrad al-mutsannâ 

Kemegahan )  ك س ائ  ي ن  )ك س او ي ن ( ك س اء   ك س اء ان  )ك س او ان 

Baju luar, 

mantel, cadar 

)  ر د ائ  يِ   )ر د او ي ن ( ر د اء   ر د اء ان  )ر د او ان 

Do’a, 

permohonan, 

permintaan 

 )  د ع ائ  يِ   )د ع او ي ن ( د ع اء   د ع اء  ان  )د ع او ان 

Panggilan, 

seruan 

 ) او ان  اء  ان  )ن د  اء   ن د  او ي ن ( ن د  ائ  يِ   )ن د   ن د 
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4.2.3 Al-jam‘  (pluralis, kata banyak) 

Al-jam‘ (pluralis, kata banyak) adalah nomina yang 

menunjukkan bahwa sesuatu itu lebih dari dua, dengan 

jalan menambah huruf pada akhir kata, seperti kata   

ات ب    beberapa penulis’; atau‘ ك ت اب   seorang penulis’ menjadi‘ك 

dengan cara mengubah bentuknya, seperti kata   ك ت اب ‘satu 

buku’ menjadi   ك ت ب ‘beberapa buku’ )al-Ghulayaini, 1912: 

31; Hindun, 1989: 7). Selanjutnya, dijelaskan oleh Al-

Ghulayaini (1912: 31-41), Rauf (1986: 87-92), dan Hin-

dun (1989: 7-9) bahwa bentuk al-jam‘ (pluralis, kata 

jamak) dalam bahasa Arab ada dua macam, yaitu al-jam-

‘us-salîm ( ع  الس ل ي م    = ال  م  the sound plural, kata banyak berate-

ran) dan jam‘ut-taktsîr ( ي     س  = جَ  ع  الت ك  the broken plural, kata 

banyak tak beraturan).  

 

a. Al-jam‘us-salîm (  ع  الس ل ي م  the sound plural, kata = ال  م 

banyak beraturan) 

Al-jam‘us-salîm dibagi menjadi dua macam yaitu 

jam‘ul-mudzakkaris-salîm (  جَ  ع  ال م ذ ك ر  الس ل ي م = the sound mas-

culine plural, kata banyak beraturan untuk laki-laki) dan 

jam‘ul-mu’annatsis-salîm ( ل ي م  = جَ  ع  ال م ؤ ن ث  الس    the sound femi-

nine plural, kata banyak beraturan untuk perempuan). 

Jam‘ul-mudzakkaris-salîm adalah setiap nomina yang 

dijamakkan dengan tambahan huruf waw dan nûn dalam 

kasus nominatif dan sebelumnya dibaca baris depan, atau 

tambahan ya’ dan nûn dalam kasus akusatif maupun 

genetif dan huruf sebelumnya dibaca baris bawah, seperti 
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ات ب   ات ب ان   menjadi ك  ات ب  و ن   atau ك   Adapun contoh dalam kalimat .ك 

adalah sebagai berikut: 

 

Beberapa orang penulis telah 

datang (kasus nominatif) 
اء  ال ك ات ب  و ن  ج    

Saya telah memuliakan beberapa 

orang penulis (kasus akusatif) 
ات ب يِ    ر م ت  ال ك   أ ك 

Saya telah berbuat baik kepada 

beberapa orang pembaca  

(kasus genetif) 

س ن ت  إ لَ  ال ق ار ئ يِ     أ ح 

  

Syarat nomina yang boleh dijamakkan menjadi jam-

‘ul-mudzakkaris-salîm ada dua macam, yaitu: 

 

1. Ismul-‘alam ( م  ال ع ل م    = ا س  nama diri) dengan ketentuan bah-

wa nomina tersebut untuk laki-laki yang berakal dan 

keadaannya harus kosong dari tâ’ut-ta’nîts (tidak ada 

tanda mu’annats) dan keadaannya kosong dari tarkîb 

(terdrri dari susunan kata), misalnya   ع ب اس ‘seorang ber-

nama Abbas’ menjadi   ع ب اس و ن ‘beberapa orang bernama 

Abbas’,   ال د ال د و ن   seorang bernama Khalid’ menjadi‘ خ   خ 

‘beberapa orang bernama Khalid’, dan   س ع ي د ‘seorang 

bernama Sa‘id’ menjadi   س ع ي د و ن ‘beberapa orang bernama 

Sa‘id’. Adapun kata   ط ل ح ة ‘seorang bernama Thalchach’ 

dan   ر  Abubakar’ tidak boleh dijamakkan karena‘ أ ب  و  ب ك 

ada tâut-ta’nîts dan berbentuk tarkîb.  
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2. Ismush-shifah (kata sifat) dengan ketentuan untuk laki-

laki yang berakal dan keadaanya kosong dari tâ’ut-

ta’nîts (tidak ada tanda mu’annats), misalnya   ات ب -seo‘ ك 

rang penulis’ menjadi   ات ب  و ن  ,’beberapa orang penulis‘ ك 

 beberapa orang‘ ع ال م و ن   seorang yang pandai’ menjadi‘ ع ال   

yang pandai’,   م  ت ه د ‘seorang yang rajin’ menjadi   م  ت ه د و ن 

‘beberapa orang yang rajin’, dan   م أ د ب ‘seorang yang 

terdidik’ menjadi   م أ د ب  و ن ‘beberapa orang yang terdidik’.  

 

Nomina yang bisa dibentuk menjadi jam‘ul-mudzak-

karis-salîm diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu: 

 

1. Kalau keadaan nomina itu ismush-shachichul-akhir 

yaitu nomina yang huruf akhirnya tidak terdapat huruf 

‘illat (huruf alif, waw, dan ya’), maka ditambah dengan 

huruf wawu dan nûn dalam kasus nominatif, atau di-

tambah dengan huruf ya’ dan nûn dalam kasus akusatif 

dan genetrif tanpa ada perubahan sedikitpun, misalnya:  

 

Arti Al-jam‘ Al-mufrad 
Penolong   ر ي ن ر و ن  / ن اص  ر   ن اص   ن اص 

Penulis   ك ات ب   ن  / ك ات ب  يِ   ك ات ب  و 

Pembaca    ِق ار ئ   ق ار ؤ و ن  / ق ار ئ ي 

Penanya, peminta    ِس ائ ل   س ائ ل و ن  / س ائ ل ي 
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2. Kalau keadaan nonima itu al-ismul mamdud yaitu no-

mina yang hururf akhirnya berupa hamzah yang terle-

tak setelah huruf alif, maka hamzah-nya dikembalikan 

hukumnya pada mutsanna yang berarti sebagai berikut: 

 

- Bila hamzah-nya untuk ta’nits (feminin, perempu-

an), maka harus diganti dengan waw pada mutsanna 

dan demikian itu juga pada al-jam‘, misalnya:  

 

Arti  Al-jam‘ Al-mufrad 

Merah ح  ر اء   و و ن  / ح  ر او ي ن  ح  ر ا 

Putih   ب  ي ض ا ء   ب  ي ض او و ن  / ب  ي ض او ي ن 

Yang baik   ح س ن اء   ح س ن ا و و ن  / ح س ن ا و ي ن 

Biru   ز ر ق ا ء   ز ر ق ا و و ن  / ز ر ق ا و ي ن 

 

- Bila hamzah-nya asli, maka keadaannya tetap seperti 

semula, misalnya: 

 

Arti  Al-jam‘ Al-mufrad 

Orang yang 

bacaannya baik 

 ق  ر اء   ق  ر اؤ  و ن  / ق  ر ائ يِ   

Oranng yung 

wudunya baik 

 و ض ا ء   و ض اؤ و ن  / و ض ا ئ يِ   

Jahat, busuk, keji    ِا ئ ي ا ؤ و ن  / ب ذ  اء   ب ذ   ب ذ 

Balasan    ِج ز ا ء   ج ز اؤ و ن  / ج ز ا ئ ي 
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- Bila hamzah-nya sebagai ganti dari waw atau ya’, 

maka boleh tetap seperti keadaan semula atau digan-

ti dengan waw, misalnya:  

 

Arti  Al-jam‘ Al-mufrad 

Kemegahan ) ك س اء   ك س ا ؤ و ن  )ك س او و ن 

  ك س ا ئ يِ   )ك س ا و ي ن ( 

Baju luar, mantel, cadar )  ر د اء   ر د اؤ و ن  )ر د ا و و ن 

 )   ر د ا ئ يِ   )ر د ا و ي ن 

Do’a, permohonan, 

permintaan  

 د ع اء   د ع اؤ و ن  )د ع او و ن (

  د ع ائ يِ   )د ع او ي ن ( 

Panggilan, seruan ) اؤ و ن  )ن د او و ن اء   ن د   ن د 

ا و ي ن (  ائ يِ   )ن د    ن د 

 

3. Kalau keadaan nomina itu al-ismul-maqshur yaitu no-

mina yang huruf akhirnya berupa huruf alif baik itu di-

tulis dengan wujud huruf alif atau ya’ dan sebelumnya 

dibaca fatchah, maka huruf ya’-nya dibuang sedangkan 

fatchah-nya tetap, misalnya: 

 

Arti  Al-jam‘ Al-mufrad 

Mustafa    ِم ص ط ف ى م ص ط ف و ن  / م ص ط ف ي 

Yang lebih tinggi    ِأ ع ل ى أ ع ل و ن  / أ ع ل ي 

Yang hamil, 

mengandung 

ب  ل يِ    ب  ل و ن  / ح  ب  ل ى ح   ح 
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Contoh dalam kalimat misalnya: 
 

ي ار   ن ا ل م ن  ال م ص ط ف يِ   ا لأ خ   و إ ن  ه م  ع ن د 

Artinya: “Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami 

benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang paling 

baik” )Q.S. Shaad: 47). 

 

4. Kalau keadaan nomina itu al-ismul manqush yaitu no-

mina yang huruf akhirnya berupa huruf ya’ yang sebe-

lum dibaca kasrah, maka huruf ya’-nya dibuang dan 

huruf sebelum waw dan nûn di-dhammah atau tetap 

kasrah kalau dijamakkan dengan ya’ dan nûn, misalnya: 

 

Arti  Al-jam‘ Al-mufrad 

Yang berdo’a, yang 

memohon 

اع يِ    اع و ن  / الد  اع ي   الد   الد 

Yang memutuskan 

(hakim) 

 ال ق اض ي   ال ق اض و ن  / ال ق اض يِ   

Yang memanggil, 

menyeru 

 الن اد ي   الن اد و ن  / الن اد ي ن  

Yang menggembala    ِالر اع ي   الر اع و ن  / الر اع ي 

  

Ada satu hal penting yang perlu diketahui yaitu ba-

gaimana mengetahui al-ismul-mamdûd. Menurut al-Ghu-

layaini (1973: 103-106) mengatakan bahwa hamzah pada 

al-ismul-mamdûd diklasifiksikan menjadi tiga, yaitu ham-

zah asli, hamzah sebagai ganti huruf waw atau ya’, dan 

hamzah untuk ta’nîts. Secara sederhana, al-ismul-mamdûd 

dapat diketahui dengan cara sebagai berikut: 
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1) Bila verba mâdhi dan mudhâri‘-nya terdapat huruf 

hamzah, maka hamzah pada mashdar-nya adalah 

hamzah asli, misalnya: 

 

Arti Mashdar 
Verba 

mudhâri‘ 
Verba 

mâdhi 
Memulai   اء أ   ي  ب ت د أ   ا ب ت د   ا ب  ت د 

Memadamkan   ا ن ط ف أ   ي  ن ط ف ئ   ا ن ط ف اء 

Mengada-

adakan yang 

tidak ada 

 أ ب  ر أ   ي  بْ  ئ   إ ب  ر اء  

Membagi, 

membalas, 

memadai 

ت ز اء   ت  ز أ   ي  ت ز ئ   ا ج   ا ج 

Mengabarkan   أ ن  ب أ   ي  ن ب ئ   إ ن  ب اء 

Melambatkan   أ ب ط أ   ي  ب ط ئ   إ ب ط اء 

Berani, gagah   تِ  اء ت  ر أ   ي  تِ  ئ   ا ج   ا ج 

Memanaskan   ف ئ   إ د ف اء  أ د ف أ   ي د 

Menyusahkan  ًس اء   ي س و ء   س و اء 

Tersembunyi, 

tertutup 
ت ب اء   ت ب أ   يَ  ت ب ئ   ا خ   ا خ 

 

2) Bila verba mâdhi dan mudhâri‘-nya terdapat huruf 

hamzah ‘illat, (huruf alif, waw, dan ya’ ), maka ham-
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zah pada mashdar-nya adalah sebagai ganti dari waw 

atau ya’, misalnya: 

 

Arti Mashdar 
Verba 

mudhâri‘ 
Verba 

mâdhi 
Memakai   س و   ك س اء  ك س ا ي ك 

Menangis   ب ك ى ي  ب ك ي   ب ك اء 

Membeli   ر اء ر ي   ش   ش ر ى ي ش 

Tetap   ى   ي  ب  ق ي ب  ق اء
 ب ق 

Bersih, tak 

bercampur 
 ن  ق ى ي  ن ق ي   ن  ق اء  

Bertambah, 

tumbuh 
 ر ب ا ي  ر ب  و   ر ب اء  

Mendo’a, 

memohon, 

meminta 

ع و   د ع اء    د ع ا ي د 

Bersumpah   أ لَ   ي أ ل    أ ل ي اء 

Nyata, tampak 

lahir 
اء   ا ي  ب د و   ب د   ب د 

Menuntut, 

menghendaki 
 ب  غ ا ي  ب  غ و   ب  غ اء  

 

3) Kadang-kadang, hamzah-nya adalah hamzah tamba-

han sebagai ta’nits (yang menunjukkan feminin, pe-

rempuan), misalnya   ح س ن اء ‘perempuan yang cantik’,  
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س و د اء    ,’yang merah‘ ح  ر اء   ‘yang hitam’, dan lain seba-

gainya. 

 

Sedangkan jam‘ul-mu’annatsis-salîm (the sound fe-

minine plural, kata banyak beraturan untuk perempuan) 

adalah nomina yang dijamakkan dengan tambahan huruf 

alif dan ta’ pada akhir kata dan huruf sebelumnya dibaca 

dengan baris bawah (Al-Ghulayaini, 1912: 34; Hindun, 

1989: 8), seperti ن د    ه  ‘Hindun’ menjadi   ن د ات -beberapa Hin‘ ه 

dun’, ع ة    م ر ض   ‘seorang wanita yang menyusukan’ menjadi  
ع ات   ب  و ر ة  beberapa wanita yang menyusukan’, dan‘ م ر ض  -sebu‘ س 

ah papan tulis’ menjadi   س ب  و ر ات ‘beberapa papan tulis’. Se-

lanjutnya dijelaskan oleh Al-Ghulyaini (1912: 34-37) bah-

wa jam‘ul-mu’annatsis-salîm terdapat pada tempat-tempat 

sebagai berikut: 

 

1.  ‘Alamul-mu’annats, yaitu nama-nama perempuan, 

seperti      م ر ي ‘Maryam’ menjadi    م ر يَ  ات  ‘beberapa Mar-

yam’,    ف اط م ة ‘seorang Fatimah’ menjadi   ف اط م ات ‘bebe-

rapa orang Fatimah’, dan  ي  ن ة  ’seorang Aminah‘ أ م 

menjadi   ي  ن ات  .’beberapa orang Aminah‘ أ م 

2.  Nomina yang berakhiran tâ’ut-ta’nîts, seperti:  
 beberapa batang‘ ش ج ر ات   sebatang pohon’ menjadi‘ش ج ر ة  

pohon’,    ثَ  ر ة ‘sebiji buah’ menjadi   ثَ  ر ات ‘beberapa biji 

buah’,    ط ل ح ة ‘seorang Thalchach’ menjadi   ط ل ح ات ‘bebe-
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rapa orang Thalchach’, dan  ح  ز ة ‘seorang Hamzah’ 

menjadi   ح  ز ات ‘beberapa orang Hamzah’. 

3.  Sifat mudzakkar (maskulin, laki-laki) untuk benda-

benda tidak berakal, seperti: ‘gunung yang tinggi’  
ب ل  ش اه ق   ب ال  ش اه ق ة   menjadiج   gunung-gunung yang‘ ج 

tinggi’,  ص ان  س اب ق  ’seekor kuda yang kencang larinya‘ ح 

menjadi  

 .’beberapa ekor kuda yang kencang larinya‘ ح ص ن  س اب ق ة    .4

5.  Sifat mu’annats (feminin, perempuan) yang diikuti 

dengan ta’ marbûthah, misalnya:  ع ة -seorang wa‘ م ر ض 

nita yang menyusukan’, menjadi    ع ات م ر ض  ‘beberapa 

wanita yang menyusukan’,  ا ئض ة  seorang perempuan‘ ح 

yang haid’ menjadi   ائ ض ات  beberapa wanita yang‘ ح 

haid’, dan    ط ال ق ة ‘seorang perempuan yang bercerai’ 

menjadi   ط ال ق ات ‘beberapa seorang perempuan yang 

bercerai’. 

6.  Setiap mashdar dari verba yang terdiri dari tiga hu-

ruf, seperti:  ر ام ر ام ات   kemulyaan’ menjadi‘ إ ك  -bebera‘ إ ك 

pa kemulyaan’, dan ت  ع ر ي ف    ‘satu definisi’ menjadi 

 beberapa definisi’. Tashghîr dari nomina yang‘ ت  ع ر ي  ف ات  

tdak berakal, seperti:   د ر ي ه م‘satu keping uang dirham 

kecil’ menjadi   د ر ي ه م ات ‘beberapa  keping uang dirham 

kecil’,  ي  ر satu sungai kecil’ menjadi‘ ن  ه  ي  ر ات    ن  ه   ‘bebera-
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pa sungai kecil’, dan ب  ي ل    ج   ‘satu bukit kecil’ menjadi  
ب  ي ل ت    .’beberapa bukit kecil‘ ج 

7.  Setiap nomina yang huruf akhirnya berupa alifut-

ta’nitsil-mamdudah, dengan syarat bentuk mudzak-

kar-nya tidak ber-wazn af‘alu=   أ ف  ع ل, misalnya:   ر اء  ص ح 

‘padang pasir’ menjadi  ر او ات  beberapa padang‘ ص ح 

pasir’ dan   ر اء ر او ات   seorang gadis’ menjadi‘ع ذ  -bebe‘ ع ذ 

rapa orang gadis’. Sedangkan untuk kata    ب  ي ض اء ‘putih’, 

dan    س و د اء ‘hitam’, dan lain sebagainya tidak dijamak-

kan menjadi jam‘ul-mu’annatsis-salîm, karena ben-

tuk mudzakkar-nya ber-wazn af‘alu, yaitu     أ ب  ي ض dan  

و د    .أ س 
8.   Nomina yang huruf akhirnya berupa alifut-ta’nîtsil-

maqshûrah, dengan syarat bentuk mudzakkar-nya ti-

dak ber-wazn fa‘lân =     ف  ع ل ن , seperti: ب  ل ى  seorang‘ح 

perempuan yang hamil, mengandung’ menjadi    ب  ل ي ات ح   

‘beberapa orang perempuan yang hamil, mengandu-

ng’ dan  ف ض ل ى ‘hal yang lebih baik’ menjadi    ف ض ل ي ات 
‘beberapa hal yang lebih baik’. Adapun untuk kata    
ر ى ع ط ش ى  yang mabuk’ dan‘ س ك  ‘yang haus’ tidak boleh 

dijamakkan menjadi jam‘ul-mu’annatsis-salîm, ka-

rena bentuk mudzakkar-nya ber-wazn fa‘lân, yaitu    
ر ان   ش ان  ع ط     dan س ك  . 
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Ada beberapa perkecualian untuk kata-kata berikut 

ini, yaitu    أ مي ‘seorang ibu’ menjadi   أ م ه ات‘beberapa orang 

ibu’,    ح  ام ‘seekor burung merpati’ menjadi    ح  ام ات‘beberapa  

ekor burung merpati’, dan    ل ج  س  ‘sebuah surat perjanjian, 

keputusan yang harus disimpan )dipelihara)’ menjadi 

 beberapa surat perjanjian, keputusan yang harus‘ س ج ل ت  

disimpan'.  

 

b. Jam‘ut-taktsir (the broken plural, kata banyak tak ber-

aturan) 

Jam‘ut-taktsir adalah nomina yang melebihi bila-

ngan dua dan bentuk jamaknya berubah dari bentuk tung-

galnya (Al-Ghulayaini, 1912: 37). Selanjutnya dijelaskan 

oleh Al-Ghulayaini (1912: 37-41), Sokah (1982: 78-85), 

dan Hindun (1989: 11-26) bahwa jam‘ut-taktsir memiliki 

tiga puluh sembilan wazn, yaitu sebagai berikut: 

ن  ف س    :seperti أ ف  ع ل   (1 ‘satu jiwa’ menjadi   أ ن  ف س‘beberapa 

jiwa’,    ل ر ج  ‘satu kaki’ menjadi   أ ر ج ل ‘beberapa kaki’, 

dan     ِع ي ‘satu mata’ menjadi   أ ع ي نل‘beberapa mata’. 

ع د وي   :seperti أ ف  ع ال   (2 ‘musuh’ menjadi   اء -beberapa mu‘ أ ع د 

suh’,    ع ن ق ‘satu leher’ menjadi   أ ع ن اق‘beberapa leher’, 

dan    ط ف ل ‘seorang anak kecil’ menjadi   أ ط ف ال‘beberapa 

anak kecil’. 

أ ف ع ل ة    (3 seperti:    ف  ؤ اد  ‘hati’ menjadi   أ ف ئ د ة ‘beberapa hati’,  
أ ر غ ف ة    sepotong roti’ menjadi‘ ر غ ي ف   ‘beberapa potong 
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roti’ dan     ع م و د ‘sebuah tiang’ menjadi    ة أ ع م د  ‘beberapa 

buah tiang’.  

ف  تً   :seperti ,ف ع ل ة   (4 ‘seorang pemuda’ menjadi    ف ت  ي ة  ‘bebe-

rapa orang pemuda’,     غ ل م ‘seorang remaja’ menjadi  
beberapa orang remaja’, dan‘غ ل م ة   ث  و ر    ‘seekor sapi 

jantan’ menjadi    ث ي  ر ة ‘beberapa ekor sapi jantan’. 

أ ح  ر     :seperti ,ف  ع ل   (5 dan    ح  ر اء ‘merah’ menjadi    ح  ر ‘bebera-

pa barang berwarna merah’,   أ ع ر ج‘yang pincang’ 

menjadi    ع ر ج ‘beberapa orang yang pincang’, dan     د ار
‘sebuah rumah’ menjadi    د و ر ‘beberapa buah rumah’. 

ف  ع ل    (6 , seperti:     ك ت اب ‘sebuah buku’ menjadi     ك ت ب  ‘bebera-

pa buah buku’,   ر س و ل‘seorang utusan’ menjadi    ر س ل  

‘beberapa orang utusan’, dan    م د ي  ن ة ‘kota’ menjadi    م د ن  

‘beberapa kota’. 

و ر ة  ص   :seperti ,ف  ع ل   (7 ‘gambar’ menjadi   ص و ر‘beberapa gam-

bar’,  ر ى أ خ  ‘yang lain’ menjadi    أ خ ر ‘beberapa yang 

lain’, dan    ح ج ة ‘sebuah alasan’ menjadi   ح ج ج ‘beberapa 

alasan’. 

ه  ة    :seperti ,ف ع ل   (8 ‘sebuah cita-cita’ menjadi   ه  م ‘bebe-

rapa cita-cita’,    ع ة  ق ط ‘sepotong’ menjadi   ق ط ع‘beberapa 

potong’, dan     ي م ة خ  ‘sebuah kemah’ menjadi    ي م خ   

‘beberapa kemah’. 

  seorang pemanah, pelempar’ menjadi‘ر ام   :seperti ,ف  ع ل ة   (9
ق اض    ,’beberapa pemanah, pelempar‘ ر م اة   ‘seorang ha-
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kim’ menjadi    ق ض اة ‘beberapa orang hakim’, dan    ه اد  

‘seorang yang memberi petunjuk’ menjadi    اة ه د   ‘be-

berapa orang yang memberi petunjuk’.  

-bebe‘ ب اع ة   seorang penjual’ menjadi‘ب ائ ع   :seperti ,ف  ع ل ة   (10

rapa orang penjual’,  ب اري‘orang yang baik’ menjadi    ب  ر ر ة  

‘beberapa orang yang baik’, dan    ح ف ي د ‘seorang cucu 

laki-laki’ menjadi    ح ف د ة ‘beberapa orang cucu laki-

laki’.  

م ر ي ض    :seperti ,ف  ع ل ى (11 ‘orang yang sakit’ menjadi  م ر ض ى  

‘beberapa orang yang sakit’,    م ي ت ‘orang yang mati’ 

menjadi  م و ت ى ‘beberapa orang yang mati’, dan    ق ت ي ل  

‘orang yang terbunuh’ menjadi   ق  ت  ل ى ‘beberapa orang 

yang terbunuh’.  

ف  ع ل ة    (12 , seperti:    ز و ج ‘seorang suami’ menjadi    ز و ج ة  ‘bebe-

rapa orang suami’,    د ر ج ‘laci’ menjadi    د ر ج ة ‘beberapa 

buah laci, dan    ق ر د ‘seekor kera’ menjadi    ق ر د ة ‘beberapa 

ekor kera’.  

  satu orang yang memukul’, menjadi‘ض ار ب   :seperti ,ف ع ل   (13

ر ب    ض  ‘beberapa orang yang memukul’,   ح اك م‘satu orang 

yang menghakimi’, menjadi  ك م  beberapa orang‘ ح 

yang menghakimi’, dan    ص ائ م ‘satu orang yang ber-

puasa’ menjadi    و م ص  ‘orang yang berpuasa’.  

خ اد م    :seperti ,ف  ع ال   (14 ‘satu orang pelayan’, menjadi    ام خ د   

‘beberapa orang pelayan’,     ات ب ك  ‘satu orang penulis’, 
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menjadi     ك ت اب ‘beberapa orang penulis’, dan    ن اظ ر ‘satu 

orang yang melihat, memeriksa’ menjadi  ن ظ ار ‘bebe-

rapa orang yang melihat, memeriksa’.  

ك ل ب     :seperti ,ف ع ال   (15 ‘seekor anjing’ menjadi     ك ل ب  ‘bebe-

rapa ekor anjing’,    ب  ل د ‘negara’ menjadi   ب ل د‘beberapa 

negara’, dan    ط و ي ل ‘yang panjang’ menjadi    ط و ال  ‘bebe-

rapa yang panjang’.   

ف  ع و ل    (16 , seperti:    ع ل م ‘ilmu’ menjadi   ع ل و م ‘beberapa ilmu’,  
ق  ل و ب    hati’ menjadi‘ ق  ل ب   ‘beberapa hati’, dan    ه و ج   

‘wajah’ menjadi    و ج و ه ‘beberapa wajah’.  

ف  ع ل ن    (17 , seperti:    ت اج ‘mahkota’ menjadi    ت اج ان ‘beberapa 

mahkota’,  أ خ ‘saudara laki-laki’ menjadi    أ خ و ان  ‘bebe-

rapa saudara laki-laki’, dan    ائ ط ح  ‘pagar’ menjadi  
  .’beberapa pagar‘ح أ ط ان  

ف  ع ل ن    (18 , seperti:    ش ج اع ‘seorang pemberani’ menjadi  
ع ان   ق م ي ص    ,’beberapa orang pemberani‘ش ج  ‘sebuah baju’ 

menjadi    ق م ص ان ‘beberapa buah baju’, dan  أ ع م ى ‘orang 

yang buta’ menjadi    ي ان ع م  ‘beberapa orang yang buta’. 

ر ئ ي س    :seperti ,ف  ع ل ء   (19 ‘ketua, kepala’ menjadi    ر أ س اء  ‘bebe-

rapa ketua, kepala’,    ل ي  ف ة خ  ‘khalifah’ menjadi  ء  خ ل ف ا  

‘beberapa khalifah’, dan    ي ل ج ه  ‘orang yang bodoh’ 

menjadi    ج ه ل ء ‘beberapa orang yang bodoh’.  
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أ ف ع ل ء    (20 , seperti:   غ ن ي ‘orang yang kaya’ menjadi    أ غ ن ي اء  

‘beberapa orang yang kaya’,    ط ب ي ب ‘seorang dokter’ 

menjadi    أ ط ب اء ‘beberapa orang dokter’ dan  ي  seorang‘ ن ب 

nabi’ menjadi     أ ن ب ي اء ‘beberapa orang nabi’. 

ف  ع ال ل    (21 , seperti:   د ر ه ام ‘satu dirham’ menjadi   ي م -bebe‘ د ر اه 

rapa dirham’,     ك و ك ب ‘bintang’ menjadi   ك و اك ب ‘beberapa 

bintang’, dan    غ ض ف ر ‘seekor singa’ menjadi   غ ض اف ر ‘bebe-

rapa ekor singa’.  

س ل ط ان     :seperti ,ف  ع ال ي ل   (22 ‘seorang penguasa’ menjadi     ِس ل ط ي  

‘beberapa orang penguasa’,   س  ’sebuah taman‘ ف ر د و 

menjadi   ف  ر اد ي س ‘beberapa taman’, dan    ق ر ط اس ‘kertas’ 

menjadi    ق  ر اط ي س ‘beberapa kertas’.  

أ ف ض ل     :seperti ,أ ف اع ل   (23 ‘yang terbaik’ menjadi   أ ف اض ل ‘bebe-

rapa yang terbaik’ ,     أ ص ب ع ‘sebuah jari’ menjadi    أ ص اب ع  

‘beberapa jari’, dan    أ نْ  ل ة ‘sebuah ujung jari’ menjadi  
  .’beberapa ujung jari‘أ ن ام ل  

أ ف اع ي ل    (24 , seperti:    ب  و ع أ س  ‘seminggu’ menjadi    أ س اب ي ع  ‘bebera-

pa minggu’, أ ق ال ي م    iklim’ menjadi‘ إ ق ل ي م    ‘beberapa iklim’, 

dan    ل و ب أ س  ‘jalan’ menjadi    أ س ال ي ب ‘beberapa jalan’. 

تَ  ر ب ة    :seperti ,ت  ف اع ل   (25 ‘percobaan’ menjadi    تَ  ار ب ‘beberapa 

percobaan’, dan    ت  ن ب ل ‘batu kecil’ menjadi    ت  ن اب ل  ‘bebe-

rapa batu kecil’.  
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تَ  ث ال    :seperti ,ت  ف اع ي ل   (26 ‘sebuah patung menjadi    تَ  اث ي ل  ‘bebe-

rapa buah patung’,    ي  ر ت  ف س  ‘sebuah tafsir’ menjadi    ي  ر ت  ف اس   

‘beberapa buah tafsir’, dan    ي ذ ت ل م  ‘seorang murid’ 

menjadi    ي ذ ت ل م  ‘beberapa orang murid’. 

ة    :seperti ,م ف اع ل   (27 مِ  ل ك  ‘kerajaan’ menjadi    مِ  ال ك ‘beberapa 

kerajaan’, م ن  ف ع ة    ‘manfaat’ menjadi    م ن اف ع ‘beberapa man-

faat’, dan    د م س ج  ‘masjid’ menjadi مساجد ‘beberapa 

masjid’.  

م  ن  و ن    :seperti ,م ف اع ي ل   (28 ‘yang gila’ menjadi     ِم  ان ي ‘beberapa 

orang yang gila’,    م ص ب اح ‘lampu’ menjadi   م ص اب ي ح ‘bebe-

rapa lampu’, dan    م ف ت اح ‘kunci’ menjadi   م ف ات ي ح ‘beberapa 

kunci’. 

ي  ف اع ل    (29 , seperti:    يَ  م د ‘Yahmad, nama orang’, menjadi  
ي  ع م ل ة    beberapa orang Yahmad’, dan‘ يَ  ام د   ‘Yu‘milah, 

nama onta pekerja’ menjadi   ي  ع ام ل‘beberapa Yu‘mi-

lah’. 

ي  ف اع ي ل    (30 , seperti:    يَ  م و د ‘asap hitam’ menjadi    ي د يَ  ام   ‘bebe-

rapa asap hitam’, dan    ي  ن ب  و ع ‘mata air’ menjadi    ي  ن اب ي ع  

‘beberapa mata air’. 

خ ات     :seperti ,ف  و اع ل   (31 ‘sebuah cincin’ menjadi     خ و ات  ‘bebe-

rapa buah cincin’,    ح ائ ض ‘perempuan yang haid’ men-

jadi    ح و ائ ض ‘beberapa perempuan yang haid’, dan    ص اه ل  

‘kuda yang meringkik’ menjadi    ص و اه ل ‘beberapa kuda 

yang meringkik’.  
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ف  و اع ي ل    (32 , seperti:    ط و م ار ‘lembaran’ menjadi   ي  ر  beberapa‘ط و ام 

lembaran’ dan   ط اح و ن‘penggilingan tepung’ menjadi 

يِ     .’beberapa penggilingan tepung‘ط و اح 

ص ي  ر ف    :seperti ,ف  ي اع ل   (33 ‘seorang kasir’ menjadi    ص ي ار ف  ‘be-

berapa orang kasir’ dan    ي  ز ع ة ه  ‘sebuah ketakutan’ men-

jadi   ي از ع  .’beberapa ketakutan‘ه 

د ي  و ر    :seperti ,ف  ي اع ي ل   (34 ‘sebuah kegelapan’ menjadi    ي  ر د ي اج   

‘beberapa kegelapan’ dan   ص ي د اح‘seorang yang bernya-

nyi’ menjadi   ص ي اد ي ح‘beberapa orang yang bernyanyi’. 

ف  ع ائ ل    (35 , seperti:    ي  ر ض م  ‘yang tersembunyi, hati’ menjadi   
ع ج و ز    ,’beberapa yang tersembunyi, hati‘ض م ائ ر   ‘yang 

lemah, perempuan tua’ menjadi   ائ ز  beberapa yang‘ع ج 

lemah’ perempuan tua’.  

ف  ع الَ    (36 , seperti:  ف  ت  و ى ‘fatwa’ menjadi  ف  ت او ى ‘beberapa fat-

wa’,  ب  ل ى ح  ‘yang mengandung, hamil’ menjadi    َح ب ال  

‘beberapa yang mengandung, hamil’, dan    ح ز ي ن ‘yang 

sedih’ menjadi   ح ز ان ‘beberapa yang sedih’.  

ك س ل ن     :seperti ,ف  ع الَ   (37 ‘yang malas’ menjadi     َك س ال  ‘bebe-

rapa yang malas’. 

ر اء    :seperti ,ف  ع الَ   (38 ص ح  ‘padang pasir’ menjadi ص ح ار ى ‘be-

berapa padang pasir’. 

يي    :seperti ,ف  ع ال    (39 ك ر س  ‘kursi’ menjadi     ي ك ر اس  ‘beberapa kur-

si’ dan    ح ر ب اء ’seekor bunglon’, menjadi     ِح ر اب ‘beberapa 

ekor bunglon’. 
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Perlu diketahui bahwa bentuk-bentuk jamak di atas 

mempunyai beberapa nama, yaitu nomor 1 sampai dengan 

nomor 4 disebut jam ‘ul qillah, nomor 5 sampai dengan 

nomor 20 disebut jam‘ul katsrah, sedangkan nomor 21 

sampai dengan nomor 39 disebut muntahal jumû‘. Di sam-

ping bentuk jamak yang jumlahnya banyak tersebut, masih 

ada lagi beberapa bentuk jamak yang lain yaitu:  

1) Jam‘ul jam‘ yaitu bentuk yang biasanya dijamakkan 

dengan bentuk jam‘ut-taksir atau al-jam‘us-salîm, 

seperti kata     ك ل ب ‘kawanan anjing’ menjadi         ال ب أ ك   

‘beberapa kawanan anjing’,    ل أ ف اض  ‘beberapa golongan 

terpilih’ menjadi   ل و ن -beberapa golongan yang ter‘ أ ف اض 

pilih’, dan    ب  ي  و ت ‘kelompok rumah’ menjadi   ب  ي  و ت ات ‘be-

berapa kelompok rumah’.  

2) Ismul-jam‘ yaitu nomina tunggal yang bermakna 

jamak dan dijamakkan dengan bentuk jam‘ut-taksir, 

seperti kata    ش ع ب ‘bangsa’ menjadi   ش ع و ب‘beberapa ba-

ngsa’, dan    ق  و م ‘kaum’ menjadi    أ ق  و ام ‘beberapa kaum’. 

3) Ismul-jinsil-jam‘ yaitu nomina jamak yang menûn-

jukkan jenis dan biasanya bentuk tunggalnya berak-

hiran tâ’ut-ta’nîts atau yâ’un-nisbah. Adapun cara 

menjamakkannya adalah dengan menghilangkan tâ’-

ut-ta’nîts atau yâ’un-nisbah-nya, seperti kata    ت  ف اح ة  

‘sebuah apel’ menjadi    ت  ف اح ‘beberapa buah apel’ dan  
ت  ر ك    satu orang Turki’ menjadi‘ت  ر ك يي  ‘beberapa orang 

Turki’. 
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4) Jam‘ul-murakkab yaitu bentuk jamak nama diri laki-

laki atau perempuan, seperti kata  ا ب ن  ع ب اس ‘anak 

‘Abbas’, menjadi    أ ب  ن اء  ع ب اس ‘anak-anak ‘Abbas’. 

5) Jam‘ul ‘alam, yaitu jamak nama diri laki-laki atau 

perempuan, misalnya    ز ي د ‘seorang Zaid’ menjadi    ز ي د و ن  

‘beberapa orang Zaid’ dan    ز ي  ن ب ‘Zainab’ menjadi  
 .’beberapa orang Zainab‘ ز ي  ن ب ات  

 

4.3 Al-fi‘l 

Al-fi‘l yaitu kata-kata yang menûnjukkan arti terjadi-

nya suatu pekerjaan pada waktu lampau, sekarang, atau 

yang akan datang (Al-Ghulayaini, 1912: 26; Rauf, 1986: 

144; Mudjeri, 1988: 7), seperti kata     ك ت ب ‘telah menulis’, 

ت ب   ت ب    sedang atau akan menulis’, dan‘ ي ك  ا ك  ‘tulislah!’. Se-

lanjutnya dijelaskan oleh Mudjeri (1988: 8) bahwa al-fi‘l 

(verba) dalam bahasa Arab merupakan unsur pokok kali-

mat verbal yang menunjukkan arti terjadinya suatu tinda-

kan pada waktu lampau, sekarang, atau yang akan datang. 

Adapun verba dalam bahasa Arab yang akan dibicarakan 

di bawah ini meliputi mâdhi ( ىال   م اض  ), mudhâri‘ (  ال م ض ار ع), amr 

  .(ال م ز ي د  ) dan mazîd ,(ال م ج ر د  ) mujarrad ,(ا لأ م ر  )
 

4.3.1 âdhi, mudhâri‘, dan amr 

Ditinjau dari segi waktu terjadinya pekerjaan, verba 

dalam bahasa Arab ada tiga macam, yaitu mâdhi, mudhâ-

ri‘, dan amr.  
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a) Verba mâdhi adalah kata-kata yang mnûnjukkan arti 

terjadinya pekerjaan pada waktu lampau (Al-ghula-

yani, 1912: 76; Mudjeri, 1988: 8), atau tiap-tiap ver-

ba yang menûnjukkan pada terjadinya perbuatan di 

waktu lampau (Thalib, 1979: 21), seperti kata     ك ت ب  

‘dia telah menulis’. Adapun tanda verba mâdhi ada-

lah bahwa verba tersebut dapat menerima tâut-ta’-

nîtsis-sâkinah (ta’ mati sebagai tanda pelakunya 

adalah wanita), seperti kata     ت ب ت ك  ‘dia )perempuan) 

telah menulis’. Di samping itu, verba tersebut juga 

dapat menerima tâudh-dhamîr (ta’ sebagai kata gan-

ti) seperti kata     ت ب ت   .’kamu menulis‘ك 

 

b) Verba mudhâri‘ adalah tiap-tiap verba yang menûn-

jukkan atas hasil pekerjaan dalam waktu sekarang 

atau yang akan datang. Verba tersebut selamanya di-

mulai dengan huruf-huruf mudhâra‘ah yaitu huruf 

hamzah, ya’, nûn dan ta’ (Thalib, 1979: 23) atau 

kata-kata yang menûnjukkan arti terjadinya pekerja-

an dalam waktu sekarang atau yang akan datang (Al-

Ghulayaini, 1912: 76; Mudjeri, 1988: 9), seperti kata 

ت ب    ي ك  ‘dia sedang/akan menulis’. Adapun tanda verba 

mudhâri‘ adalah bahwa verba tersebut dapat meneri-

ma     س ‘akan’,   س و ف‘akan’,     ل ‘tidak’, dan    ل ن ‘sama 

sekali tidak’, seperti kalimat    س أ ذ ه ب ‘saya akan pergi’, 

,’dia akan datang‘س و ف  يَ  ض ر   ل   أ ق م     saya tidak berdiri’, 

dan ل ن  أ ق  ع د    ‘saya sama sekali tidak duduk’. 
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c) Verba amr adalah tiap-tiap verba yang digunakan 

untuk minta dihasikannya perbuatan pada waktu 

yang akan datang (Thalib, 1979: 24), atau kata-kata 

yang menûnjukkan arti permintaan terjadinya peker-

jaan dari pelaku, dengan syarat tidak menggunakan 

lam (Al-Ghulayaini, 1912: 77; Mudjeri: 1988: 9), 

seperti kalimat    ت ب ا ك  ‘tulislah!’. Adapaun tanda verba 

amr adalah hanya dengan huruf-huruf yang ada pada 

kata-kata itu sudah menûnjukkan arti perintah, se-

perti kalimat    ا ح ض ر ‘datanglah’. Di samping itu, kata-

kata tersebut juga dapat menerima yâ’ul-mu’annat-

satil-mukhâtabah (ya’ sebagai tanda bahwa orang 

kedua yang diperintah adalah wanita), seperti dalam 

kalimat    ا ذ ه ب‘pergilah!’.  

 

4.3.2 Verba mujarrad dan mazîd 

Ditinjau dari segi apakah semua huruf pada verba itu 

asli atau sebagian dari padanya merupakan huruf tamba-

han, maka verba ada dua macam, yaitu mujarrad dan 

mazîd. 

 

a) Verba mujarrad adalah verba yang semua huruf verba 

mâdhi-nya asli (Al-Ghulayaini, 1912: 86; Mudjeri, 1988: 

15). Verba tersebut kemungkinan dapat terdiri dari tiga 

huruf seperti kata ‘pergi’, sehingga disebut al-mujarra-

duts-tsulâtsi (  ال م ج ر د  الث ل ث ي). Di lain pihak kemungkinan 

juga dapat terdiri dari empat hurf seperti kata ‘menggu-
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lingkan’, sehingga disebut al-mujarradur-rubâ‘î (  ال م ج ر د
  .(الر ب اع ي  

 

b) Verba mazîd adalah verba yang bentuk mâdhi-nya satu 

huruf, dua huruf, atau tiga huruf (Al-Ghulayaini, 1912: 

89; Mudjeri, 1988: 15). Selanjutnya dijelaskan oleh 

Abdulmassih (1987: 117-118), Ma‘shum )1965: 12-35), 

dan Mudjeri, 1988: 24-39) bahwa al-mujarraduts-tsu-

lâtsi (yang terdiri dari tiga huruf asli) dapat diderivasi 

menjadi tsulâtsi mazîd (verba yang terdiri dari tiga huruf 

asli dan kemudian ditambah satu huruf, dua huruf, atau 

tiga huruf). Verba tsulâtsi mazîd memilki dua belas 

wazn yang terbagi menjadi tiga kelompok yaitu: 

 

b.1 Ditambah satu huruf, ada tiga wazn, yaitu: 

1.  Wazn   أ ف  ع ل, dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul-qath‘i pada awal verbanya, seperti 

kata     ك ر م ‘mulia’ menjadi    ر م أ ك  ‘memuliakan’. Pem-

bentukan verba dengan mengikuti wazn pada 

umunya mengandung arti mentransitifkan verba 

seperti kalimat ر م ت  ز ي دًا  .’saya memuliakan Zaid‘ أ ك 

2.  Wazn   ف  ع ل, dibentuk dengan cara menambah satu 

huruf yang sama dengan ‘ainul-fi‘l verba, kemu-

dian keduanya ditulis dengan satu huruf yang 

ber-tasydîd, seperti kata    ف ر ح ‘gembira’ menjadi  
-menggembirakan’. Pembentukan verba de‘ ف  ر ح  

ngan mengikuti wazn pada umumnya juga me-

ngandung arti untuk mentransitifkan verba, 
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seperti dalam kalimat ًرا -Zaid menggem‘ ف  ر ح  ز ي د  ع م 

birakan Amr’. 

3.  Wazn   ف اع ل, dibentuk dengan cara menambahkan 

alif sesudah faul-fi‘l, seperti kata    ق  ت ل  ‘membu-

nuh’ menjadi    ق ات ل ‘saling membunuh’. Pemben-

tukan verba dengan mengikuti wazn pada um-

umnya mengandung arti untuk menûnjukkan 

suatu pekerjaan yang dilakukan bersama-sama 

oleh pelaku dan objek, seperti kalimat رًا  ق ات ل  ز ي د  ع م 
‘Zaid saling memukul dengan Amr’. 

 

b.2 Ditambah dua huruf, ada lima wazn, yaitu:  

1. Wazn   ت  ف ع ل, dibentuk dengan cara menambahkan 

tâ’ pada awal verba dan satu huruf yang sama 

dengan ‘ainul-fi‘l, seperti kata    أ د ب ‘sopan’ men-

jadi     ت أ د ب ‘terdidik’. Pembentukan verba dengan 

mengikuti wazn pada umumya mengandung arti 

untuk menerangkan hasil pekerjaan yang mengi-

kuti wazn    ف  ع ل , seperti dalam kalimat     ك س ر ت  الز ج اج
 saya memecah kaca itu maka kaca itu‘ ف  ت ك س ر  

menjadi pecah’. 

2. Wazn   ت  ف اع ل, dibentuk dengan cara menambahkan 

tâ’ pada awal verba dan alif sesudah fâ’ul fi‘l, 

seperti kata    ص ل ح ‘baik’ menjadi     ت ص ال ‘saling ber-

damai’. Pembentukan verba dengan mengikuti 

wazn pada umunya mengandung arti untuk 
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menûnjukkan suatu tindakan yang dikerjakan 

bersama-sama oleh pelaku dan objek, seperti 

kalimat   ت ص ال   ال ق و م ‘orang-orang itu saling berda-

mai’. 

3. Wazn   ا ن  ف ع ل, dibentuk dengan cara menembahkan 

hamzatul-wash dan nûn di awal verba, seperti 

kata    ق ط ع ‘memotong’ menjadi    ا ن  ق ط ع ‘menjadi ter-

potong’. Pembentukan verba dengan mengikuti 

wazn pada umunya mengandung arti untuk me-

nerangkan hasil pekerjaan verba yang mengikuti 

wazn   ف  ع ل, seperti kalimat    ق ط ع ت  ال  ب ل  ف ان  ق ط ع ‘saya 

memotong tali maka tali menjadi terpotong’. 

4. Wazn   ا ف  ت  ع ل, dibentuk dengan cara menembahkan 

hamzatul-washli dan tâ’ sesudah fâ’ul-fi‘l, se-

perti kata    جَ  ع ‘mengumpulkan’ menjadi   ت م ع  ا ج 
‘berkumpul’. Pembentukan verba yang mengi-

kuti wazn pada umumnya mengandung arti me-

nerangkan hasil pekerjaan verba yang mengikuti 

wazn, seperti kalimat    ت م ع ب ل  ف اج  جَ  ع ت  ا لإ  ‘saya me-

ngumpulkan unta, maka unta itupun berkum-

pul’. 

5. Wazn   ا ف  ع ل, dibentuk dengan cara menembahkan 

hamzatul-washli di awal verba dan menambah 

huruf yang sama dengan lâmul-fi‘l, seperti kata  

-menjadi merah’. Pem‘ ا ح  ر   merah’ menjadi‘ ح  ر  

bentukan verba yang mengikuti wazn pada 

umumnya mengandung arti pelaku memasuki 
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sifat (warna atau cacat), seperti kalimat    ا ح  ر
  .’kurma itu menjadi merah‘ال ب  ر  

 

b.3 Ditambah satu huruf, ada empat wazn, yaitu: 

1. Wazn   ت  ف ع ل  dibentuk dengan cara menambahkan ,ا س 

hamzatul-washl, sîn, dan tâ’ di awal verba, seper-

ti kata    غ ف ر ‘mengampuni’ menjadi   ت  غ ف ر  meminta‘ا س 

ampun’. Pembentukan verba yang mengikuti wazn 

pada umumnya mengandung arti untuk meminta, 

seperti kalimat   ت  غ ف ر الله  مُ  م د  Muhammad meminta‘ ا س 

ampun kepada Allah’.  

2. Wazn   ا ف  ع و ع ل, dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul-washl di awal verba dan dua huruf yang 

sama dengan ‘anul-fi‘l serta waw yang diletakkan 

di antara keduanya, seperti kata    ح د ب ‘bungkuk, 

bundar’ menjadi    د و د ب ا ح  ‘sangat bungkuk, bundar’. 

Pembentukan verba yang mengikuti wazn menga-

ndung arti untuk menyangatkan , seperti kalimat 

د و د ب  الش ي خ    .’orang tua itu sangat bungkuk‘ ا ح 

3. Wazn    ا ف  ع و ل , dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul-washl di awal verba dan dua buah waw 

sesudah ‘ainul-fi‘l, seperti kata    ج ل ذ ‘berlalu’ men-

jadi    ل و ذ ا ج  ‘berlalu dengan cepat’. Pembentukan ver-

ba yang mengikuti wazn mengandung arti untuk 

menyangatkan, seperti kalimat   ل و ذ  الل ي ل  malam‘ ا ج 

berlalu dengan sangat cepat’.  
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4. Wazn   ا ف  ع ال, dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul-washl di awal verba, alif sesudah ‘ainul-

fi ‘l, dan dua huruf yang sama dengan lamul-fi‘l, 

seperti kata    ح  ر ‘merah’ menjadi   ا ح  ار ‘sangat me-

rah’. Pembentukan verba yang mengikuti wazn 

mengandung arti untuk menyangatkan, seperti 

kalimat   ر   .’kurma itu sangat merah‘ ا ح  ار الت م 

 

Adapun verba al-mujarradur-rubâ‘i (verba yang ter-

diri dari empat huruf asli dapat diderivasi menjadi verba 

rubâ‘i mazîd (verba yang terdiri dari empat huruf asli, ke-

mudian ditambah satu atau dua huruf). Verba rubâ‘i mazîd 

memiliki tiga wazn yang terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu: 

 

a) Ditambah satu huruf, ada satu wazn yaitu wazn    ت  ف ع ل ل  

yang dibentuk dengan cara menambahkan ta’ di awal 

verba, seperti kata    ر ج د خ  ‘menggulingkan’ menjadi  
ر ج    menjadi terguling’. Pembentukan verba yang‘ ت د خ 

mengikuti wazn mengandung arti untuk menerang-

kan hasil pekerjaan verba yang mengikuti wazn, 

seperti kalimat   ر ج ر ج ت  ال  ج ر  ف  ت د خ   saya menggulingkan‘ د خ 

batu maka batu itu menjadi terguling’. 

 

b) Ditambah dua huruf, ada dua wazn, yaitu: 

1. Wazn    ا ف  ع ل ل , dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul-washli di awal verba dan huruf yang 
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sama dengan lâmul-fi‘l, seperti kata  ع ر -menggi‘ ق ش 

gil’ menjadi    ا ق ش ع ر ‘sangat menggigil’. Pembentu-

kan verba yang mengikuti wazn   ا ف  ع ل ل mengandung 

arti untuk menyangatkan verba transitif, seperti 

kalimat    ا ق ش ع ر  ال  ل د ‘kulit itu sangat menggigil’.  

2. Wazn   ا ف  ع ن  ل ل, dibentuk dengan cara menambahkan 

hamzatul-washli di awal verba dan nûn sesudah 

‘ainul-fi‘l,seperti kata ح ر ج م    ‘mengumpulkan’ men-

jadi    ر نْ  م ا ح  ‘berdesak-desakan’. Pembentukan verba 

yang mengikuti wazn   ا ف  ع ن  ل ل, mengandung arti untuk 

menerangkan hasil pekerjaan verba yang mengi-

kuti wazn    ف  ع ل ل , seperti kalimat   ر نْ  م ب ل  ف اح  ر نْ  م  ا لإ   saya‘ ا ح 

mengumpulkan unta maka unta itu berdesak-

desakkan’.  

 

4.4 Al-charf (Partikel) 

Al-charf adalah kata-kata yang tidak tampak artinya 

dengan jelas kecuali apabila tersusun dengan kata-kata 

lainnya, seperti    ه ل ‘apakah’,    ف ‘di dalam’,   ع ل ى ‘di atas’, dan 

sebagainya. Partikel dalam bahasa Arab merupakan salah 

satu unsur yang penting untuk memahami suatu kalimat 

Arab. Banyak verba yang tidak berobjek secara langsung, 

melainkan harus dibantu dengan partikel. Pengamalan par-

tikel mempunyai bermacam-macam arti sesuai dengan ka-

limat yang dimasukinya. 

Rauf (1986: 177-184) mengklasifikasikan partikel 

menjadi dua macam, yaitu berfungsi conuunction (kata 
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penghubung) dan yang berfungsi sebagai prepositions 

(kata depan), Adapun yang berfungsi sebagai kata penghu-

bung itu meliputi    ف ‘kemudian, selanjutnya’,    و ‘dan’,    أ و  

‘atau’,    ل ‘tidak, bukan’,   ُث ‘kemudian, setelah itu’,    ب ل  ‘teta-

pi, bahkan’,    ل ك ن ‘bagaimanapun, tetapi’, dan أ م    ‘atau’. Seda-

ngkan yang berfungsi sebagai kata depan itu meliputi  
ع ل ى  ,’di, di dalam‘ف   ‘di, di atas’,    م ن ‘dari, pada’, ب     ‘dengan’,  
,’untuk, mempunyai‘ل   ع ن    ‘tentang’, dari’,     ك ‘seperti, bagai-

kan’,    َإ ل ‘ke’,    م ن ذ ‘sejak’, dan     ح ت ‘sehingga’. Berikut ini 

beberapa contoh yang berhubungan dengan kata penghu-

bung dan kata depan. 
 

a. Contoh penggunaan kata penghubung dalam kalimat 

أ ت  ف ض ل  ال م د ي  ن ة  أ م  ال ق ر ي ة      

‘Apakah kamu mengutamakan kota atau desa?’ 
 

ي  ر ةً ب ل  ط و ي  ل ةً  ر س ة  ل ي س ت  ق ص   ا ل م س اف ة  م ن  ال ب  ي ت  إ لَ  ال م د 
‘Jarak dari rumah ke sekolah tidaklah dekat, tetapi 

jauh’ 
 

b. Contoh penggunaan kata depan dalam kalimat 

ت  ي ق ظ  ح ام د  ف  الص ب اح  ال ب اك ر    ي س 
‘Hamid bangun pada waktu pagi-pagi benar’ 
 

ل ع ق ة    ي  ق ل ب  الش اي  ب ال م 
‘Dia mengaduk teh dengan sendok’ 
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Baharun (1980: 122-151) juga meninjau partikel dari 

dimensi lain yaitu dari dimensi banyaknya huruf. Ditinjau 

dari dimensi banyaknya huruf partikel itu ada empat ma-

cam, yaitu yang terdiri dari satu huruf, dua huruf, tiga hu-

ruf, dan empat huruf. 

 

a.  Partikel yang terdiri dari satu huruf, yaitu:  

1. Ba’ (  ال ب اء) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ت ع ان ة  ل   - ل س  (dengan perantaraan), seperti dalam kalimat 

ت ب ت  ب ال ق ل م     ك  ‘saya menulis dengan pena’. 

ب ة   -  seperti dalam ,(bersama, beserta, dengan)ل ل م ص اح 

kalimat    ا ذ ه ب  ب س ل م  ‘Pergilah dengan selamat!’. 

  seperti dalam kalimat ,(pada, di, di dalam) ل لظ ر ف ي ة   -
ر ت  ب الل ي ل   س ك ن ت    ,’saya pergi pada malam hari‘س 
ط ر   saya tinggal di Jawa’, dan‘بِ  او ى  ك ت ب ك  ب ال ق م 

‘buku-buku berada di dalam laci’.  

2. Fa’ (  ال ف اء ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

 seperti dalam kalimat ,(lalu, kemudian) ل لت  ر ت ي ب   -

 (carilah ilmu lalu )kemudian‘ ا ط ل ب  ال ع ل م  ف اع م ل ه  

amalkanlah!’,  
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ل   seperti dalam kalimat ,(supaya, maka) ل لس ب ب ي ة   -
س ل  ف  ت  ن د م   -Janganlah malas supaya tidak menye‘ ت ك 

sal’,    أ ع ط ن   ف أ ش ك ر ك ‘Berilah saya, maka saya akan 

berterima kasih padamu!’. 

3. Kaf  (  ال ك اف ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ب ي ه   - ال ع ل م     seperti dalam kalimat ,(seperti, seakan) ل لت ش 
الن  و ر    .’ilmu itu seperti )bagaikan) cahaya‘ ك 

ر ب  ار ح م    seperti dalam kalimat ,(karena) ل لت  ع ل ي ل   -
راً   Ya Tuhanku, rahmatilah‘و ال د ي  ك م ا ر ب  ي اني   ص غ ي  

kedua orang tuaku karena mereka telah 

memeliharaku di waktu kecil’. 

4. Lam (  الل م ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

seperti dalam kalimat ,(kepunyaan) ل ل م ل ك   - ف  ت  ر    ا الد  ه ذ 
 .’buku ini kepunyaan Ali‘ ل ع ل ي  

ت اذ   seperti dalam kalimat ,(kepada) ل لت ب ل ي غ   - ر ح  ا لأ س  ي ش 
ي ذ ه    Pak Guru menerangkan pelajaran kepada‘ ل ت ل م 

murtid-muridnya’. 

لأ ت  ع ل م    seperti kalimat ,(karena) ل لت  ع ل ي ل   - ر س ة     أ د خ ل  ال م د   

‘saya masuk sekolah karena untuk belajar’. 
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5. Waw (  ال و او ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ذ ه ب  ع ل يي و ص ال ح   seperti dalam kalimat ,(dan) ل ل ع ط ف   -
 .’Ali dan Shaleh pergi ke pasar‘ إ لَ  الس و ق  

ل  ت  ن م    seperti dalam kalimat ,(sedangkan) ل ل ح ال   -
 Janganlah tidur sedangkan matahari‘ و الش م س  ط ال ع  

terbit’. 

 

b.  Partikel yang terdiri dari dua huruf, yaitu: 

1. Idz (  إ ذ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

أ ة   - ا أ ن ا ف  ال  ق ل   seperti kalimat ,(tiba-tiba) ل ل م ف اج  ن م  ب  ي  
 ketika aku berada di ladang, tiba-tiba‘ إ ذ  ج اء ت  نْ  ر ة  

seekor harimau datang’. 

ص د ي ق ي  إ ذ  ز ار ني     seperti kalimat (pada, ketika) ل لظ ر ف ي ة   -
 temanku mengunjungiku krtika aku sedang‘ أ ر ق د  

tidur’. 

2. Am (  أ م ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ارًا  seperti kalimat (atau) ل ل م ع اد ل ة   - ه ب  أ م  ن  ه  أ ل ي لً ت ذ   

‘Apakah pada waktu malam kamu akan pergi atau 

pada waktu siang?’ 

ل ض ر اب   -  ِ  seperti kalimat (bahkan) ل 
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ت و ى الظ ل م ات  و الن  و ر    ي  ر  أ م  ه ل  ت س  ت و ى ا لأ ع م ى و ال ب ص   ه ل  ي س 

‘samakah orang buta dan orang melihat, bahkan 

apakah sama gelap dan terang?’ 

3. Au (  أ و ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ي ي   ل لت   - خ   (boleh pilih) seperti kalimat   ا أ و  ذ اك  خ ذ  ه ذ 

‘Ambillah ini atau itu!’ 

 seperti kalimat (ragu-ragu) ل لش ك   -

ي ت   و ض ع ت ه  ف  ال  ز ان ة  أ و  ف  الد ر ج   أأن ي  ن س  ‘saya lupa di 

mana saya meletakkannya, di lemari atau di laci’ 

4. ‘An (  ع ن ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ب ة  ع ن  ع ب اد ه    seperti kalimat ,(dari) ب  ع نَ  م ن   - ب ل  الت  و  الله  ي  ق   

‘Allah akan menerima taubat dari hamba-hamba-

Nya’ 

ل   -  ص و م ي  ع ن  أ م ك   seperti kalimat ,(ganti, wakil) ل ل ب د 

‘Berpuasalah kamu sebagai ganti ibumu!’ 

 seperti kalimat ,(setelah, baru-baru ini) ب  ع نَ  ب  ع د   -

ت  ر ي ت  ه ذ ه  الس ي ار ة  ع ن  ق ر ي ب    saya membeli mobil‘ ا ش 

baru-baru ini’. 

5. Fî (  ف ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

د  ص   seperti kalimat ,(di) ل لظ ر ف ي ة   - ل ي ت  ف  ال م س ج   ‘saya 

salat di masjid’ 
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ن   seperti kalimat ,(karena) ل لت  ع ل ي ل   - ع ف و ت  ع ن ك  ف  ح س 
 ’saya memaafkanmu karena kebaikan niatmu‘ ن ي ت ك  

ب ة   - س ار  الز ع ي م  ف   seperti kalimat ,(dengan) ل ل م ص اح 
-pemîmpin itu berjalan dengan pengikut‘ أ ت  ب اع ه  

pengikutnya’. 

6. Lâ (  ل) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

 menegasikan verba madhi) ل ن  ف ي  م اض  م  ض  م ك ر ر ة   -

secara mutlak), seperti dalam kalimat   ل ص لى  و ل  ص ام 

‘Dia tidak salat dan juga tidak berpuasa’ 

ال  ال  ل ن  ف ي   -  (tidak), seperti dalam kalimat ه ب  ع ل يي ل  ي ذ 
ا ال ي  و م   ر س ة  ه ذ   ’Ali tidak ke sekolah hari ini‘ إ لَ  ال م د 

ي   - ر ب  م اء   seperti dalam kalimat ,(melarang) ل لن  ه  ل ت ش 
ر    ’!janganlah kamu minum air sungai‘ الن  ه 

7. Bal (  ب ل ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

 seperti dalam ,(membetulkan kesalahan) ل لإ ض ر اب   -

kalimat   ج اء  ع ل يي ب ل  أ خ و ه ‘Ali datang, oh, bukan, 

saudaranya yang datang’ 
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ر اك  ل   - ت د  ل س   (melainkan, bahkan), seperti dalam kali-

mat ا ال و ل د   ع ال   ب ل  ه   م ه  ه ذ  ي ذ   ف  ق س  و  أ ع ل م  الت ل م  ‘anak 

ini pandai, bahkan dia murid yang terpandai di 

kelas’ 

8. Mudz / mundzu (  م ذ  / م ن ذ) dipakai dalam arti (mulai, 

sejak), seperti dalam kalimat ب  و ع      م ا خ ر ج ت  م ذ  أ س 

‘saya tidak keluar sejak satu minggu’, يَ  ب ن   م ذ  ع ر ف ن    
‘dia menyenangi saya dia kenal saya’. 

9. Min ( من ) dipakai dalam arti sebagai berikut: 

o   اء  ل ب ت د  ل   (sejak, dari), seperti dalam kalimat  س اف  ر ت  م ن
ا إ لَ  ص و ل و   ج   saya bepergian dari Jogja sampai‘ ج وك 

Solo’ 

ل  ل لت  ع ل ي   -  (karena), seperti dalam kalimat    ا ن ت ق ال ك  م ن
ن ة     .’kepindahanmu karena takut fitnah‘ خ و ف  ال ف ت  

 

c.  Partikel yang terdiri dari tiga huruf, yaitu: 

1. Ilâ (  َإ ل), dipakai dalam arti sebagai berikut:  

ن ت ه اء  ل   - ل   (sampai, sehingga), seperti dalam kalimat 

ا  ’saya hafal sampai di sini‘ ح ف ظ ت  إ لَ  ه ذ 
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و ل   seperti dalam kalimat ,(dengan, beserta) ل ل م ع ي ة   -
 janganlah kamu memakan‘ ت أ ك ل و ا أ م و ال  م  إ لَ  أ م و ال ك م  

harta mereka beserta hartamu’ 

 searti dengan “di, oleh”), seperti dalam( ب  ع نَ  ع ن د   -

kalimat    ا لن  ف اق  أ ب  غ ض  إ لَ  الن اس  م ن  ال ك ف ر  ال م ر ي ح  ‘kemu-

nafikan itu lebih dibenci manusia daripada kekafi-

ran terang-terangan’. 

2. Tsumma (   ُث), dipakai dalam arti (kemudian, lalu), 

seperti dalam kalimat -berwudulah kemu ثُ   ص ل   ت  و ض أ   

dian salatlah!’ 

3. ‘Alâ (ع ل ى), dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ت ع ل ء  ل   - ل س   (di, di atas, pada), seperti dalam kalimat 

ع ز م ت  ف  ت  و ك ل  ع ل ى اللهف إ ن    ‘jika kamu mempunyai sua-

tu maksud (tujuan), maka bertwakkallah kepada 

Allah!’ 

ب ة   - و إ ن ك  ل ت ج و د  seperti dalam kalimat ,(padahal) ل ل م ص اح 
 sesungguhnya engkau‘ ب أ م و ال ك  ف  س ب ي ل ه  ع ل ى ف  ق ر ك  

mendermakan harta benda di jalan Allah, padahal 

kamu fakir’ 
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ب  ر واالله  ع ل ى    seperti dalam kalimat ,(karena) ل لت  ع ل ي ل   - ك 
اك م   -besarkanlah Allah, karena Dia telah me‘ م ا ه د 

mberi petunjuk kepadamu’  

 

d.  Partikel yang terdiri dari empat huruf, yaitu: 

1. Chatta (  ح ت ), dipakai dalam arti sebagai berikut: 

ن ت ه اء  ل   - ل   (sehingga), seperti dalam kalimat   ل س  ه ن ا ا ج 
ي ئ  إ ل ي ك   -duduklah di sini sehingga aku data‘ ح ت  أ ج 

ng padamu!’ 

أ ط ع  أ ب اك     seperti dalam kalimat ,(supaya) ل لت  ع ل ي ل   -
 taatilah ayahmu supaya dia senang‘ ح ت  ي  ر ض ى ع ن ك  

padamu!’ 

2. Lakinna (  ل ك ن  / ل ك ن), dipakai dalam arti   ر اك ت د  -teta) ا س 

pi), seperti dalam kalimat    ر  ع ال  dia‘ه و  ع ال   ل ك ن ه  غ ي  

pandai tetapi tidak mengamalkan ilmunya’ 

3. Kaanna (  أ ن ب ي ه   dipakai dalam arti ,(ك  -seakan) ل لت ش 

akan), seperti dalam kalimat   ر بد  ه ك     -seakan‘ و ج 

akan wajahmu itu bulan purnama’. 

 

 



110 

BAB V 

SEKILAS TENTANG  

SINTAKSIS ARAB 

  

 

lmun-nachw (sintaksis), disebut juga ‘ilmut-tanz-

hîm atau ‘ilmul-murakkabât, adalah dalil-dalil 

yang memberitahukan kepada kita bagaimana se-

harusnya keadaan akhir kata-kata itu setelah tersusun 

dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-kata Arab 

dari i‘râb dan binâ’ (Al-Ghulayaini, 1973: 6).  

Telah dikatakan bahwa ‘ilmun-nachw itu merupakan 

gabungan dari ‘ilmush-sharf dan al-i‘râb. Oleh karena itu, 

tidaklah mengherankan apabila Dr. Kamal mengambil ke-

simpulan bahwa pada mulanya problematika ash-sharf 

tampaknya masih bercampur aduk dengan an-nachw. Hal 

itu tampak pada kitab Imam Sibawaih. Memang pada saat 

itu belum jelas pemisahan antara kedua ilmu tersebut. 

Bahkan lama setelah itu, masih demikian, sampai definisi-

definisi yang kita terima selama ini (Umam, 1980: 25). 

Menurut hemat penulis, antara ash-sharf dan an-

nachw sudah jelas perbedaannya. Ash-sharf itu peneka-

nannya pada kata-kata sebelum tersusun dalam kalimat, 

sedangkan an-nachw itu penekanannya pada kata-kata se-

telah tersusun dalam kalimat. Yang agak kabur pengertian-

nya adalah antara an-nach dengan al-i‘râb. Al-i‘râb itu di-

sebut ‘tata kalimat’ sedangkan an-nachw yang merupakan 

gabungan antara ash-sharf dan al-i‘râb itu disebut ‘tata 

bahasa’. 

‘I 
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Khusus ‘ilmun-nachw (sintaksis), yang akan dijelas-

kan di bawah ini adalah menyangkut dua hal. Yang perta-

ma penjelasan mengenai struktur kalimat yang terdiri dari 

mubtada’ (subjek) dan khabar (predikat). Adapun yang 

kedua adalah penjelasan mengenai struktur kalimat yang 

terdiri dari fi‘l (verba) dan fâ‘il (pelaku) dan maf‘ûl bih 

(objek). 

 

5.1 Struktur Kalimat yang Terdiri dari Mubtada’ 

(Subjek) dan Khabar (Predikat) 

 

5.1.1 Mubtada’ (Subjek) 

Mubtada’ adalah ism (nomina) yang ber-i‘râb raf ‘ 

(nominative) yang dijadikan pokok kalimat dan biasanya 

disebut di awal kalimat (Salabi), 1981: 12; Ridha, tanpa 

tahun: 228), misalnya     اد  ن اف ع  ا ل ت ه  ج  ‘rajin itu bermanfaat’. Me-

nurut Ridha (tanpa tahun: 229), asal mubtada’ berwujud 

ismul ma‘rifah (definit), tetapi dapat juga berwujud ismun-

nakirah (indefinit) dengan syarat mubtada’ didahului 

khabar sedangkan khabar berupa zharf dan jar majrûr, 

misalnya    ع ن د ي  ك ت اب ‘saya mempunyai buku’,    ف  ال ك و ب  م اء ‘di 

dalam gelas ada air’. 

Mubtada’ ada tiga macam, yaitu: 

1. Mubtada’ sharîch (jelas), misalnya الط ال ب  م اه ر    ma-

hasiswa itu pandai’. 

2. Mubtada’ mu’awwal (di-ta’wil-kan), misalnya    أ ن
ي  ر  ل ك م    .’rajinmu itu lebih baik bagi kamu‘ تَ  ت ه د و ا خ 
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Susunan kata   ي  ر  ل ك م -di-ta’wil-kan men أ ن  تَ  ت ه د و ا خ 

jadi   ر  ل ك م ي   ت ه اد ك م  خ   .ا ج 
3. Dhamîr  munfashil (kata ganti yang terpisah), misal-

nya أ ن ت  م  ت ه د    ‘kamu rajin’ (Ridha, tanpa tahun: 228). 

 

5.1.2 Khabar (Predikat) 

Khabar adalah ism (nomina) yang ber- i‘râb raf‘ 

(nominativ) yang menerangkan tentang mubtada’ dan pada 

umumnya khabar itu disebutkan sesudah mubtada’. Kali-

mat yang tersusun darai mubtada’ dan khabar dinamakan 

al-jumlatul-mufîdah/kalimat sempurna (Salabi: 1981: 12), 

misalnya    ع ل يي أ س د ‘Ali itu singa )pemberani)’.  

Menurut Salabi (1981: 12- 13) dan Ridha (tanpa 

tahun: 229), khabar itu dapat dikelompokkan menjadi 

empat macam, yaitu: 

a) Khabar jumlah ismiyyah adalah khabar yang berwu-

jud kalimat nominal. Dalam keadaan seperti ini, 

khabar jumlah ismiyyah harus mengandung dhamîr 

(kata ganti) yang sesuai dengan mubtada’ baik dari 

segi singularis, dualis, pluralis, maskulin, dan femi-

nin, misalnya:    ع ة ا ل ب  ي ت  ح د ي  ق ت ه  و اس  ‘rumah itu kebun-

nya luas’. 

b) Khabar jumlah fi‘liyyah adalah khabar yang berwu-

jud kalimat verbal. Dalam keadaan seperti ini, kha-

bar jumlah fi‘liyyah juga harus mengandung dhamîr 

(kata ganti) seperti yang terdapat di dalam khabar 
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jumlah ismiyyah, misalnya:  ي  يَ  ب  ب ل د ه ن ي س  ن د و    ا لإ 
‘orang Indonesia mencintai negaranya’. 

c) Khabar syibhul-jumlah adalah khabar yang berwu-

jud zharf dan jar majrûr, misalnya:    ام ال  ن ة  تَ  ت  أ ق د 
  ,’surga itu berada di bawah telapak kaki ibu‘ا لأ م ه ات  

ال م اء  ف  ال ك و ب      ‘air itu berada di dalam gelas’. 

d) Khabar mufrad, yaitu khabar yang bukan berwujud 

jumlah atau syibhul-jumlah (menyerupai kalimat), 

tetapi khabar yang berwujud mufrad, mutsannâ, dan 

jam‘, misalnya:     ت ه د  مُ  ب  و ب ال م ج  ‘lelaki yang rajin itu 

dicintai’,      ب ان ان  مُ  ب  و  ت ه د  ال م ج  ‘dua lelaki yang rajin itu 

dicintai’,    ب  و ن ت ه د و ن  مُ  ب  و  ال م ج  ‘para lelaki yang rajin itu 

dicintai’, dan   ت ه د ات  مُ  ب  و ب ات   para perempuan‘ ال م ج 

yang rajin itu dicintai’. 

 

Kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar itu 

kadang-kadang mempunyai lebih dari satu khabar, misal-

nya:  خ ال د  م  ت ه د  م  ل ص  م اه ر ‘Khalid itu orang yang mulia, 

ikhlas, dan pandai’.  
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5.2 Struktur Kalimat yang Terdiri dari Fi‘l (Verba) 

dan Fâ‘il (Pelaku) dan Maf‘ûl bih (Objek) 

 

5.2.1 Fi‘l (Verba) 

Ditinjau dari segi apakah fi ‘l itu membutuhkan objek 

atau tidak, maka fi ‘l itu ada dua macam, yaitu al-fi‘lul-

muta‘addi (transitif) dan al-fi‘lul-lâzim (intransitiv).  

a) Al-fi‘lul-muta‘addi (transitif) adalah fi‘l yang mem-

butuhkan adanya fa‘il (pelaku) dan maf‘ûl bih 

(objek) (Al-Ghulayaini, 1912: 98; Mudjeri, 1988: 

11). Fa‘il tersebut ada yang membutuhkan satu 

objek, dua objek, dan tiga objek, misalnya:     ك ت ب
أ ع ط ي ت  ,’Muhammad menulis pelajaran‘ مُ  م د  الد ر س  
 saya beri orang itu sebuah buku’, dan‘ الر ج ل  ك ت اباً 

حًا      أر ي ت  س ع ي دًا ا لأ م ر  و اض   ‘saya meyakinkan Sa‘id 

bahwa persoalan itu jelas’.  

b) Al-fi‘lul-lâzim (intransitif) adalah fi‘l yang hanya 

membutuhkan adanya fa‘il (pelaku) saja, tanpa me-

mbutuhkan maf‘ûl bih (objek) (Al-Ghulayaini, 1912: 

43), misalnya:    ذ ه ب  س ع ي د  ‘Sa‘id pergi’. 

 

5.2.2 Fâ‘il (Pelaku) 

Fâ‘il adalah ism (nomina) yang ber-i‘râb raf‘ (nomi-

natif) yang jatuh sesudah fi‘l ma‘lûm (kata kerja aktif) dan 

ism ini menûnjukkan kepada orang yang melakukan pe-

kerjaan (fi‘l) atau orang yang bersifat dengan perbuatan itu 
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(Salabi, 1981: 7), misalnya: ج ل س  الط ال ب    ‘mahasiswa itu du-

duk’, dan      ب  ر  ال ف ي ل ك  ‘gajah itu besar’. 

Menurut Salabi (1981: 7, 8) dan Muhammad (1982: 

134-138), ada beberapa ketentuan yang berhubungan 

dengan fâ‘il (pelaku), antara lain: 

a) Apabila fâ‘il (pelaku) berwujud dualis atau pluralis, 

maka fi ‘l-nya (verbanya) tetap singularis, misalnya: 

Mahasiswa itu (telah) datang   ح ض ر  الط ال ب 

Dua mahasiswa itu (telah) datang   ح ض ر  الط ال ب ان 

Para mahasiswa itu (telah) datang   ح ض ر  الط ل ب 

b) Apabila fâ‘il (pelaku) berwujud ism mu’annats (fe-

minin), maka pada awal fi‘l mudhâri‘ diberi ta’ mu-

dhâra‘ah dan pada akhir fi‘l mâdhi diberi ta’ ta’nîts 

sâkinah, misalnya:  

Mahasiswi itu (telah) sukses   ت  ن ج ح  الط ال ب ة 
Mahasiswi itu (telah) sukses   نْ  ح ت  الط ال ب ة 

 

5.2.3 Maf‘ûl bih (Objek)  

Maf‘ûl bih adalah ism (nomina) yang di-nashb-kan 

(akusatif) yang menûnjukkan objek penderita (Salabi, 

1981: 26), misalnya: ‘Muhammad menulis pelajaran’. Di-

tinjau dari segi jelas dan tidaknya, maf‘ûl bih (objek) ada 

dua macam, yaitu sharich (jelas) dan ghairu sharich (tidak 

jelas). 
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1. Sharich (jelas), misalnya:    ي ت  ال ق ل م  ب  ر ‘saya meruncing-

kan pensil’, ت ك    ر م  أ ك  ‘saya memulyakanmu’, إ ي اك  ن  ع ب د   
‘kepada-Mulah aku menyembah’. 

2. Ghairu sharich (tidak jelas), misalnya:    ع ل م ت  أ ن ك  م  ت ه د
‘saya mengetahui bahwa kamu itu rajin’. Contoh kali-

mat ini diperkirakan dari kalimat    ت ه اد ك ت  ا ج  ع ل م  ‘saya 

mengetahui kerajinanmu’.  

 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa al-fi‘lul-muta-

‘addi (transitif) itu ada yang membutuhkan satu objek, dua 

objek, dan tiga objek. Oleh karena itu, berikut ini beberapa 

contoh yang dapat mewakili masalah tersebut. 

a)  Al-fi‘lul-muta‘addi yang membutuhkan satu objek, 

misalnya: 

ك ت ب  مُ  م د  الد ر س       ’Muhammad menulis pelajaran’.  

b)  Al-fi‘lul-muta‘addi yang membutuhkan dua objek, 

misalnya:  

أ ع ط ي ت ك  ك ت اباً   ‘saya telah memberi kamu buku’ dan  

ي مًا    ر أ ي ت  الله  ر ح  ‘saya yakin bahwa Allah Maha 

Penyayang’. 

c)  Al-fi‘lul-muta‘addi yang membutuhkan tiga objek, 

misalnya: 

حًاأ ر ي   ر  و اض  ت  س ع ي دًا ا لأ م   ‘saya meyakinkan Sa‘id bah-

wa persoalan itu jelas’. 
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sebagai reporter di SKH Jawa Pos Surabaya selama dua 
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Amin Nasir lahir di Kudus, Anak seorang 

pedagang yang sekaligus tamatan madra-

sah diniyyah di Kampung, ayah H hambali 

dan ibu Hj Munzaro’ah )almh) merupakan 

anak kedua dari ketiga bersaudara. Meni-

kah dengan Najma Faela Sufa dikarunai 

tiga anak: Rajwa Samiyya As-syi’raa, 

Razaz Mahrez Al Tair Muhammed, Razan Misyary al-

Ahfasy Muhammed. Pendidikan dimulai dari TK Pertiwi 

di Mejobo, melanjutkan SD 02 Mejobo Kudus lulus tahun 

1999 dan melanjutkan Tsanawiyah- Aliyah dan sekaligus 

mondok di yayasan Arwaniyyah MAK TBS Kudus lulus 

2002. 

S 1 ditempuh di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sambil memperdalam ilmu agama di pondok pesantren al-

Kandiyas K-2 cabang Al munawwir 2002-2003 dan sete-

lah itu mondok di pesantren Huffadz Al munawwir krap-

yak Yogyakarta 2003-2007, Mengambil S2 Di UIN sunan 

Kalijaga 2006 dan lulus 2008. Setelah lulus S 2 Mengajar 

sebagai Dosen PNS di STAIN kudus dari tahun 2009 sam-

pai sekarang dan sebagai dosen penuh tahun 2011. Aktif 

mengajar dijenjang S1 Pendidkan Bahasa Arab (PBA) dan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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Penyandang Tunanetra Di  Rumah Sahabat Semarang, Ke-
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Menulis Siswa Dalam Kajian Arudh Wal Qowafi Di Mad-

rasah Roudhotul Mubtadiin, Model Pondok Pesantren Dis-

abilitas: Studi Di Pondok Pesantren Autis, Sintesis Pemi-

kiran M. Amin Abdullah Dan Adian Husaini (Pendekatan 

Dalam Pengkajian Islam) Fikroh, Vol 02 No 1, 2014, 

Analisis Kritik Sastra Feminis Kisah Perempuan Dalam Al 

Qur’an, Palastren, Vol 04 No 02 2014, Polemik Calistung 

Untuk Anak Usia Dini (Telaah Konsep Development 

Approriate Practice) Thufula, Vol 06 No 02 2018, Konse-

ling Behavioral: Solusi Alternatif Mengatasi Bullying 

Anak Di Sekolah Konseling Edukasi, Vol 02 No 02 2018, 

Bahasa Arab Era Klasik Dan Modern (Tinjauan Pembela-

jaran Teoritis) Arabia, Vol 06 No 01 2014 dan Pemberda-

yaan Kewirausahaan Santri Pada Pesantren Yanbu’ul Qur-

’an Kudus, Edukasia, Vol 14 No 1 2019. 
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Azwar Annas lahir di desa Getassrabi, 

Gebog, Kudus pada tanggal 14 April 

1985. Merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara dari pasangan ayah Rofi’i 

dan Ibu Rifanah. Menikah dengan 

Muthmainnah. Pendidikan yang ditem-

puh mulai dari SDN 01 Getassrabi 

Gebog Kudus lulus pada tahun 1997 dan melanjutkan pada 
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pada tahun 2006. Kemudian melanjutkan pada pendidikan 

non-formal (pesantren) Mambaul Ulum Pakis Tayu Pati 

sampai pada tahun 2009. 

Pendidikan S1 di STAIN Kudus pada Jurusan Tarbi-

yah Prodi Pendidikan Bahasa Arab lulus pada tahun 2013 

dengan predikat cumlaude. Pada tahun 2014-2016 melan-

jutkan S2 pada program Pascasarjana Pendidikan Bahasa 

Arab di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan pre-

dikat cumlaude. Selama pendidikan S2 bermukim di pon-

dok pesantren Darul Falah kota Batu selain sebagai santri, 

juga sebagai salah satu tenaga pengajar bagi santri pada 

pondok pesantren tersebut. 

Aktifitas dalam kegiatan mengajar dimulai sejak 

tahun 2010 sampai sekarang sebagai tenaga pengajar di 

MI Manafiul Ulum 01 Getassrabi Gebog Kudus. Pada 

tahun 2016-2017 sempat mengajar pada MTs al-Hidayah 
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busional Bloomfield dan Bahasa Arab, Akuisisi Bahasa 

Kedua pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Manafiul Ulum 

Kudus, Komunikasi Reseptif dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab bagi Mahasiswa, dan Fa’aliyah Istirotijiyah al-

Ta’lim al-Ta’awuni bi Istikhdami Uslub Irsal al-Risalah. 
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